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Ketentuan Hukum Pidana Pasal 113 Undang-Undang Republik Indonesia
Momor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

1.  Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomisebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1o0.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orangyang dengan tanpa hak dan/atau tanpaizin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf
f, dan/ atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rpsoo.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orangyang dengan tanpa hak dan/atau tanpaizin Penciptaatau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf a, huruf b, huruf
e, dan/ atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4.  Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3)yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun danfatau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Penerbit Merabooks

Puji syukur kami ucapkan atas tt:rhitn}'a buku Alam Pikiran Kaum
Muda kar}'a mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang. Sebuah
kehormatan bagi Penerbit Mera Books bisa menerbitkan naskah
yang semula mt:rupakan tugas kuliah di mata kuliah Bahasa Indonesia.
Tulisan yang disajikan juga merupakan bentuk latihan hagi mahasiswa
hagaimana mumbangun ide dan narasi untuk diulas Hucaragamhlang.
Naskah ini secara umum merupakan lcumpulan artikel mengenai isu
kubuda}'aan dan buhurapa mengenai transformasi sosial yang ﬁcdang
ter] adi di ma.v.}'arakat_

Perlu digal'ishawahi bahwa Pada era yang serba mudah mencari
informasi ini, batas-batas negara mt:njadi tidak berarti. Buda}'a dari
ht:rhagai hangsa dan negara mudah masuk ke belahan dunia yang
jauh jaraknya, Dalam konteks ini, Indonesia Huhagai negara kcpulauan

pun juga dimasuki bcrl}agai huda}'a luar,

Penulis yang mempunyai latar bulakang mahasiswa secara kreatif
telah mcngulas bcrbagai budaya yang masuk, sejarah, dan dampalcn}'a
hagi k::hidupan sosial di Indonesia. Dalam bcbcmpa tulisan, Punuliﬁ
juga mencantumkan solusi Hubagai upaya pcnr:t:gahan atau Pumanfaatan
hudaya yang masuk ke Indonesia. Dalam hal ini, buku yang ada di
tangan Pcmbaca ini adalah sebuah sajian narasi kritis yang dibentuk

melalui alam Pikimn kaum muda Generasi Z.

Mchirn}-'a, kami selaku Punul‘bit mengucapkan, selamat membaca,

HL"IEllTlat mun}'ulami alam Pikilﬁl’l anak muda }'ang lTIL"I'ICL"l'ElJ'llCal'I.

Malang, 18 Agustus 2022
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Anak Muda dan Pelestarian
Budaya Nasional

Adelia Asrianti

Berbicara tentang budaya, Indonesia dikenal dengan jutaan budaya
daerah yang tersebar di seluruh wilayah, dari Sabang sampai
Merauke. Ragam budaya yang bejibun itu, tentu adalah berkah bagi
bangsa Indonesia. Dari sisi ckonomi, berkah kebudayaan itu
muncul dalam bentuk Pungululaan pariwisata. Maka kemudian
aiak mengherankan jika Indonesia begitu terkenal di mata dunia,

m :—:njadi salah satu naara favorit destinasi wisata.

Umumnya, turis yang herkunjung ke Indonesia akan kagum
d:—:ngan han}'akn}'a ragam budaya, lebih-lebih, setiap produk budaya
tradiﬁicﬁl itu mempunyai ciri khasnya sendiri-sendiri.

Turis yang berkunjung ke Indonesia, biasanya hura\a dari rasa
penasaran, ingin melihat 1ang¥.ung, bahkan bermaksud belajar lebih

dalam lagi me ng:—:nai kthuda}-’aan Indonesia.
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Kendati demikian, dengan han}'akn}'aagam huda}'a yang ada,
Pi_‘l'll.lliﬁ melihat adan}'a pc:tum‘.i konflik antar—masyarakat, Namun,
3E|:lagai hangaa Indonesia, kita harus m unghm‘m ati setiap Pul‘hudaan
yang ada. Tentu, hal ini dimaksudkan untuk m::n::gakkan kedaulatan
Ilﬁmuﬁia, agar setiap orang dapat hidup hi_*rdampingan_

Kehuda}'aan yang herkemhang di Indonesia tidak ltpas dari peran
para leluhur. Mereka, sejak awal, herjuang untuk m::mhangun,
melestarikan, dan m ::nc::gah hilangn}'a kebud ayaan yang ada. Begitu
pula, mereka bcrharap bahwa kuhuda}'aan itu dapat diwariskan secara
turun—ttlarun, yang Pada akhirn}'a lTIL‘l'IjEldi ciri khas hangﬁa
Indonesia, Presiden pertama Indonesia, Ir. Soekarno, Pada peringatan
Hari Pahlawan 10 November 1961 mengatakan bahwa “Bangsa yang
haar adalah hangsa yang me nghargai jasa para Pahlawan”.

Saat ini maﬁ}'arakat Indonesia sudah terkenalan mampu menarik
Perhati,an dunia dengan bud ayanya, 5thingga generasi muda harus
ikut melestarikan dan muncugah Pungakua negara lain turhadap
huda}'a Indonesia, atau jika tidak, ia akan hilang karena tidak ada
yang mele starikann}'a. Seperti se buah adagium bahwa “Memelihara
itu lebih sulit daripada m tnangkap”, maka dibutuhkan kehati-hatian

dElI'I kuulutan dalam lTIL"lL"HtEll'I](Ell'I I'.!IJ{_IEI}'EL

Di zaman yang serba cepat dan hilangnya sekat-sekat negara seperti
m_*l(arang ini, tentu saja mengancam cksistensi huda}'a asli Indonesia.
Keberadaan huda}'a asli Indonesia mulai hilang, dan tm‘gantikan oleh
huda}'a asing, Ctlakanya, huda}'a impor tersebut, rupanya htgitu
diminati oleh generasi muda Indcmtﬁiaaang pada alchirn}'a membuat
anak-anak muda itu hugitu jatuh hati untuk mengikuti tren huda}'a
asing tersebut daripada huda}'a asli sendiri.

thang, mi:ngikuti huda:ra asing itu tidak salah, sel:lagai manusia
kita harus bisa berkemhang mengikuti Pul‘kumhangan zaman, Namun,
kita tidak boleh lul:}a bahwa Indonesia juga memiliki huda}'a lokal

yang harus kita jaga eksisten 5in}'a.
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Salah satu cara untuk menjaga cksistensi huda}a itu adalah dtngan
menanamkan sifat hati-hati dan kritis, vaitu kemampuan untuk
mendeteksi hudaa asing dan bisa membedakan mana memiliki
h::rdampak baik, mana yang hcrpotcnsi membawa dampak buruk
hagi hangﬁa Indonesia, Dalam hal il'api_‘l'al'l generasi muda masa
kini sangat dibutuhkan untuk ikut serta melestarikan huda}'a Indonesia.
Maka itu, generasi muda harus memiliki rasa ingin tahu dan semangat
yang be sar.

Ki:l:scrlanjutan buda}'a sangat h::rgantung pada pi:mildmn ma.v.}'arakat
untuk mi:mpi:rtahankan apa yang diturunkan dari nenck moyang
mereka. Indonesia, negara dtngan kekayaan huda}'a di setiap
datrahn}'a, menawarkan sejuta ptluang kesejahteraan melalui
[JL‘IL‘HtEll'iElI‘I huda}'a, yang kemudian dapat berkontribusi hagi

Pumhangunan hangsa.

Dtngan ragam hudaya di masing -masing daerah, kita Pi_‘l'll.l Haling
memahami dan secara sadar bekerja sama untuk melestarikan
huda}'a kita. Dan, untuk memiliki kesadaran bekerja sama dan ﬁaling
memahami, Semua itu, hemat PL‘I‘ILI“H, harus dimulai dari sekaolah.
Itulah mengapa di sekolah kita diajarkan mengenai seni dan budaya.
Pemerintah, dalam hal ini, telah lnunutapkan program Puluﬁtarian
huda}'a yang tidak dapat diberikan secara langﬁung atau setelah anak-
anak muda itu dewasa, tapi akan diberikan secara berkala dalam
pendidikan sekolah. Pendidikan kebudayaan sejak dini yang dilakukan
di sekolah, adalah upaya bersama untuk mﬂmhangun kesadaran

httapa indah dan Pi:ntingn}-'a huda}-’a kita.
Di sini, ptltﬁtarian huda}'a adalah kewajiban kita kupada seluruh

rak}'at Indonesia. Suhagai warga dari sebuah negara yang memiliki
hi_*ragam huda}'a, kita harus menjaga huda}'a kita agar huda}'a kita
tidalk dicapluk oleh negara lain.

Ada hchcrapa huda}'a Indonesia yang diklaim oleh negara asing,
miﬁaln}'a oleh Mala}'ﬁia_ Seperti yang dikatakan Wakil Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan Windu Nuryanti, pada periode 2007—
2012, Mala}'ﬁia Hi:tidakn}'a tujuh kali menyatakan hudaya Indonesia
Huhagai warisan hudayanya. Salah satunya dimulai Pada November

2007 tentang kesenian R::(Jg P(Jnm‘mgo.

Pada Desember 2008, Mala}'ﬁia juga mﬂngldaim 1agu “Rasa
Sayang”, disusul batik yang diklaim Malaysia pada Januari 2009. Ada
juga klaim tariTor-Tor dan Gc:ndang Sambilan dari Sumatera utara.

Dalam konteks ini, kita 5uhagai warga negara Indonesia, mesti
mi:ngi:nali huda}'a kitﬁndiri, bahwa huda}'a Indonesia tidak kalah
unik daripada huda}'a asing, Dan, 5E|::agai warga negara yang baik,
kita harus hangga memilikin}'a_

Peran Generasi Muda

Generasi muda Indonesia hi:rpi:ran penting menjaga buda}'a
Indonesia, Dan, generasi muda Indonesia itu tampak memiliki ragam
cara dalam mempertahankan dan mengenali budaya dan kesenian
Indonesia. Upaya untuk melestarikan budaya Indonesia oleh kelompok
anak muda itu, tentu saja dimulai dari mi:ngi:nal, yang Htlanjutn}'a
akan membawa Pada ketertarikan dan keinginan untuk mumpclajarin}a.
Sclanjutnya, akan muncul rasa ikut memiliki dan Pada akhirn}'a
tumbuh rasa mencintai seni dan huda}'a sendiri. Semua itu, bisa
dimulai dtngan hal-hal sederhana, seperti mi:ngi:nal dan ITIL‘lTIPL‘IEIjEll'i

lagu—lagu daerah atau bulajar membatik.

Dalam hal ini, proses meningkatkan kesadaran untuk melestarikan
huda}'a hangﬁa memang harus datang dari gL‘I‘IL‘l'ElH.i muda sendiri.

Sebab, di Pundak merckalah masa dtpan itu akan dijalankan.

Penulis melihat bahwa han}'a anak-anak mudalah yang bisa
menggerakkan Pihak—Pihak terkait. Maka itu, generasi muda
hcrkcwajihan untuk mi:ningkaﬂcan kesadaran atas apa yang telah

l'l'li_‘l'lj adi warisan huda}'a Indonesia agar terus hi:rki:mhang.
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Sementara itu, upaya mengenalkan keanckaragaman budaya
Indonesia ke pentas dunia, dimaksudkan untuk menumbuhkan
kuhanggaan atas kekayaan hudaya Indonesia. Ketika dunia mungunal
seni dan huda}'a Indonesia, maka ada Pcluang kerja sama lintas
negara untuk mem Pclajari huda}'a satu sama lain, miﬁaln}'a Pi:rtukaran
ptlajar dtngan misi kuhuda}'aan. Selain itu, ptngunalan hudaya
Indonesia ke pentas dunia juga bisa membuka Pcluang bisnis, lTIiHEIlI'I}'El
bisnis kuliner dan ﬁ:ﬁ}'cn. Pada konteks tertentu, Pcluang bisnis
di kancah internasional itu juga menunjukkan upaya melestarikan
pmduk lokal khas Indonesia. di sisi lain, hal semacam ini juga bisa
menjadi sarana untuk mengampanyekan pentingnya menggunakan
dan mencintai Prcnduk—Prc:duk lokal khas Indonesia, miﬁaln}'a

mi:nggunakan I'.!Eltik PEldEl acara-acara resmi.

Menurut Sendjaja (1994), terdapat dua cara bagi generasi muda

untuk hi_‘l'PEll'tiHiPElHi dalam upaya PL‘]L‘HtEll'iElI‘I huda}'a, yaitu:

Pertama, melalui metode culture experience, yaitu I'.!L‘l'[ajﬁipaﬁi
langﬁung dalam proses Pcngalaman huda}'a. Miﬁaln}'a, jika ada
generasi muda yang tertarik dengan huda}'a musik tradisional,
mereka harus helajar dan berlatih untuk menguasai musik tradisional,
munghadiri pertunjukan atau festival untuk menunjukkan proses

h:_‘lajar mereka. a

Kedua, culture knowledge, vaitu mi:ngi:nal buda}'a Indonesia dengan
membentuk situs informasi yang berisi informasi huda}'a, suhingga
dapat digunakan chagai media Ptndidikan yang bermanfaat untuk
m::ng::mhangkan huda}'a_

Erlu Pendarnping

Dalam hal melestarikan budaya, generasi muda kita tentu tidak
bisa berjalan sendiri. Mereka memerlukan bimbingan dari yang
lebih hurpungalaman. Lebih-lebih, Pumurintah yang memiliki
kewenangan besar, perlu m::njadikana‘nak muda sebagai parter
utama penjagaan budaya. Di beberapa daerah, generasi muda sudah

o




Alam Pikiran Kaum Muda

mulai terlibat dalam upaya melestarikan buda}'a, Mereka tidak lagi
malu terlibat langsung dalam ktgiatan—ktgiatan kthudayaan yang
menurut anggapan khala}'ak umum sudah kuno atau kutinggalan

ZAInar.,

Mﬂngingat antu.v.ianﬂ ma.v.}'aralcat yang mcningkat, pcmcrintah
harus menyusun rencana kr—:giatan, misaln}'a diawali dengan
memberikan sosialisasi dan edukasi kel:}ada mas'.}'arakat tentang
pentingnya menjaga huda}'a. Pemerintah juga Pi_‘l'll.l mi:n}'i:diakan
wadah bagi para pelaku budaya (art worker) untuk terus berkarya dan
memotivasi anak-anak muda untuk terlibat langﬁung dalam proses

berk arya.

Di sini, Punuliﬁ hurpuﬁan khu&;uan}'a hagi generasi muda yang
sudah sadar akan pentingnya melestarikan huda}'a Indonesia, bahwa
untuk terus maju, kita tidak boleh lelah, pantang mi:n}'i_*rah,alalu
hi:rjuang untuk apa yang p::rlu dipm‘juangkan. Sudang untuk
generasi muda yang masih terpengaruh buda}'a asing, belum sadar
akan huda}'a asli Indonesia yang Pcrlu dilestarikan, mari kita turunkan
obsesi ti_‘l‘hadap huda}'a asing yang hi_‘rdampak ni:gatif hagi Indonesia.
Sebab, p::rca}'alah, ada harta karun yang jauh lebih besar yang
berserakan di sekitar kita.

Akhirn}'a, menjunjung tinggi huda}'a berart menjunjung tinggi
harkat dan martabat hangﬁa. Sthah, hudaya adalah hagian dari
identitas warisan leluhur hangsa. Maka, melestarikan huda}'a adalah

LIPEI}'EI I'.!L‘l'l'.!Elgl dEllEllTI kL‘lTIElJLIElI'I I'Ii_‘gi_‘l'l 1 lTIL‘I'Il.IJLI Imasa dL‘PElI'I }'Ell'lg

lebih baik.




Milenial dan Pentingnya
Rasa Percaya Diri

Ahmad Zulfi Muasis

Bulakangan ini, beberapa kalangan sudah mulai Puduli tentang
keschatan mental. Salah satunya, anak-anak muda mulai giat
mendiskusikan Purﬁc:alan—Purmalan P.v.ikulugiﬁ, menyangkut perasaan
cemas, guliﬁah, minder, dan tidak percaya diri. Sudah barang tentu,

ini adalah Purkumhangan yang baik.

Insecure atau minder hias‘.an}a dirasakan oleh anak-anak remaja.
Mereka mulai mt:ngalami rasa itu oleh karena merecka tengah
memasuki masa Puhurtaﬁ. Pada masa itu, para remaja mulai
memperhatikan Punampilan secara mun}'uluruh, mulai dari fisik
hingga urusan pendidikan akademik. Hemat PL‘I‘ILIIiH, perasaan
minder yang mt:nggt:jala di kalangan anak muda tersebut disebabkan
oleh adanya perasaan tidak puas dengan pekerjaan yang mereka

lakukan, atau membandingkan capaian diri sendiri dengan capaian
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orang lain, Alhasil, mereka membawa perasaan tidak percaya diri

ketika orang lain memiliki prestasi atau progres yang lebih baik.

Kedua hal tersebut adalah faktor yang c::nd::rung mi:n}'i:bahkan
seseorang merasa kurang percaya diri. Namun htgitu, di luar
daripada itu, kita jugamesti memahami bahwa manusia itu memang
makhluk yang tidak akan PL‘[‘I‘IEJ‘] puas akan sesuatu. Itulah yang
membuat kita merasa tidak puas dan tidak percaya diri. Untuk
lTIi_‘I'IgEltElHi hal ttl‘ﬁthut, salah satu caramya adalah dtngan hanyak—han}ak
I'.ﬁi_‘l'H}'leLll' atas pencapaian yang sudah kita lakukan, sekecil apa
pun pencapaian yang kita lakukan, itu tttaplah sebuah pencapaian
yang harus diaprt siasi,

Yang Purlu digariﬁ bawahi, ketika kita sudah mun}'adari bahwa kita
memiliki suatu kelebihan dan kekurangan, sebisa mungkin P::rdalam
apa yang sudah mi:nj&di kelebihan kita, chingga hal itu bisa mi:nj&di
titik unggul atau kebanggaan bagi diri kita sendiri,

Lalu, hagaimana cara kita hi_*r.v.}'ukur? Salah satu caranya adalah
dengan mencintai diri sendiri (self-love), menerima diri kita apa
adan}'a, menerima diri kita yang PL‘I‘ILI]'] ki:kurangan ini dtngan rasa
syukur, Sebab, kita semua memiliki hak untuk hangga atas Htgala
pencapaian dan kerja keras yang telah kita lakukan. Dengan self-love
juga, kita bisa mi:njadi lebih mi:ngi:nal diri sendiri dan hi:rpildr lebih
Pcmitif_ Namun hugitu, untuk bisa sampai pada tahap self-love,
tentu membutuhkan waktu yang tidak sedikit, Bahkan ada juga
orang yang tidak bisa mencintai dirin}'a sendiri sebab satu dan
beberapa alasan lain.

Jika hal itu terjadi, ada baiknya kita segera pergi ke psikolog
terpercaya untuk berkonsultasi mengenai masalah apa yang sedang
dihadapi_ Usaha untuk berkonsultasi d::ngan pﬁikulcng itu diharapkan

mampu membantu kita agar mudah menerima dan mencintai diri

sendiri,
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Self dan healing, self berarti diri yang menunjuk kepada diri sendiri,
sementara heaffng berarti Ptngnhatan, }'aitu lTIL‘I'IgL‘lLIEll‘kElI‘I perasaan
dan emosi yang dilakukan secara mandiri. Pada seseorang mampu
meningkatkan cara bﬁ:rpikir P(Jﬁitif, maka proses self-healing akan
berjalan Higniﬁkan_ Pada kondisi tertentu, memang, individu akan
c::nd::rung sulit menerima keadaan yang menimpanya, baik yang
berkaitan dungan adan}'a sakit fisik ataupun P::rmar.alahan P.\;ikulugiﬁ
yang berat.

Di sisi lain, insecure juga dapat dimaknai chagai Pandangan kurang
damai, kurang menenangkan, atau kttidaknyamanan yang dialami
oleh individu. K::tidakn}'amanan dapat bi:rlangﬁu ng ketika seseorang
sadar akan ktkhawatimnn}'a dan ia kurang percaya diri. Perasaan
insecure berlebih yang dialami oleh seseorang bisa mi_*ngakibatkan
mental illness, yang dapat hul‘dampak fatal. Pemahaman vang sekarang
ini masih kurang atau minim mengenai mental illness tentunya

memegang konsekuensi ntgatifti:rhadap fisik atau jiwa seseorang,

Bchcrapa hal yang bisa kita lakukan untuk mengurangi rasa insecure,
yaitu dtngan menanamkan niat untuk berbuat dan berubah lebih
baik lagi dan melakukan sesuatu hal dengan sebaik mungkin dan
pada saat yang sama tidak membandingkan diri dengan kemampuan
orang lain, Termasuk, jangan sungkan untuk berkonsultasi dan

hi:rhagi cerita kL‘I’JEldEl orang terdekat.

Se!f—'heafm‘g adalah salah satu proses komunikasi intra—Purstnal
dtngan cara memberikan ruang dan waktu Pada diri sendiri untuk
m::n}'i:mhuhkan luka batin yang kita alami, Komunikasi intra—PL*chnal
adalah komunikasi yang htl‘langﬁung kL‘PEldEl diri sendiri, komunikasi
intra—Purstnal yang dilakukan sehari-hari, antara lain: berdoa,
hi_‘l'H}'leLll', il‘ltl‘(JHPEkHi, hi.‘l'ilTIEljil‘lElHi, dll.

Komunikasi intra—Pur.t;anal juga burpumn dalam munjaga kesehatan
tubuh dan m::mhangunkan rasa semangat untuk m::njalani hidup_

Miﬁaln}a, dalam kd‘jidupan schari-hari, seseorang akan hurﬁtmangat
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melakukan pekerjaan dtngan motivasi mi:ndapatkan reward dari
atasan, namun Huhalikn}'a seseorang akan bermalas-malasan ketika

disuruh atasan tanpa ada imbalan.

Komunikasi intra—P::rHanal thagai self-healing dapat dilakukan
dcngan cara menanamkan pikiran pt).\;itif_ Meskipun informasi yang
didapat merupakan informasi ntgatif, tapi kita tetap Pi:rlu hi:rpikir
Pcmitif agar tubuh merespons hal Pcmitif_ Sebab, informasi ntgatif
dapat berubah Pc:sitif apabila kita menanamkan hal Puﬁitif Pada
pikiran kita.

Kemampuan seseorang dalam melatih diri untuk hi:rpikir Pcmitif
dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan untuk melakukan
self-healing dari penyakit fisik dan P::rma.v.alahan P.\;ikulugiﬁ. Orang-
orang yang mampu menerapkan cara hcrpildr P(Jﬁitif akan lebih
mudah menjalani hidup karena berkurangnya rasa takut dan
khawatir, dan di sisi lain cara bi:rpikir Pcmitifitu akan meningkatnya
kupurca}'aan diri dan Hikap optimis yang membuat mereka mudah
mi_'njalani hidup dcngan lebih ﬁi_‘jEIJ'th‘l'El.

Menguntungkan Anak Muda

Self-healing hmﬂampak P(Jﬁitif Pada remaja untuk m::ng::ndalikan
emosi ketika tngamhil keputusan. Dalam hal ini, self-healing
Hangat hagu.v. untuk menghi]angkan kepenatan, rasa III{}SED, atau
perasaan tidak bisa bergerak secara bebas sehingga muncul masalah
yang mengganﬂ.l secara PHik(Jl(JgiH.

Lebih-lebih, sefflhmfing atau men}'emhuhkan diri sendiri adalah
hal yang sangat mungkin dilakukan oleh setiap orang, Dalam Pada
ini, sefflhmfing adalah proses untuk men}'emhuhkan diri dari luka
batin yang kita miliki dengan bantuan kekuatan diri sendiri. Tentu
saja, men}'emhuhlcan diri itu hi:rtujuan untuk mencapai kehahagiaan
dan ketenteraman ]'u'dup. Untuk melakukan self-healing, berikut ada
hthtrapa tips yang bisa dilakukan:
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Pertama, herdial{}g dungan diri sendiri, berbicara dengan diri
sendiri secara jujur untuk mt:ngutahui apa yang sebenarn}'a diinginkan,
Kejujuran terhadap diri sendiri akan berdampak P{}ﬁiﬁF berkaitan
dengan apa yang sedang dil::—ilcirkan dan dilakukan. Han}a diri sendirilah
yang bisa memahami, aPakah sedang memiliki Pr{}]:llem atau tidak,
khususn}'a berkaitan dengan masalah Psikul{)gis, Jujur kepada diri
sendiri lebih baik daril:}ada akhirn}'a melaml::—i,aﬁkan 5Egala perasaan
buruk kepada orang lain.

Kedua, berdamai dengan keadaan. Mengingat hal—u yang buruk
pada masa lampau memang tidak terhindarkan, tapi apakah dengan
men}'alahkan keadaan atas semua Peristiwaamg dilalui akan
menenangkan? Tentu, alangkah bijak kalau kita mencoba berdamai
dengan keadaan. Menerima setiap keadaan yang Pernah dilalui
sebagai pelajaran.

Keriga, mindfullness atau ht:rpilcir dungan kesadaran punuh, bisa
dilakukan dengan cara mencari tempat yang 3Ekiran}'a tenang,

kemudian bisa hcrpildr sambil memejamkan mata,

Keempat, menulis secara Ekspresif. Dalam hal ini, menulis bisa
menjadi kekuatan untuk men‘antu men}'emhuhkan diri dari ﬁegala
bentuk Permasalahan emosi, Dengan menuliskan segala kekesalan
dapat membantu kita untuk melihat masalah dari sudut pandang
yang lain dan secara tidak langsung memberikan keleluasaan I:Iagi
diri untuk berekspresi terhadap masalah emosinya, SetiaP orang
adalah Pen}'emhuh terbaik I:Iagi dirin}'a sendiri.

Kita Huhagai makhluk sosial harus selalu lTIL‘I'IgEII‘IElliHiH informasi
yang kita dapat dari luar dcngan baik dan selalu hcrpikir P(Jﬁitif agar
jasmani maupun rohani kita dapat bt_*rjalan secara baik Pula_ Pada
daﬁarnya, Purmaﬁalahan itu kita sendirilah yang mt:nciptakann}'a,
dan kita Pula yang harus mun}'c]uﬁaikannya dungan menanamkan

nilai-nilai Puﬁitif.

11
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Selain itu, kita juga perlu melakukan self-acceprance atau menerima
diri sendiri, sebab Permasalahan yang sering kali tEtjadi adalah kita
tidak bisa menerima diri sendiri apa adan}'a, Justru kita ingin menjadi
orang lain, Maka itu, luanglcan waktu sej enak untuk menerima diri
sendiri apman}'a, baik sisi baikn}'a atau sisi hurukn}'a, termasuk
menerima kegagalan dan kesalahan masa lalu kita. Hal seperti itulah
yang dibutuhkan untuk melakukan self-healing.

Maatkan diri sendiri. Sebab, memaafkan orang lain atas apa pun
yang telah mereka lakukan memang sulit, tetapi dengan cara ini,
kita bisa mElEPaskan apa yang telah terjadi dan melanj utkan hiduP
tanpa beban masa lalu, Hal yang sama berlaku untuk diri sendiri
ketika melakukan kesalahan. ]angan membawa beban emosional itu

di masa depan karena tidak ada gunanya. Itu han}'a akan mencegah
kita untuk hiduP ]Jahagia,

Melakukan kegiatan yang Pc)ﬁitif, ketika mulai melakukan self-healing,
penting untuk menyaring hal-hal negatif'}'ang dapat men}'ehabkm stres,
Dibutuhkan upaya nyata untuk memerangi hal term.lt, Hindari
mengakses sosial media dalam waktu yang berlebihan. Cobalah untuk
melakukan kegiatan Pc}sitif, seperti baca buku atau mendengarkan
musik de ngan ceria, Secara tidak langﬁung, otak akan mengirim
pesan Pc}sitlf yang dal:}at meningkadmn mood dan mendulcung proses
self-healing.

Oleh karena itu, rasa percaya diri Pada masing-masing individu
sangatlah penting untuk menjaga keschatan mental kita. Jika merasakan
lelah berlebihan Pada mental, lakukanlah apa yang membuatmu hahagia,
schingga ke gembiraan itu akan mengurangi beban yang kita rasakan.

SL"]E[[TI at lTIL"I'IC(JI'.!El.




Media Mengkapitalisasi
Air Mata

Aisya Annadzari Fadilatus Sa’adah

Kesedihan seakan menjadi fenomena vang digandrungi banyak
orang, Hal tersebut dapat dengan mudah ditemui di ruang publik,
seperti televisi, social media, dan media cetak. Yang mengejutkan
adalah, masyarakat kita begitu menggemari acara atau berita yang
memuat konten kesedihan dengan tambahan bumbu-bumbu dramatis.
Seakan tangis dari kesedihan adalah hal vang begitu menarik untuk
dinikmati. Kisah Pilu dan tangis menjadi hal yang menyedot minat,

bahkan menjadi hiburan bagi masyarakat. Tapi, mengapa demikian?

Saat ini, kita dapat menemukan banyak kisah Pilu vang tersebar di
mana-mana. Umumnya, seorang subjek cerita akan menyampaikan
bagaimana sengsaranya ia hidup, bagaimana Prohlcm yang selama
ini menjeratnya menjadi sengsara. la, biasanya, dengan penuh air

mata menceritakan kisah-kisah tragisnya di dupan khala}'ak penonton,
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Bahkan, mungkin satu Indonesia tahu berapa jumlah hutang yang ia
miliki.

Kini, salah satu media masa yang hi_‘l'jEIHEl ti_*rhadap fenomena
tersebut adalah televisi. Televisi merup akan media audio visual yang
ban}'ak digunalcan dan digﬂm ari oleh ma.k'.}'aralcat, dari zaman dahulu
hingga sekarang. Dengan banyaknya pengguna, membuat televisi
menjadi media yang cukup berpengaruh atas kepopuleran pamer
kesedihan itu. Televisi menjadi media yang ‘seakan’ mi:ndukung dan
memberi wadah ktpada masyarakat yang ingin lcir.ahnya diangkat
ke ruang Puhlik.

ngmm televisi yang dipmdukﬁi pun htragam dan semakin
burkumbang tiap tahunn}'a. Sebut saja program Orang Pinggiran, Bedah
Rumah, ;'kargfﬁm Pelunas Hutang, dll. Semua program tersebut lTIL‘I'IleEll
kesedihan narasumber, Sudah han}'ak sekali program televisi yang
menggunakan kisah sedih chagai alat untuk menaikkan rating.
Ti_*rkadang, hal ini cukup lucu karena semua program secara serentak

m:_'navangkan hal yang sama.
H o

Ada sebuah program ajang pencarian bakat, berfokus untuk
mengangkat kisah haru yang dimiliki oleh salah satu peserta. Jadi,
kisah sedih ini malah jadi hal yang lebih menarik, ki:timhang bakat
yang dimiliki pesertanya. Ada pula program televisi juduln}'a lomba
menyanyi pelunas hutang, tapi pemenangnya adalah orang yang
mampu melakukan story telling kisah hidupn}'a dungan baik. Siapa
yang paling sengsara dan hutangnya paling banyak, dia yang menang.
Sungguh, hal ini lucu sekali. Tapi, kembali lagi, hal itulah yang ingin
dilihat oleh ma.v.}'arakat_

Berdasarkan studi Robin Dunbar, ahli Pﬁikulugi evolusioner dari
University of Oxford, kesedihan emosional yang timbul pasca
menonton tayangan vang memuat konten HL‘dih, dapat memicu
Pclcpaﬁan hormon Enderfin. Enderfin sendiri adalah zat yang

dihasilkan secara alami oleh otak manusia, yang memiliki sifat
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candu alami guna mi:nghilangkan stres dan mi:ningkaﬂcan rasa sedih,

senang, dan rasa emosional lain.

Dengan li_‘PElH.I'I}'El hormon tersebut, konsumen penikmat Pmduk
kesedihan dapat lebih toleran ti:rhadap rasa sakit yang ia alami di
kchidupan nyata. Itulah yang di dapat audience, yaitu mﬂngalami
rasa ltga. Penelitian tersebut seakan mi:njawah mengapa audience
tertarik ti:l‘hadap konten audio visual maupun cetak yang memuat
drama tangis, kisah sedih, dan pilu. Ya, karena mendapatkan rasa
ktlugaan setelah menonton, mumhaca, ataupun mundtngar konten

tersebut.

Dengan htgitu terlihat bahwa konsumen vang akan menikmati
konten tersebut bﬁ:gitu ban}'ak, bahkan salah satu program televisi
vaitu Mikrofon Pelunas Hutang, mampu menempati peringkat tinggi
di:ngan share 11,6 persen. Banyaknya potensi Puhlik tersebut menjadi
Ptluang yang menguntungkan hagi Pl'(]dl.lﬁ.i_‘l'l, entah itu media
audio visual maupun media cetak. Mereka tidak menyia-nyiakan
dan mcngambil kesempatan dcngan melihat han}'akn}'a Pcluang
vang akan mereka dapat jika memasukkan unsur kesedihan dram-
atis.

Mungkin sempat ter pikir bahwa yang lni:ndapat keuntungan ada-
lah narasumber ataupun peserta. Bermodal kisah sedih yang dimili-
ki mereka mampu menarik simpati dan mi:ngundang air mata, lalu
datanglah Pundi—Pundi uang yang berasal dari belas kasih orang-
orang. Mengingat han}'alcn}'a masyarakat yang tertarik ti_*rhadap
tayangan model seperti ini, tentunya pihak televisi memutar otak
agar lni:ndapat kuuntungan.T::lm’iﬁi chagai wadah bagi fenomena
ini tentunya tidak melakukan dungan cuma-cuma,

Dtngan tingginya rating, menunjukkan bahwa program televisi
dungan konsep berbagi dan membantu sesama manusia yang menayangkan
tangis, kesedihan, dan rasa Pilu m::njadi program dcngan potensi

penonton yang tinggi karena mampu menarik hat lTIElH}'Ell'ElkEl'E.TL‘lL‘ViHi
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mendapat bayaran yang setimpal bahkan lebih melalui rating yang
tinggi. Raring yang tinggi akan mendatangkan iklan yang banyak
hagi program televisi. Jadi, dalam hal ini, dua belah Pihak mundapat
keuntungan.

Konsep berbagi dan membantu sesama manusia dungan konten
emosional dan gratis ini juga sangat ampuh ditm‘apkan untuk
mi_*négalang dana. Sering kita temui Pcnggalangan dana mencantumkan
foto atau video orang yang thang mi_*ngalami kesulitan di:ngan L‘kHPl‘L‘Hi
wajah yang kadang ditampilkan dtngan htgitu tragis. Lalu, konten
berbagi dan membantu sesama manusia yang dilakukan oleh artis, dtngan
tanpa sensor, dan secara gamhlang mi_*mpcrlihaﬂcan wajah sedih Pi:nuh
luka.

Penulis merasa bahwa hal itu seperti m::m:lanjangi mereka. Seakan
hal tersebut satu-satunya cara menarik simpati orang lain, merasa
prihatin dan menggerakkan hatin}-a untuk memberikan Humhangan_
Mengapa tidak memberikan hal yang Pc:.v.itif saja? Dengan

mi_'nampilkan kchahagiaan, miﬁaln}'a.

Lalu, hagaimana dtngan peserta yang rela memberikan kisah sedih
hidupn}'a untuk diumbar dan diketahui oleh semua orang? P\Pakah
benar-benar rela m::ndapat uang dungan menjual kesedihan yang
dialami? Kadang kala penonton merasa muak dtngan hanyakn}'a
tayangan yang mi:n&mpilk&n kesedihan yang ti_*rkadang dilebih-lebihkan
oleh Pihak tertentu. Sudah han}'ak yang merasa turganggu dungan
program yang itu-itu saja. Seperti tidak ada hal kreatit' lain yang
mampu digunakan untuk menarik Pi:rhatian penonton selain

lm:njual kesedihan.

Saat ini juga muncul keadaan yang dinamakan Sad Fishing. Keadaan
di mana seseorang sekadar suka rela dan mau mengungkapkan
kuﬁudihann}'a ke ruang Publik. Hal ini biaﬁan}'a dilakukan untuk
menarik simpati dari orang lain. Jadi, selain dari dm‘ongan orang

lain juga dapat secara langsung dilakukan oleh individu secara Prihadi_
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Peristiwa ini tentunya dihartngi dtngan dampak, bisa baik atau
buruk hagi si pencerita.

Hal ini hiaﬁan}'a dilakukan di media non-konvensional, seperti
sosial media, dtngan dalih mi:ngungkap rasa kesedihan yang mereka
alami agar hati lebih tenang . Padahal, ada ban}'ak cara lain yang
dapat dilakukan untuk meredam kesedihan yang dirasakan. Kita

dapat mi:ndi:ngarkan musik, melakukan meditasi, dll.

Akan munjadi baik kalau respons yang muncul adalah Pumburian
simpati ktpada korban atau namﬁumhtr_Tapi, hagaimana kalau yang
terjadi malah thalikn}'a? Pihak pencerita tidak lm:ndapat respons
vang ia inginkan. Tentu, jika demikian yang terjadi, justru I'.ﬁi.‘l'P(JtL‘l‘lHi
murugikan si pencerita, bahkan Fada tahap mumbahayakan.

Banyak narasumber atau pencerita menjadi pihak yang dirugikan.
Padahal, yang mereka ingin han}'alah didﬂngar dan mcndapat bantuan.
Tapi, adan}'a Pihak yang tidak melakukan tugasnya dtngan baik yang
mi:n}'i:hahkan ktﬁalahpahaman, Huhingga membuat narasumber
semakin t::rdm‘c:ng dan t::rpcnjc:k. Bahkan, bisa mundc:mng timbuln}'a
bullying yang akhirnya berakibat pada keengganan korban untuk
terbuka Pada lingkungan sckitar,

Refleksi

Pi:rki:mhangan zaman yang semakin pesat bi:rdampak Pula ke
media yang ada, Media bahkan mi:nj&di wadah hagi semua orang
untuk menuangkan kreativitas dan pikirannya. Selain menjadi
wadah hagi idi:—idi:n}'a juga mampu mi:nj&di sumber ptnghaﬁilan
hagi han}'ak orang, media juga dapat membantu han}'ak ktlualga di
luar sana untuk memenuhi kebutuhan ki_*luarga_ Salah satunya, vya,
lm:njual kesedihan itu tadi.

Mungkin hal tersebut memang sangat menjanjikan dan memberi
keuntungan be sar, Tapi, dalam menayangkan konten yang berisikan

kesedihan atau kL‘HL‘I‘IgHEll‘ElElI‘I orang lain, diharapkan media mampu
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memikirkan dampakn}'a_ Mereka harus lebih teliti. Tidak memasukkan
unsur melebih-lebihkan yang mt_*n}-'t_*hahlcan kuﬁalahpahaman dan

mun}'alahi norma yang berlaku.

Dengan semakin berkembangnya zaman, semua menjadi begitu
mudah dilakukan. Sebagai media yang memberikan hiburan bagi
konsumennya. Tapi, bagaimana memberikan tayangan yang la}'ak,
fresh, dan kreatif bagi konsumen yang menikmati, masihlah tanda
tanya besar,

Dalam hal ini, Hugala sesuatu akan menjadi sangat transparan. Ada
banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesedihan yang
kita alami, serta Pt:rlun}'a memilah-milah mana yang la}-'alc untuk
diceritakan di ruang Puhlik. Konten berbagi dan membantu sesama
manusia tidak salah, karena tidak ada yang salah dari niat baik. Tapi,
vang menjadi masalah adalah ketika hal tersebut dilebih-lebihkan
dan tidak sesuai fakta, Niat ingin membantu malah menyakiti lebih

banvak perasaan orang lain.
o
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Era Pandemi, Interaksi
Sosial Alami Perubahan

Aleng Adhisti Sekarwangi

Sejak awal 2020, dunia dipusingkan oleh wabah COVID-19.
Beberapa bulan kemudian, pada 11 Maret 2022, WHO menetapkan
Pagt:hluk COVID-19 sebagai wabah glc:hal. Pandemi ini banyak
berdampak di berbagai bidang kehidupan manusia. Mulai dari
bidang keschatan, ekonomi, pendidikan, dan politik. Maka itu, juga,
pandemi sangat berpengaruh pada pembentukan interaksi sosial

masyara kat.

Sejak pandemi COVID-19 melanda Indonesia, terdapat berbagai
kebijakan yang dibuat pemerintah untuk menghentikan penyebaran
virus COVID-19 Pemerintah berupaya menggencarkan sosialisasi
pembatasan kegiatan masyarakat untuk menekan Pcnularan. Dari
situlah banyak terjadi perubahan. Masyarakat diharuskan mematuhi

aturan-aturan yang dibuat Pt:mt:rintah .v.t_*hagai upaya untuk segera
o o
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m::ngakhiri Pandtmi_ Miﬁaln}'a, aturan-aturan Pi:mhata.v.an sosial
mi:mp::ngaruhi interaksi antar-masyarakat. Masyarakat harus
me lakukan hampir seluruh kegiatannya dari rumah., Mulai dari
bekerja, sekolah dan yang lain 5:_‘hagain}'a. Maka tidak heran kalau
selama Pi:riudi: Pi_‘lTIhEltElHElI'I itu interaksi sosial antar—maﬁyarakat

san gat I'.’ erku l'ElI'Ig.

Padahal, chagai makhluk sosial, manusia Pi:rlu melakukan
interaksi dtngan individu lainn}'a. Manusia akan kesulitan bertahan
hidup tanpa interaksi dtngan individu lainn}'a. Interaksi sosial
adalah huhungan timbal balik dan merupakan huhungan sosial yang
dinamis. Huhungan tersebut hi:rupa aksi Haling lTIi_‘lTIL‘I'IgEll'LIhi

antar-individu, individu dan kelompok, dan antar-kelompok.

Penting hagi manusia untuk m::n}'adaﬁ hctapa hutuhn}'a mereka akan
interaksi yang baik dungan sesama manusia. Interaksi ini dilakukan
salah satunya dtngan komunikasi. Komunikasi yang dimaksud I'Ji_‘l'l.lPEl
obrolan atau Pm'cakapan antara individu dan individu lainn}'a.Tan pa
komunikasi, han}'ak hal yang bisa terlewatkan oleh manusia, di
antaranya adalah hal-hal penting seperti informasi mengenai

kthidupan sehari-hari atau mi:ngi:nai Pandtmi itu sendiri.

Selain itu, akan sulit hagi manusia untuk bertahan tanpa adan}'a
interaksi dtngan manusia lainn}'a dalam berbisnis, btlajar, atau
chagain}'a. Tentu, Pi:rlu ada cerita-cerita antar-manusia untuk

membuat ]'u'dup tutap menarik,

Dengan munr.‘uln}'a Pandtmi di seluruh dunia, hanyak hal yang
berubah dalam segi peraturan maupun EIHPL‘IC Pribadi manusia,
Salah satunya adalah Pcruhahan cara komunikasi manusia. Miﬁaln}-'a,
mereka yang dulu lebih sering bertemu secara nyata, bermain
bersama di sekitar tempat tinggaln}'a, Hukarang lebih memilih untuk

berinteraksi secara virtual.
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Salah satunya, mereka menggunakan platform media sosial untuk
berinteraksi. Media sosial adalah istilah kolektif untuk situs web dan
ap].ika.v.i yang berfokus Pada komunikasi, interaksi, hurhagi konten,
dan kolaborasi. Orang menggunakan media sosial untuk tetap
berhubungan dan berinteraksi dengan teman, keluarga, dan berbagai
komunitas. Pun juga, hanyak orang kini menggunakan aplikaﬁi media
sosial untuk mempromosikan dan memasarkan Pmduk mereka dan

melacak kekhawatiran Pclanggan.

Situs web sosial bahkan menyertakan komponen sosial, seperti
kolom komentar untuk pengguna. Bi_*rhagai alat membantu bisnis
melacak, mi:ngukur, dan lTIL‘I'IgElI'IElliHiH Pi_*rhatian yang diPL‘l‘(JlL‘h
perusahaan dari media sosial, termasuk persepsi merek dan wawasan
P::langgan. Media sosial memiliki da}'a tarik yang sangat besar secara
glc:hal. Lebih-lebih, aplikasi seluler membuat Platfm‘m ini semakin
mudah diakses. Beberapa contoh populer dari platform media

sosial, antara lain Twirrer, Instagram dan Facebook.

Sudah sejak lama, bahkan sebelum era Pand::mi, media sosial sudah
digunakan oleh masyarakat pengguna ttknc:lngi_ Tapi, semenjak
Pandtmi, Pi_*rilaku manusia dalam mi:nggunakan media sosial ikut
berubah. Mereka semakin intens. Hal ini terlihat dari P::rubahan
P::rilaku mercka dalam berinteraksi di dunia nyata. Media sosial
yang tadin}'a dipandang .v.i_*hagai sebuah kL‘HL‘I‘IElI'IgElI‘I di kala bosan,
lni:njadi sesuatu vang penting dan harus dipakai dalam ktgiatan
sehari-hari. Tidak sedikit Pula yang kecanduan menggunakan
media sosial ﬁthingga seluruh waktunya dipakai untuk ‘berselancar’

di sosial media.

Selain itu, interaksi di media sosial juga ikut berubah. Tadin}'a,
media sosial han}'a Pupultr untuk memfasilitasi interaksi sosial dungan
orang-orang vang dikenal, meski terkadang bersitat anonymous pula.
Namun, Htkarang semua orang bisa berinteraksi dtngan siapa saja

dElI'I dungan Cara }-’Ell'lg Hangat lTIleElJ'j.
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Semua orang pun bisa mi:nj&di orang yang terkenal di media
sosial. Alhasil, tidak jarang ada Hi_‘kl.ll'l'IPLllEll'l orang yang mengejar
‘keterkenalan’. Mereka bisa saja terdiam di suatu tempat, mi.v.aln}'a
kamarnya, selama berhari-hari dan m::ngal}aikan orang-orang ‘n}'ata’

di Htkitarn:ra han}'a untuk membuat content di media sosial.

Munculn}ra Pandtmi COVID-19 telah menunjukkan adan}'a
yang semakin diptrpamh oleh

ptn}'::haran informasi yang salah,
ma.v.ifn}'a penggunaan media sosial dan Platﬁ:rm digital lainn}'a_
Terbukti, media sosial justru mi:nj&di ancaman bagi kesehatan
ma.v.}'arakat glc:hal, seperti haln}'a virus Pandtmi itu sendiri, Meski
htgitu, sisi Pcmitifn}-'a, kemajuan ttknc:lc:gi dan media sosial
lni:nciptakan Ptluang dan kondisi untuk membuat orang tetap

aman, terinformasi, dan t::rhuhung.

Meskipun kaum muda kurang berisiko terkena penyakit akibat
COVID-19, mereka adalah ktlc:mpc:k masyarakat yang Paling bisa
diandalkan untuk berbagi tanggung jawab bersama dalam membantu
mi:ngh::ntikan P::nularan. Mereka juga yang Paling aktif online,
berinteraksi dtngan bthumpa Platﬁ:rm digital (Twitter, TikTok, dan
Instagram) setiap hari. Mereka bisa disebutkan sebagai ‘harapan’
untuk memasifkan Pun}'ubaran berita yang penting dan Pc:n.v.itif.
Namun, harapan itu bukanlah tanpa masalah. Sebab, kchan}'akan
dari mercka justru malah mi:njadi Ptn}'uhar hoaks dan membuat
komunikasi antar-manusia melalui media sosial semakin mengerikan

akibat Haling hujat_

Seiring dengan berubahnya cara komunikasi, banyak manusia
yang tentunya ikut terbawa arus demi bisa tetap berinteraksi
dungan manusia-manusia lainn}'a. Bahkan, bisa dikatakan, hampir
seluruh manusia berusaha untuk lTIi_‘I'I}'L‘HIJElikElI'I diri mi:ngikuti
Pi:ruhahan yang disebabkan oleh Pandtmi covid-19. Namun, juga
harus disadari bahwa setiap manusia memiliki sifat yang berbeda,

termasuk hagaimana caranya untuk huradap tasi.
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Tidak semua manusia terbiasa di:ngan P::ruhahan, apalagi Pi:ruhahan
yang diminta di waktu yang cepat. Ada Hi.‘ki.‘l(]l‘l‘lp(]k manusia yang
tentunya masih hingung untuk berkomunikasi di tungah gemparnya
Pi:rul}ahan P(Jla interaksi. Dalam hal ini, menurut Pcnuliﬁ, manusia
itu ada hi:hi:rapa macam, di antaranya adalah manusia yang belum
Paham Htptnuhn}'a mengenai ttknc:lugi, manusia yang tidak mau

berubah, dan manusia yang belum bisa mi:ngikuti Purubahan.

Golongan pertama, manusia yang masih berusaha mengikuti
Pi:rki_*mhangan tuknc:lc:gi, tapi kesulitan mi:ngimhangin}'a_ Mereka
akan kesulitan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dtngan baik
serta menyampaikan keseluruhan pendapatnya apabila belum
menguasai semua fitur media sosial. Bisa dikatakan, interaksinya

lcurang maksimal.

Si:lanjutn}'a, manusia yang tidak mau berubah atau mi:ngikuti
P::ruhahan. Ini adalah jenis manusia yang keras ktpala dan akan sangat
turtinggal. Kulc:mpc:k ini munjadi juni.v. manusia yang tidak bisa

berinteraksi sama sekali.

Terakhir, manusia yang belum bisa mi:ngikuti Pi_*ruhahan dan
masih berusaha untuk mi_*lakukann}'a. Dalam kasus ini, manusia
yang terbiasa berinteraksi secara langﬁung, dan mi:rupakan Prihadi
yang senang bertemu dtngan orang lain, akan terjebak dalam
interaksi sebatas ketikan atau video jarak jauh yang dilakukan tetap
di tempat yang sama. Atau kuhiasaann}'a berinteraksi sembari
berjalan-jalan ke kota lain, harus tergantikan oleh interaksi di kamar
tidur. Hal tersebut agak m::mhahayakan kondisi mental seorang
manusia. Akihatn}'a, mereka akan merasa terjebak, sendirian
sepanjang waktu, dan suhagain}a. Boleh jadi, malah, bisa menimbulkan
hal-hal hurbaha}'a dalam Pikiran manusia,

Dengan adan}'a Pandumi yang menimbulkan kepanikan manusia,
serta ketakutan mengenai P::n}'akit itu sendiri ﬁchcnarn}'a sudah

memberikan rasa stress htl‘ktpanjangan dan sulit hilang. Karena itu,
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manusia membutuhkan komunikasi, interaksi, dan semacamnya
untuk mengalihkan pikiran atau sekadar menenangkan diri sendiri.
Namun, ditambah dungan .v.ulitn}'a interaksi langﬁung dan Puruhahan
yang t::rjadi, hal ini bisa h::rdampak besar Pada diri seseorang,

Menurut bcbcrapa survei yang dilakukan secara kecil-kecilan, ada
hthtrapa orang yang tadin}'a handal dalam berkomunikasi (dalam
kurun waktu sebelum Pandtmi}, menjadi seseorang yang lebih
pendiam dan kikuk dalam interaksinya dengan manusia lain. Hal
ini disebabkan perubahan kebiasaan dalam komunikasi sehari-hari.
kaalagi hagi para Ptlajar dan Ptkm‘ja yang hari—harin}'a dihabiskan
untuk berinteraksi dtngan teman, atasan, guru, rekan kerja.

Selain itu, karakter manusia juga bisa dungan mudahn}'a berubah
akibat terlalu lama sendiri, dan mendekam di rumah. F\Palagi manusia
selalu memiliki stigma buruk ti_*rhadap sesama yang mana stigma
itu bisa membuat orang merasa terasing bahkan ti:rtinggal. Mereka
mungkin merasa tertekan, sakit hati, dan marah ketika teman dan

orang lain di komunitas mereka m:_‘nghindarin}'a karena takut

tertular COVID-19,

Dalam hal ini, stigma merugikan keschatan dan kesejahteraan
masyarakat. Ktlc:mpuk yang terstigmatisasi sering ki:hilangan
Humhtrda}'a yang dibutuhkan untuk merawat diri mereka sendiri dan
ki:]ualga mereka selama Pandtmi. Dan, orang-orang yang khawatir
akan stigma mungkin lebih kecil kemungkinannya untuk me ndapatkan

P crawatan m L‘d is.

Di sini, bisa di.k;impu].kan bahwa Pandumi telah membawa komunikasi
ke arah vang baru, yang belum tentu semua orang menerima sepenuhnya
’ g L g g P d
Pi:rubahan ti:n'.i:hut.TaPi, setiap orang berusaha untuk tetap berinteraksi
dengan berbagai motif, misalnva, bisnis dan untuk menjaga
8 g , ya, Jag
kewarasan selama kegiatan sosial masyarakat masih terbatas, Maka
itu, media sosial yang ban}'ak hcrkcmhang selama Pandcmi, akhirn}'a,

mi:nj&di salah satu alternatif untuk berkomunikasi.

24




Budaya dan Hal-Hal
yang Mesti Kita Lakukan

Alif Kurnia Rahmannulhakim

Indonesia adalah negara yang kaya huda}'nji antaranya: tari-tarian,
musik tradisional, pakaian adat, bahasa, dan lain 5e|::again}'a, Kita
seharusnya bangga. Sebab, dengan keunggulan budaya tersebut kita
bisa menarik minat turis asing untuk datang ke Indonesia. Lebih-lebih,
selain keragaman budaya yang begitu banyak, Indonesia juga negara

arcipt:lagu gan huntangan alam yang indah.

Indonesia memiliki l{urang lebih 742 bahasa daerah, 33 Fakaia.n
adat, dan ratusan jenis tari adat, Dalam hal ini, keragaman huda}'a
di Indonesia adalah sesuatu yang harus kita 5}'ulcuri dan lestarikan.
Dengan keanekaragaman budaya itu, Indonesia dapat dikatakan
mempunyai keunggulan kc:mparatif diba.ndinglca.n negara lainn}'a,
Indonesia mempunyai potret kebuda}'aan yang lengkap dan bervariasi.
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Namun, jumlah huda}'a yang sangat btmgam itu kini mi hilang
atau ditinggalkan oleh para generasi muda. Bahkan, kini, mayoritas
maﬁyarakat Indonesia lcurang mencintai huda}'an}'a sendiri. Mereka
lebih men}ukai ]Juda}'a negara lain. Mi.\'.aln}'a, orang-orang Indonesia
dahulu suka gotong royong antar-tetangga, Halinm;apa, dll.
Tapi, sckarang, habit tersebut mulai ditinggalkan oleh para remaja
yang lebih gemar menonton drama korea. Padahal, kekayaan budaya
tersebut memiliki da}'a tarik hagi wisatawan mancanegara, jika
dikemas dtngan baik. Bahkan anny'ang sampai mi:ngldaim huda}'a
kita di ambil alih oleh Malaysia, seperti Reog Ponorogo, beberapa
motif batik, alat musik tradisional "ﬁngklung”, dan lagu daerah
asa Sa}'angeﬂ, Yang m::n}'::dihkan lagi, Produk huda}'a kita itu
bukan han}'a diklaim, tapi sudah ada yang disahkan.

Melihat kasus tersebut, daPat kita lihat bahwa sikal::r Mala}'si,a itu
sangat merugikan, sementara sikap pemerintah Indonesia yang seolah
diam seribu bahasa melihat kehuda}'aan kehanggaann}'a diklaim
nnara tetangga adalah kesalahan fatal.

I'*.-"[a]a}"si,a yang secara historis merupakan negara serumpun mela}'u
dengan Indonesia, yang Perl:ledaann}'a nyaris tipis memhuatn}'a

mencari identitas l:langsan}'a sendiri. Ma]a}'ﬁia memang tengah

dhnda krisis identitas.

Lebih Parahn}'a lagi, salah satu Peja]:lat tinggi di I'v'[a]a}'sia mr:ngatakan
bahwa I'v'lala}'si,a bisa saja mengg|makan semua ]Judaya yang dimiliki
oleh Indonesia untuk mempﬂ}m{}sikan negaranya dengan alasan
kedekatan ]Juda}'a dan sej arah. Padahal penerapannya tidak semudah
itu untuk saat ini, apa]agi mengenai Perihal penggunaan ]Juda}'a suatu
]:nangsa untuk mempr{}m{}sikan ]:nangsa lain yang bukan Pemilikn}'a_

Kita sampai saat ini belum bisa men}'elesaikan m Elﬁn'l tersebut.
Karena buda}'a adalah aset yang ﬁangat ]:lerharga, maka itu kita harus
benar-benar menjaga ]Juda}'a—huda}'a yang ada, agar tidak dicaplok

negara lain.
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Masi}arakat Indonesia herl:lcmdtmg—hcmdcmg mengecam hal tersebut
dengan her]:lagai cara, seperti demonstrasi kepada pemerin tah
Mala}'ﬁia dan Pemerintah Indonesia. Hal itu wajib dilakukan untuk
membuktikan rasa nasionalisme dan rasa cinta kita terhadal:} ]Juda}'a
Indonesia. Selama ini kehan}'akan dari kita akan terpancing emosinya
apa]:lila scbuah kesenian atau ]Juda}'a milik Indonesia diklaim oleh
]Jangﬁa lain. Bi,aﬁan}'a akan ]Jan}'ak reaksi Perlzwanan dari rnasa}'arakat
yang muncul akibat tindakan Pengklaiman itu,

Namun, marilah kita sejenak melakukan intrc}speksi diri. Kenapa
rnasyaral(at Indonesia baru beramai-ramai mengecam hal itu setelah
terjadin}'a Punguklatman yang dilakukan oleh Ma]a}':-iia? Seandah'l}'a
Malaysia tidak mengeklaim budaya atau kesenian Indonesia, apakah
kita selama ini Peduli dengan kelestarian ]:luda}'a tersebut? Kita baru
m L*mt:dulikann}'a ketika ]Juda:,’a tersebut diklaim oleh ]:langsa lain.

Seandahl}'a pencurian ]:luda}'a itu dibiarkan, tidak ditangani secara
serius, bisa jadi lama-kelamaan aset kita satu per satu diambil oleh
Mala}'si,a atpihak—Pihak lain. Padahal, jika kita telaah secara lebih
mendalam, proses Pengklaiman huda}'a itu melibatkan warga negara

keturunan Indonesia yang sudah lama menetap di negeri ]iran,

Seperti kita tahu, di I'u'[a]a}"si,a memang han}:ak komunitas keturunan
Indonesia asal Minangkabau, Bugis, Pontianak, Jawa, dan Sunda
yang telah lama menetap di sana, dan telah rnenjadi warga negara
Mala}'sia, Otomatis mereka membawa hudaj'a dari daerah asa]n}'a,
lalu huda}'a itu dilestarikan oleh warga asal Indonesia di Mala}'ﬁiﬂ,

Coba sama-sama kita renungkan, 3E]JE1"EP3 ]:nan}'ak dan 3eringlcah
stasiun TV rnena}'angka.n kehuda}'aan Indonesia? Seheral:}a han}'ak
dari kita yang memiliki kaset yang berisikan lagu atau tarian daerah?
Selama ini justru kita sering melupakan kesenian tradisional warisan
]:nuda}'a hangﬁa,

Kita lebih senang rnendengarkan lagu—lagu, tarian, atau ]:luda}'a

lainn}'a yang diirnpc}r dari negara lain. Bukan suatu hal yang

a7




Alam Pikiran Kaum Muda

salah Jlka kita men}ukai kesenian irnpc}r, Namun kita juga memiliki
kewaj iban mencintai dan menjaga kelestarian ]:luda}'a negara kita

sendiri,

Bahkan ada yang men}'ehuﬂcan bahwa "Kehuda}'aan Indonesia
sebagai salah satu akar ]:luda}'a nasional I'U'[ala}'ﬁia”, Ini adalah fakta.
Melihat hegitu ]Jan}'ak kel:luda}'aan Indonesia yang diklaim oleh
hf'[ala}'sia, Baik yang berbentuk huda}'a tari-tarian, lagu, alat musik,
maupun masakan. Sehenarn}'a hal ini bisa rnenjadi motivasi hagi
rnasyarakat Indonesia agar lebih mencintai ]:luda}'a dalam negeri
daril:}ada ]Juda}'a—huda}'a impor, Karena dengan adan}'a Globalisasi,
para Pemuda Indonesia lebih tertarik Pada kehuda}'aan luar daril::ada
kehuda}'aan ]:langsa mereka sendiri.

Cibiran sehagai negara Plagiat pun juga Pernah dilontarkan oleh
orang Indonesia kel::ada I'v'lala}'si,a karena meniru keb m]a}'aan Indonesia.
Alhamdulillah, rak}'at Indonesia sampai saat ini belum Pernah
rnendal:}at cibiran la}'alm:;a hflala}'ﬁia 3E]Jagai negara Plagiat karena
telah meniru kehuda}'aan orang-orang Korea. Pemerintah Korea

malah senang saat kehuda}'aann}'a disebarluaskan oleh ]:langsa asing.
Kaml:}an}'e ]:lu{]a}'a yang dilakukan oleh Korea melalui kar}'a seni

ternyata manjur, Drama Korea berhasil mempengaruhi dunia,
bahkan ]:lan}'ak yang meniru gaya serta Pakaian yang dibawa oleh
para aktor dan aktris Korea. Buda}'a Korea bukanlah ]Juda}'a yang
harus ditolak oleh ]:nangsa ]ndc:nesia,

Akan tetapi, hal itu bisa bermakna negaﬁFjika ]:luda}'a Korea lebih
diunggullcan kt:timhang ]Juda}'a bangﬁa sendiri. Sebab, lebih ]Jan}'ak
rnenggunal(an ]Juda}'a orang Korea, dikhawatirkan bisa berdarnl:}ak
buruk terhadal:} kehidul:}an masyarakat, Bisa diibaratkan dengan

orang meminum obat. ]ika mengonsumsi obat secara berlebihan,

dikhawatirkan akan overdosis.
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Perta nyaan Besar

Sungguh ironis melihat huda}'a Indonesia tidak dicintai oleh
Pemilikn}'a sendiri. Sehenarn}'a, apa yang men}'ehahkan mayoritas
mas}'arakat ]nd{}nen tidak mencintai huda}'an}'a sendiri? Tentu,
han}'ak faktm‘n}'a_ Salah satunya adalah derasn}'a arus gl{}halisasi
yang akhirn}'a ikut menyeret kehuda}'aan Indonesia. Lebih-lebih,
arus glol}aliﬁaﬁi ittnidup dalam era digital yang terus menguat.
Drang tidak Pi_‘l'll.l pergi ke luar negeri untuk mengetahui hi:rhagai
hal di sana, tetapi cukup dengan membuka internet. Hal tersebut
numang kemudahan besar, Namun, di sisi lain, itu mi:n}'ubabkan
mas:,’arakat Indonesia lebih mencintai ]Juda}'a negara lain daril:}ada
huda}'a bangﬁa sendiri. Begitu Pula, turis-turis asing, dtngan arus
globalisasi yang semakin kencang, semakin mudah berkunjung ke
Indonesia. di situlah muncul proses akulturasi, bagaimana buda}'a

bertransformasi atnint::rakﬁi dcngan huda}'a luar.

Pada posisi ini, turis-turis asing juga menularkan kebuda}'aan
merecka lcepada mas:,’arakat Indonesia, sehingga mas:,’arakat pun
mengikuti kehuda}'aan nereka tanpa mempertahankan identitas
mereka sehagai ]:langsa Indonesia. Sehenarn}'a, bukan masalah Jlka
orang asing menularkan huda}'an}'a kepada kita. 'I'api, maﬁalahn}'a,
mas }'arakat Indonesia belum herpegang teguh terhadal:} Pancasila yang
seharusn}'a menjadi Pandangan hiduP dan jati diri hangsa Indonesia.
Selain itu, masyarakat Indonesia belum sepenuhn}'a memahami dan
meresapi makna dan hakikat dari lcehm]a}aan Indonesia, baik kebuda}'aan
nasional ataupun kehuda:,’aan lokal, Terlebih lagi upaya Pemerintah
yang lamban dalam mematenkan kebuda}'aan Indonesia. Masa harus
diklaim terlebih dahulu, baru Pemerintah mematenkan kepemilikan
lce]:luda}'aan Indonesia? ]llca hal itu terus dibiarkan, maka nantinya
kebuda}'aan Indonesia pun lama kelamaan akan len}'al:} dari negara

Indonesia sendiri karena “dimakan” oleh negara lain.
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Bahkan bisa saja terjadi anonimitas Pada negara Indonesia, karena
kehuda}'aan rnerupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu negara,
seperti yang dikemukakan oleh Melville ]. Herskovits dan Bronislaw
Malinowski bahwa segala sesuatu yang terdal:mt dalam rnaz-i}'arakat
ditentukan oleh kehuda}'aan yang dimiliki oleh mas:,’arakat itu
sendiri. Sehenarn}'a, masih ada 5egelintir orang yang Peduli
dengan ke]:luda}'aan Indonesia, hal inilah yang harus dil:}ertahankan
dandigenerasikan, sehingga kehuda}'aan Indonesia ﬁda.lc"tergantung”

statusn va.

UPa}'a PEIEHtal"ian kehuda}'aan Indonesia dal::rat dilakukan dengan
herhagai macam cara, seperti mencintai dan memaknai kehuda}'aan
Indonesia, berusaha tidak latah dengan kehuda}'aan negara lain,

rnempc}Pulerkm kesenian Indonesia, mulai belajar dan m empraktikkan
lce]:ludayaan Indonesia dalam kehidul:}an sehari-hari.

Pemerintah munglcin memang lamban dalam mﬁmatenl{ankehuda}'aan
Indonesia, tetapi Pemerintah juga sudah melakukan upaya untuk
melestarikan kehuda}aan Indonesia, ]Jukti.n}'a adalah adan}'a Felajara.n
Pendidikan Seni Buda}'a di dalam kurikulum Pendidikan jenjang
dasar dan menengah, dan terdal:}at Pelajaran Kesenian Daerah Pada
Muatan Lokal di ]:leheral::a sekolah.

Nah, sekarang, tinggal tergantung Pada kita sehagai rnasyarakat
Indonesia, akan memilih mernpertahanlcan kehuda}'aan Indonesia
atau memilih untuk apatis dan membiarkan kehuda:,’aan Indonesia

semakin luntur?

30




Mengatasi Rasa Cinta Bangsa yang
Perlahan Memudar

Andreawan Ramadhani

Isu nasionalisme pada Gen Z menjadi perdebatan Puhlik vang tak
kunjung usai. Sementara kalangan tua masih mengakui pentingnya
keberadaan negara tunggal dalam NKRI, apalagi di masa pascapandemi
seperti saat ini. Lebih-lebih, glohalisaa&;i vang terjadi membuat berbagai

kultur dan pt:mahaman bebas masuk ke Indonesia.

Maﬁukn}'a huda}'a asing tersebut bisa hm‘dampak Pada menurunnya
sikap nasionalisme, khususnya di kalangan Gen Z yang mempunyai
ciri khusus dihandingkan generasi Hclmlumn}'a. Bt:ht:rapa kalangan
l'I'IL‘I'IgLII'IgI(ElPkEII‘I bahwa generasi Z dianggap memiliki rasa nasionalisme
vang cenderung tidak begitu tinggi dibandingkan generasi tua. Tapi,

apa HL‘I?L‘I‘IEH'I‘I}'E[ makna nasionalisme?

Masionalisme adalah Paham yang munghuhungkan orang-orang

yang berbeda huda}'a berdasarkan cinta tanah air. f]rang—m‘ang yang
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jiwa I'IElHi(JI'IElliHlTIL‘I‘I}-’El tinggi sudah harang tentu akan I?i.‘l'PEll'tiHiPElHi

untuk membela hak m aﬁyamkat.

Mengenai hal itu, apakah masih berlaku dalam pikiran generasi Z
yang dikenal sangat modern di era glubaliﬁaﬁi ini? Generasi Z adalah
mereka yang lahir Pada 1995—2010, generasi ini dijuluki .\;Ebagai
generasi internet atau generasi ner karena memiliki tingkat adaptif
yang tinggi ti_‘l'hEldElP kemajuan tuknc:lc:gi_ Si:hagai contoh, han}'ak
generasi Z yang kini memilih h::lajar dungan secara daring, tidak

Pi_‘l'll.l tatap muka langsung_

Tidak hanya itu, banyak sekali wadah generasi Z untuk berekspresi
yang c::nd::rung dilakukan melalui media sosial, seperti In.v.tagmm,
Twitter, dan Tiktok. Dalam satu artikel, Majalah Forbes melakukan
survei Generasi Z di Amerika, Afrika, Eropa, Asia, dan Timur
Tengah. 49.000 anak diwawancarai (Dill, 2015 dalam Yulianto
2017). Hasilnya, Gen Z merupakan generasi global yang menurut
survei tersebut, mereka selalu dicap Huhagai generasi malas dan
instan, Stigma itu muncul karena mereka c::nd:_‘rung melihat
Htgala sesuatu secara pragmatis, Namun htgitu, di sisi lain, ada
ki:c::ndi:rungan dari gtntmﬁi tua untuk menutup mata pada hasil kar}'a
generasi Z. Mereka lupa akan kontribusi generasi Z.

Dalam hal ini, teknologi diibaratkan hidup dalam darah generasi
Z.. Mereka adalah digital native. Pun, mereka tumbuh dalam lingkungan
yang tidak pasti dan kumpluks. Dalam kulc:mpuk anak-anak Gen Z,
ktcanggihan ttknc:lc:gi dalam penyampaian informasi telah lTIL‘I'IjEldi
satu kesatuan dengan hidup mercka. Utamanya, internet. Bahkan,
internet sudah pada tahap membudaya, sehingga mempengaruhi

hagaimana mereka mumandang nilai atau tujuan hidup.

SL‘I’)L‘I‘IE[[‘I‘I}'E[ dtngan adan}'a kemudahan mi_*ngak.v.::.v. informasi dapat
mumpurmudah generasi Z mendalami cara muningkatkan rasa
nasionalisme mereka. Namun, harapan tersebut kadung kalah
dungan dampak Pi:rki:mhangan ttknc:lugi digital_ Buktin}'a seorang
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Pi:ni:liti bernama Yulianto menunjukkan bahwa HL‘kL‘l(Jl‘l‘IPUk remaja
yang tidak terlalu bclgantung Pada internet memiliki rasa nasionalisme
yang lebih kuat dihandingkan dungan rumaja yang hul‘gantung

kcpada internet.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap pm‘ubahan generasi
menciptakan karakteristik yang berbeda, yang hi:rp(:ti:nsi menimbulkan
tantangan-tantangan baru. Suﬁuaidtngan ciri-ciri yang dimiliki Gen
Z, yaitu c::nd::rung mudah ti_‘l'PL‘l'IgEll'Llh interpretasi baru dari luar
yang tidak terkait dungan nilai-nilai nasionalisme, maka han}'ak hal

yang mesti dilakukan.

Hal ini tercermin tidak han}'a dalam pi:mahaman mereka tentang
budaya, tapijuga dalam gaya hidup mereka yang turpungaruh barat.
Itulah kenapa Gen Z sering kali m::lupakan jat diri hangﬁa dan
memilih menganut nilai barat yang kthan}'akan tidak berdasarkan
dtngan nilai atau norma kita. Dalam hal ini, pesimisme ti:rhadap

nasionalisme Gen 7 .\;ubcnarn}a tidak lL‘PElH dari karakteristik tersebut.

Pada sisi lainnya, Gen Z juga dikaitkan dengan arus informasi
virtual yang hi:rjihun_ Keterlibatan yang kuat dalam dalam ki:hidupan
digital ini mtmungkinkan Gen Zuntuk mtngtmhangk&n Prﬁ:ﬁ:rﬁ:nﬁi

mereka sendiri chagai hagian dari identitas mereka.

Bagi generasi yang lebih tua, perjuangan nasionalisme untuk
m::mp::rtahankan NKRI jelas terlihat. Tapi, hagi Gen Z sangat
berbeda. Peninjauan rasa nasionalisme Gen Z adalah peninjauan
Pll.ll'El“HtiH yang berdasarkan keadaan glc:hal. Pun juga, dalam
mumbangun Pumahaman nasionalisme antara generasi milenial dan

gL‘I‘IL‘l‘ElHi A ti:rdapat I’JL‘[‘I}L‘{JE[E[I'I.

Bagi para milenial, Pandangan mengenai nilai-nilai integritas,
ktturu.ﬁttrangan, dtmukmﬁi, Pcnghc:rmatan ti_*rhadap hak asasi manusia,
itu harus dihargai dalam kd‘u'dupan baru yang t::rdapat di sebuah negara.
Stdangkan Gen z memiliki cara Pandang nasionalisme yang berbeda.

Lalu, hagaimana caranya agar nasionalisme Pada (Gen Z tertanam?
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Pertama, meyakinkan kepada Gen Z agar mereka paham bahwa
betapa keras dan susahnya perjuangan para pahlawan kemerdekaan

Indonesia Pada masa Punjajahan kolonial.

Kedua, memperkenalkan budaya-budaya Indonesia. Meyakinkan
Gen 7 bahwa buda}'a kita bﬂgitu indah, mempunyai nilai unik, dan
tak kalah menarik dari bud aya luar,

Ketiga, meningkatkan literasi Gen 7. Generasi Z lebih menyukai
sosial media dari Pada membaca buku. ,"-"Ldapun huhurapa orang dari
Gen Z lebih menyukai membaca e-book. Hal ini menjadi solusi
untuk meningkatkan minat baca dan Ptngutahuan akan nasionalisme

bangsa.
Keempat, Meningkatkan kontribusi Gen Z dalam isu-isu Pc:litik.

Sebab, pi:lnahaman yang lebih mengenai Pc:litik, bisa mi:ndm'ung

Gen Z memahami masalah yang dialami mas}'arakat_

Tentu yang lebih menarik adalah langkah—langkah untuk
mi:mhangkitkan kembali semangat masyarakat. Dengan btgitu,
remaja yang hiaﬁan}'a bosan dan masih labil, memiliki semangat
untuk berkolaborasi secara Pcmitif_ Kita berkaca Pada negara maju,
yang Pada umumnya mencintai dan m::nghargai HL‘jEll'EIhI‘I}'EIdEII‘I para
Pahlawann}'a. Dalam hal ini, hagaimana negara maju mi:ng::]ula

nasionalisme bisa kita tiru.

Pada kaitan ini, nasionalisme memiliki kelindan dengan globalisasi.
Kelindan itu bisa bcrupa unsur ncgatif seperti akibat globaliﬁaﬁi,
nasionalisme Gen Z menurun, Maka itu, penting hagi generasi Z

untuk mi:ningkatkan rasa nasionalisme.

Mungumhangkan rasa nasionalisme bisa dungan m::nurapkan nilai
— nilai Pancasila dalam kthidupan schari-hari. Meningkatkan rasa
nasionalisme juga bisa dtngan hurptgang ttguh Pada agama,
menyaring idi:ulugi yang masuk, lTIL‘I'IgL‘I'IEllkEII‘I hudaya Indonesia

dungan memanfaatkan media sosial, dan mungumhangkan Prc:duk
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dalam negeri dengan lebih inovatit. Misalnya, kitab isa merancang
aplilca.v.i untuk menjelaskan sejarah agar lebih interaktf sehingga
kaum muda Indonesia tergoda untuk belajar sejarah mereka. Pola
Pcmhclajamn yang lebih interaktif, berwarna, dan merangsang rasa
ingin tahu dibutuhkan untuk menarik minat anak muda pada budaya
tradisional. Dalam hal ini, unsur tradisional dikemas dalam balutan

modernism.

Di sini, semangat nilai-nilai nasionalis harus terus dilanjutlcan
demi mewariskan semangat patriotisme kupada generasi yang akan

datang.

Rasa nasionalisme vang harus kita tingkatkan ulang ialah rasa
nasionalisme vang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah
urgen bangsa ini secara bersih, adil, dan teratur. Jika itu tidak
memungkinkan, bangsa dan keberadaannya tidak dapat dilindungi
dari kehancuran. Karena itu, mari bersama-sama membuat Indonesia

yang indah menjadi luar biasa.







K-pop dan Pengaruhnya Terhadap
Jati Diri Bangsa

Ariana Raisa

Saat mendengar kata obsesi, yang tersirat dalam benak kita
adalah sesuatu tidak wajar atau berlebihan. Yang mana, berlebihan
mengenai suatu perkara berpotensi atas konsekuensi nugatif. Dalam
hal ini, dampak yang ditimbulkan bisa mengarah pada diri sendiri,

orang lain, dan llngkungan_
Tidak ada Halahn}'a kalau kita terobsesi akan suatu hal. Sebab,

setiap individu memiliki hak untuk terobsesi kupar.la hal vany ia

4 =}
sukai. Tapi, obsesi harus berada dalam batas yang tidak mengganggu

atau tidak merugikan orang lain. Salah satu contohnya, yakni obsesi

tm‘hadap huda}'a huda}'a Korea.

Sangat han}'ak huda}'a luar yang masuk ke Indonesia akibat

Pcngaruh glc:haliﬁaﬁi .\;uhingga menimbulkan dinamika kuhuda}'aan.
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Ini merupakan hal yang wajar terjadi. Tapi, apakah setiap individu
dapat mi:n}'ikapin}'a dungan wajar? Wajar dalam artian bahwa
huda}'a luar jangan sampai mun}'uhahkan generasi muda hang.v.a
menggeser huda}'a lokal yang selama ini sudah dihangun oleh para

Pi_‘l'ldahl.lll.l.

Semua huda}'a vang masuk mempunyai sisi Pcmitif dan ntgatif.
Ti_*rgantung hagaimana cara individu mi_*n}'ikapin}'a, memilah mana
yang baik dan yang buruk. Terutama untuk generasi muda yang
sangat mudah terpengaruh oleh tren populer masa kini. Dunia hiburan
Korea (K-pop) yang sangat maju, membuat banyak anak muda
Indonesia ktpincut berat oleh tren buda}'a baru ini.

Demam K-Pop

Lalu, apa sih K-pop itu? K-pop itu sendiri berasal dari kata Korean
Pop, yang umumnya berupa musik populer yang berasal dari
negara ginseng, Korea Selatan. Umumnya, musik modern khas
Korea tersebut din}'an}'ikan oleh grup vang terdiri dari htl}tmpa
anggota. Saat bernyanyi, merecka menyertainya dengan gerakan
dance. Grup musik asal Korea Selatan itu biasanya beranggotakan
laki-laki, untuk grup musik laki-laki (boy band), dan beranggotakan
perempuan untuk grup musik perempuan (girl band) . Tapi, ada juga
grup K-pop yang menyusun member gabungan antara laki-laki dan
perempuan. Grup campuran tersebut dinamai dengan grup co-ed
atau campuran.

Di Indonesia, kata K-pop sudah tidak asing lagi di ti:linga masyarakat,
khususnya remaja perempuan. Budaya K-pop ini diperkirakan masuk
ke Indonesia sekitar satu dekade lalu dan hingga saat ini menjadi
semakin P(quli:r bukan han}a di Indonesia, tapi juga di seluruh dunia.
F’kpalagi di era modern seperti Hi:lcarang ini, media digital mendoro ng
K-pop semakin mendunia. Lebih-lebih, di Indonesia sendiri, hampir

semua rumaja memiliki .rmarrphane yang tul‘hubung ke internet.
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Ban}'akn}'a remaja yang mi_*n}'ukai K-pop mun}'uhahkan huda}'a
Korea Selatan lainnya juga ikut masuk ke Indonesia. Bukan hanya
soal musik, tapi juga kuliner, drama televisi, dan bahkan ﬁ:ﬁ}'un.
Terutama soal ﬁ:.v.}'::n, gaya korea kini menjadi salah satu Pilihan outfit

yang han}'ak ditiru dan dig::mari.

Pi:rki:mhangan digital yang btgitu masif tersebut, lTIi_‘I'I}'L‘I'.iEll'}kElI'I
huda}'a korea semakin mengakar di masyarakat kita, Lebih-lebih di
saat Pandtmi, di mana orang semakin hanyak lTIL‘I'IgEIkHL‘H internet.
Dalam jangka panjang, hemat Pi:nuli.v., huda}'a korea sangat mungkin
mtmptngaruhi mindset anak muda Indonesia.

Ekses Globalisasi

Generasi milenial Htkarang han}'ak terbawa arus g]c:haliﬁaﬁi yang
m::n}'::hahkan mereka menjadi fanatik akan hal vang mereka gemari,
salah satunya hudaya Korea yang dimotori oleh K-pop. 'Walaupun
yang terkenal adalah K-pop, ada juga masyarakat yang han}'a
menggemari drama film Korea. Buhurapa orang hcranggapan
bahwa series atau film yang dipmdukﬁi Korea Selatan memiliki

tema yang menarik dan berkualitas.

Di Indonesia saat ini han}'ak Pmduk kecantikan yang mengikuti
style Korea. Hal ini mi:ndumng Ptnjual Pmduk kecantikan lokal
mendesain pmduknya dtngan gaya khas Korea untuk menarik minat
para Pulanggan. Subagai contoh, kini ban}'alc brand kecantikan lokal
yang menggunakan jasa artis korea untuk memasarkan Pmdukn}'a.
Bahkan, Sthagian mi_*njadikann}'a brand ambassador.

Dampak Ekonomi

Dari sisi ekonomi, ma.v.ifn}'a Purktmhangan huda}'a K-pop
mi:n}'i:hahkan konsumsi masyarakat meningkat lchu.v.u.v.n}'a untuk
Pmduk yang berkaitan dungan kubuda}'aan korea. Musik pop Korea
miﬁaln}'a, disebut-sebut m:_'njadi salah satu P:.‘ndm‘ung tingginya

capaian pi:ri:kc:ncnmian Korea Selatan.
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Indonesia menjadi negara ketiga terbesar di dunia Pada 2019 yang
men-tweet mengenai artis K-pop. Bahkan, Pada 2021—2022 Indonesia
dikabarkan munjadi negara dungan K-poper terbesar di Twitcer.
Banyaknya jumlah Pcnduduk di Indonesia bukan tidak mungkin
menjadikan Indonesia memiliki jutaan penggemar K-pop. Tingginya
pengguna internet khu.v.u.v.n}'a penonton Youtube membuat Indonesia
menempati Puringkat ke dua dalam penayangan video K-pop setelah

Korea Selatan.

Bisa dikatakan bahwa Indonesia chagai pasar Pc:ti_‘n.v.ial ekonomi
Korea Selatan jika melihat btﬁarn}'a penggemar K-pop. Sebab,
chagai penggemar yang fanatik, mercka umumnya akan membeli
album, tiket konser, dan harang—hamng lainn}'a yang berkaitan dtngan
idola mereka. Semua itu, tentu saja, tidak murah.

Menghidupkan Kebudayaan Orang Lain

Semakin han}'akn}'a peminat K-pop, semakin han}'ak pula anak
muda yang mtmpi:lajari huda}-'a korea, Terlihat dari tren tingginya
permintaan kelas bahasa Korea di Indc:ntsia.’[‘api di sisi lain, hal ini
juga lni:njadi Ptluang hagi chagian orang Korea yang tertarik akan
fenomena tersebut, lTIL‘I'IjEldi tertarik juga ttl‘hadap Indonesia.

Pada hi:bcrapa kasus, Pi:nuli.v. melihat gujala sepert ini menimbulkan
ktinginan hagi chagian orang Korea untuk mi:mhangun Ptluang
usaha dungan target pasar ma.k;}'amkat Indonesia, seperti FL‘H}'L‘I'I. Hal
ini, hemat P::nuli.v. membuat Indonesia m::ngalami krisis kcbuda}'aan.

Ancaman Budaya

Apakah Korea Selatan ancaman hagi negara lain? Tentu itu
tergantung Pada Pandangan vang kita gunakan. Tapi, keuntungan
atas ckspansi huda}'a korea itu adalah keuntungan besar bagi
negara Korea. Dalam jangka Panjang, tentu, L‘kHI’JElI'IHi kubudayaan
tersebut punya implikaﬁi serius tidak han}'a Pada ckonomi, tetapi
juga urusan chﬁial—Pulitik_ Dalam hal ini, secara sosial, fanatisme

berlebihan atas huda}'a lain, h::rpc:t::n.v.i membelah maﬁyarakat.
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Melunturkan P::mhangunan huda}'a sendiri, chalikn}'a malah

menaikkan I'.H.ldEl:\-'El ll.l dr.

Kendati demikian, kita mesti objektit melibat, bahwa ada
Prc:ﬁ:sicmaliﬁmt strategi yang dihangun oleh Korea, chingga K—P(JP
bisa di.\'.ajikan sesuai dﬂngan selera ma&‘.yarakat yang menj adi target.
Miﬁah'l}'a, penggunaan lirik Iagu berbahasa Inggriﬁ, yang memberi

kesan modern, gaul, dan mendunia.

Musik-musik K-pop vang han}'ak digumari hiaﬁan}'a identik
dtngan tempo irama yang cepat, diiringi oleh dance modern yang
memukau, koreografi yang menarik perhatian serta sinematograti
vang epik dan memanjakan mata. Lebih-lebih, Ptnampilan dari
member boy band maupun girl band serta aktris dan aktor Korea

Selatan ini sangat lTIi_‘I'IjLIEll.

Penampilan yang mengundang daya Tarik tersebut, membuat
han}-’ak Pihak mengikuti standar tren kecantikan Korea Selatan.
Sebab, standar kecantikan Korea dapat dilihat dari Ptnampilan
anggota grup dan artiﬁn}'a.

Buhtrapa Ptntlitian menunjukkan bahwa huda}'a Korea menjadi
salah satu c:hji:k imitasi yang Paling digi:mari oleh kalangan remaja
di Indonesia. Imitasi dapat dilihat dari bagaimana menampilkan
Prc:duk hudaya, proses internalisasi hudaya Pada remaja yang
akhirn}'a m::njadikan suatu buda}'a ﬁ::l}agai hagian dari diri merecka.

Bclakangan, munculn}-'a bﬂbﬂmpa ckses ncgatif dari buda}'a K-pop
di kalangan remaja. Dampak ntgatif itu, utamanya, berkaitan dﬁ:ngan
ancaman huda}'a, yang bﬁ:rujung Pada ﬁagmi:ntaﬁi identitas anak muda
Indonesia. Sebab, kebanyakan dari anak muda Indonesia, kini, secara
terang-terangan menyatakan bahwa mereka lebih menyukai Korea
chagai sebuah negara ki:timl:ﬁng Indonesia. Suhagai contoh, mercka
htgitu hafal nama-nama anggota boy band atau girl band korea, tapi nama
pahlawan Indonesia saja mereka tidak tahu, Dalam hal ini, pengetahuan
ktbuda}'aan dan sejarah remaja kita, sekarang, bﬁ:gitu ti:rtinggal_
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Sungguhpun begitu, K-pop tidak selalu berdampak negatif.
Sebab, secara individu, semangat yang diberikan oleh K-pop
hagi penggemarnya, hul‘dampak Pada naikn}'a Prc:duktivitaﬁ dan
kreativitas mereka. Pun juga, dapat lTIi_‘lTIPL‘l'lLIElH Pi:rgaulan, sarana

lTIL‘I'IghlllEll'lngll'l stres, dElI'I l'l'li_‘l'lghaPlJH PL‘I'IElt.

Dapat diﬁimpulkan bahwa Ptngaruh huda}-’a K-pop sangat kuat.
Jika dibiarkan, jati diri kebudayaan asli bangsa Indonesia akan luntur.
Dalam konteks ini, ada pengaruh globalisasi yang menyertainya, Tentu,
charu.v.n}'a generasi muda dapat mengam bil hikmah pcnﬁitifdari arus
globalisasi. Seperti bersikap terbuka (open-minded), modern dengan
memanfaatkan ki:canggihan ttknc:lc:gi tapi tetap dalam Pc:la pikir
m::mpi:rtahankan jati diri hangﬁa yang berdaulat dan bermartabat.
Bukan lni:njadikan huda}'a negara lain Huhagai dominansi atas huda}'a
sendiri.

Maka itu, menggunakan tuknc:lc:gi dtngan bijak adalah salah satu
upaya penting di era digital seperti Hukarang. Lebih-lebih, Korea kini
semakin kreatif dalam mi:ndukung industri K-pop. Tentu kita harus
bisa bﬁ:rﬁaing secara internasional, Untuk itu, kita Pcrlu m::ngi:lula
potensi yang ada dtngan terukur, Yang terpenting adalah, jangan
sampai kita tul‘jubak dalam Purangkap pasar pemain-pemain besar,
ﬁcdang kita han}'a m::njadi P::nonton, konﬁumcn, dan tak m::ndapat

apa-apa kecuali ptngaruh dari orang lain.




Manipulasi di Balik Layar
Media Korea

Ayu Mutia Safitri

Korea Selatan (Korsel) adalah kelompok negara Asia Timur yang
dikenal dengan julukan Negara Ginseng. Kini, Korsel menjadi salah
satu negara maju yang tengah menjadi pusat perhatian dunia, baik
dari segi tcknologl, pendidikan, budaya, dan yang pahng meledak

adalah industri hiburan.

Soal industri hiburan, Korsel kini adalah rajanya. Utamanya,
melalui industri musik K-Pop. Kesuksesan industri musik Korea
tersebut, terlihat dari kuhurhaﬁilann}'a menginvasi musik dunia
dengan budava f faf{;u atau Korean Wave yang sangat cepat menvebar di

[ 4 4 ) [ 4
ht:rhagai negara dalam waktu yang Hingkat. Pun}'uharan itu, utamanya,

dilakukan melalui media digital, seperti Platfm-m Youtube.

Gulomhang Hah_’j:u pertama kali muncul saat pc:pularitaﬁ huda}'a

Korsel muningkat secara glc:hal. The Korean Wave pertama kali muncul




Alam Pikiran Kaum Muda

di Jepang pada 2003 melalui serial drama KBS TV Winter Sonata
yang ditayangkan melalui NHK. Drama ini menjadi sangat terkenal
karena lokasi syutingnya dilakukan di Pulau Nami, Chuncheon. Ini
adalah lokasi yang wajib dikunjungi turis Jepang saat berwisata ke
Korsel.

Pcnpularitaﬁ Drama TV Korsel dan musik, menurut hthtrapa
catatan, mulai meledak diTiangkch dan Jepang, pada Pi:rti:ngahan
2000-an. Serial K-Drama berjudul Whar Is Love ditayangkan
pertama kali di Tiongkok melalui China Central Television. Drama
ini menempati Pm‘ingkat kedua tL‘l‘PCJPUlL‘l‘ dalam konten video
impor sepanjang masa diTiungkch.

Kupupuluran Korean Wave yang dimulai era 2000-an, disebabkan
oleh munculn}'a industri musik girl band dan boy band, atau hiaﬁan}'a
disebut K-Pop idol. K-Pop idol adalah industri musik yang berada
dalam naungan tiga perusahaan paling besar dan terkenal di korsel,
vaitu Big Bang dan 2NE1, yang mana kuduanya dinaungi oleh YG
Entertainment dan Super Junior, Girls” Generation di bawah naungan
SM Entertainment,

Secara sp esifik, pasar utama industri musik korea adalah anak-anak
muda. Hal ini bisa terlihat dari ban}'akn}'a anak remaja yang mengikuti
audisi untuk menjadi trainee idol. Bahkan, kini, SM Entertainment,
salah satu perusahaan besar asal Korea membuka kantor perwakilan
di Indonesia, vaitu SM Entertainment Indonesia yang berada di Lantai
5 gedung £X Sudirman, Jakarta Pusat.

Kantor Perwakilan SM Entertainment Indonesia ini dibuka guna
untuk mewakili apahila ada corporate atau stasiun TV yang ingin
bekerja sama dtngan para artis yang berada di bawah naungan
SM Entertainment. Perusahaan ini juga mempekerjakan htbﬁ:mpa
orang vang berasal dari Indonesia. Kantor ini telah burcnpuraﬁi sejak
2019, dipimpin oleh CEO, Han Kyung Jin, yang merupakan warga

I'Ii_‘gEll'El KEJ[’HL‘I.
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Tidak Hanya Hiburan

Selain terkenal dungan huda}'a Hallyu, Korsel juga menjadi salah
satu negara yang diminati oleh para Ptlajar untuk menuntut ilmu.
Lebih-lebih, setelah Pi:mi:rintah Korsel membuka beasiswa hagi
para ptlajar internasional, Termasuk, Indonesia juga masuk dalam

daftar beasiswa Pumurintah Korsel.,

Beasiswa pi:lm:rintah Korea Selatan ini mi:rupalcan Ptluang hagi
para Pclajar lulusan SMA maupun lulusan sarjana untuk melanjutkan
studi di luar ntguri secara gratiﬁ. Bagi para Pi:lajar yang berminat
untuk m::ndapatkan kesempatan ini agar mempersiapkan ﬁtgala
macam persyaratan yang sudah diberikan oleh pihak ptn}'::ltnggara

beasiswa.

Banyak Ptluang yang bisa didapatkan jika menjadi hagian dari
awardee beasiswa Pi:lm:rintah Korsel tersebut, mulai dari Ptndidikan,
fasilitas tempat tinggal, Pungutahuan huda}'a ma.v.}'amkat Korsel, dan
masih han}'ak lagi.'ﬁ:ntu, Pﬁ:luang belajar di luar negeri, akan sangat
bermanfaat untuk membuka cakrawala hi:rpikir secara glc:bal_
Lebih-lebih, hagi generasi muda, htlajar di luar negeri bisa mi:njadi
sarana untuk membuat konten digital yang seru.

Sisi Gelap Industri yang Gerne-rlap

Dalam hal ini, Pungalaman berada di Korea akan membuka mata kita
akan pentingnya m::nghalgai Pcrh::daan huda}'a dan menjaga diri dari
sesuatu yang dapat mi_*mhaha}'akan. Sebab, tak Hi:laman}'a Korsel seindah
yang dibayangkan. Kita tidak pernah tahu persis tentang kehidupan
di Korsel, terutama kuhidupan para artis yang kini kita sebut Huhagai
K-Pop Idol. Ada semacam sisi gclap yang tertutup rapi oleh agensi di
balik la}'ar media yang ti:l'_jadi Pada para artis Korea Selatan. Bahkan,
hi:bcmpa catatan mi:n}'i:hutn}'a sthagai pulanégaran hak asasi manusia
(HAM). Banyaknya kasus yang terjadi seperti pelecehan seksual,
kontrak P::rbudakan, Pm‘ﬁ::liﬁi]‘jan, dan kasus bunuh diri menjadi sisi lain

dari Industri Showbiz Korea Selatan yang luput dari sorotan dunia.
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Sisi gelap kehidupan para artis di Korea Selatan kini mulai terungkap
oleh media, utamanya saat aktris Jang Ja Yeon mengakhiri hidupnya
secara tragis dengan bunuh diri pada 2009, Padahal, Jang Ja Yeon
5angat terkenal Pada masanya, terutama ﬁchagai hintang Drama Korea.
Tapi, di balik ktpupuli:rann}'a, ternyata han}'ak hal yang terjadi Pada
dirinya, yang mi:ndm'ungn}'a bunuh diri. Menurut sebuah lapm'an,
ia disiksa secara fisik oleh agen dan diukﬁpluitaﬁi secara seksual oleh

laki-laki yang IZ!L‘['PL‘I'IgEll‘LII‘] di besar dalam industri showbiz di Korsel,

Melalui program berita yang ditayangkan di Korea, Jang Ja Yeon
menuliskan fakta dalam sebuah dokumen yang ia tulis ktpada
teman-temannya tentang dirin}'a dan selebriti lainn}'a diPElkHEl untuk
mi:la}'ani pria-pria yang hi:rpi:ngaruh baik dalam industri hiburan.
Bahkan, ia diPElkHEl untuk mula}'ani Ptjahat dan bos Pi_‘l'l.lHElhElEll'l.

Hal ini menunjukkan bahwa di balik Ia}ar media industri hiburan
Korea, memiliki sisi gtlap yang amat kejam. Seks sudah dianggap
lumrah bagi para calon atau trainee dalam sebuah agensi untuk
menunjang karier mereka. Dalam sebuah survei oleh Komnas HAM
Korea Selatan, ditemukan bahwa dari 351 calon artis atau trainee
60%-nya telah diPElkHEl untuk mi_*la}'ani seks untuk menunjang
popularitasnya.

Stc:rang mantan trainee dari sebuah agensi industri hiburan di
Korea Selatan yang nama dan idi:ntitaﬁn}'a dirahasiakan, mengaku
bahwa ada semacam lembaga atau broker swasta yang bekerja untuk
menghubungkan sponsor dengan trainee-trainee yang masih muda.
Menurutnya, mereka diminta untuk datang ke sebuah bar.
Mereka diminta datang ke bar untuk mi_*la}'ani para tamu yang
sudah mereservasi satu hari sebelum pertemuan. Biasanya, trainee
diberikan sponsor dtngan hia}'a 700-900 dolar AS dolar, dan han}'a
mereka yang sudah ada di daftar pelanggan broker swasta yang

dapat membuat Pi:rti:muan.
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Lembaga Fair Trade Commission menyelidiki 20 agensi hiburan
dalam negeri. Lembaga tersebut menemukan bahwa lebih kurang
200 selebriti terjebak dalam kontrak Purhudakan, salah satunya
adalah anggota dari boy band TVXQ. Anggota boy band tersebut
akhirn}'a mi_*ngajukan gugatan ktpada agensi yang menaunginya,
yang mana ia merasa tidak ada keadilan hagi mereka, lebih-lebih

mercka merasa mundapatkan Pul‘lakuan di luar batas kemanusiaan.

Kontrak Perbudakan ini adalah tindakan vang memaksa para
selebriti tidak punya kebebasan, baik jadwal maupun kuhidupan
Prihadi mereka. Seperti mi:ngharu.ﬁkan untuk tinggal di agensi
dalam jangka waktu yang lama tanpa kepastian yang jelas dungan
Ptmhulaan agi_*n.v.i mi:ngatakan bahwa tindakan tersebut semata
untuk mulindungi artisnya Huhagai hagian dari aset Pi_‘l'IJHEIJ'jElElI'I.

Agensi merekrut trainee yang akan dilatih dalam waktu yang tidak
tentu sampai didebutkan lTIi_‘I'IjEldi seorang artis. Selama masa
Pulatihan, mereka akan menjalani diet ketat guna mencapai tubuh
yang ideal sesuai standar kecantikan di Korea, bahkan tidak jarang
hagi para trainee harus melakukan operasi Plaﬁtik untuk mi_*nguhah

I'}L‘I'Itl.lk tl.ll'.’l.lh di_‘l'l'li lTIL‘I'ICElPEli kL‘HL‘lTIPLII'I'IElElI'I.

Hal tersebut membuat para calon idol dL‘Pl‘L‘Hi karena tidak sanggup
menj alani masa-masa di mana mereka tidak m undapatkan kebebasan.

Tak jarang, han}'ak dari mereka yang memutuskan bunuh diri.

Kasus bunuh diri, kini membawa dampak vang cukup besar di
Korea Selatan. Salah satunya, vaitu werther effect setelah muncul
berita kasus bunuh diri para selebriti di Korea Selatan. Miﬁa].n}'a
saja, kasus yang dialami oleh Choi Jin Shil yang tewas karena bunuh

diri akibat dL‘Pl‘L‘Hi hebat.

Dalam jangka waktu satu bulan saja, ditemukan 1.700 kasus
bunuh diri. Tentu, hal ini adalah kabar yang sangat mengejutkan,
terutama tentang situasi di balik la}'ar media industri hiburan

Korea Selatan. Padahal, di mata Puhlik, hiburan mereka sangat
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dinanti. Tapi nyatanya, memang selalu ada sisi gelap dari sesuatu

:\'rll'ig 1.:1]11']:1'»’. gl‘ Im l'.‘]'lrll].




Prinsip 5S untuk Efisiensi Kerja

Azizah Farhani

Dalam sejarah pembangunan etika kerja di Jepang, 55 sangat
melekat kuat. Paket prinsip kerja 58 terdiri dari: seiri (ringkas),
seiton (rapi), seiso (resit), seiketsu (peduli), dan shitsuke (rajin).
Secara HPL‘HiHI{, pengembangan 58 bertokus pada lingkungan kerja.

Tujuannya, tentu, agar kinerja perusahaan menjadi lebih efisien.

Pengembangan 55 adalah jaminan untuk melakukan penataan,
pembersihan, Pt:mt:liharaan, dan penyesuaian yang diharapkan
bekerja sangat keras. 58 mudah dipahami, tetapi tidak dapat disangkal
sulit untuk dicoba dengan benar karena membutuhkan ketekunan
dan keyakinan. Tidak hanya itu, 58 juga membutuhkan kerja keras
untuk mewujudkannya. 58 mungkin tidak memberikan hasil yang
mendalam, namun secara tegas akan memberikan konsekuensi

utama dari Pun}'udurhanaan Pukm‘jaan.
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Hasil yang diberikan oleh eksekusi 58, miﬁaln}'a, pengurangan
Pi:mbm'cman waktu, kthanggaan Purwakilan dalam pekerjaan mereka,
efisiensi yang lebih penting, dan kualitas yang lebih baik karena
individu yang Pcduli dcngan P::k::rjaan mereka dapat menangani
tanggung jawab mereka agar menjadi yang terbaik (Osada, 2002).
Yang utama adalah bagaimana mengerahkan tenaga yang terkoordinasi
di semua lini bisnis; pekerja Pabrik, dan eksekutif harus melakukan

55.

Seiri berarti mi:ringkaﬁ tempat kerja chingga mi:njadi lebih
efektif dan Prc:duktif. Sebab, hul‘hagai masalah Pumhurc:san akan
muncul mengingat han}'akn}'a aspek yang tidak dipm‘lukan_ Miﬁaln}'a,
Hirano (1995) menyebut bahwa tempat kerja terus-menerus
menjadi PL‘I‘ILII'] dan tidak efisien karena hal-hal yang tidak hi:rguna_
Mesin menumpuk di dalam ruangan. Sementara ruang Pahrik yang
penting justru digunakan untuk pekerjaan yang tidak berefek besar
bagi kinerja perusahaan; tidak menguntungkan. Di sini, individu
dihampkan kritis melihat situasi demikian.

Jumlah barang yang tidak berguna menyebabkan waktu pekerja
ti:rhuang sia-sia untuk mencari suku cadang atau Pi:ralatan tambahan
yang dipm‘lukan_ Persediaan yang berlebihan, membutuhkan uang
tunai lebih untuk mengonversinya mi:njadi sesuatu yang bermanfaat.
Seiri tidak berarti han}'a mumhuang hi:bi:rapa hal yang tidak
diptrlukan, tetapi juga menunjukkan bahwa posisi manajemen

PE[‘IJHE!J‘]E[E[I‘I Pi_‘l'll_l fokus Pada proses kerja yang efisien dan terukur.

Pada kaitan ini, seiton tidak dapat dilakukan tanpa seiri. Sebab,
ktduan}'a harus dilakukan secara simultan. TL‘I'IL‘I’JE[H dari Hi:bcmpa
baik Anda menata dan menempatkan hamng, seiton membuat sedikit
perbedaan. Seiton berarti mengatur hal-hal yang dibutuhkan,
chingga mi:mpi:rmudah pencarian dokumen. Hal ini sangat efisien
untuk mencari sesuatu yang dibutuhkan secara ccpat, dan bisa

dilakukan oleh siapa saja.
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Kata kunci seiton adalah “siapa saja” (Hirano, 1995). Dalam hal
ini, seiton diti:rapkan pada bthurapa harang_ Maﬁing—masing harang
wajih diberi tanda, Huhingga diketahui oleh Pukurja secara umuim,
.~'.::hu'ngga orang lain bisa dcngan mudah menggunakannya. Pada aras

ini, seiton bisa memangkas waktu kerja.

Seiso adalah salah satu latihan utama dalam 58. Hal itu berarti
membersihkan kotoran dari lin gkungan kerja. Seiso juga terkait den gan
kepastian pekerja dan PL‘[TIEII']EIITIEII‘I mereka tentang penyesuaian, Kantor
dan lingkungan kerja modern yang tidak menyiapkan seiso memiliki
htbtrapa tanda, miﬁaln}'a (Hirano, 1995), htbtmpa daerah tidak
memiliki harapan, Pi:ki:rja harus lm:njauhkan diri dari genangan
minyak dan air yang dapat menyebabkan kecelakaan saat bekerja,

Pi_*mlatan yang berantakan hurputunﬁi membuat lebih han}'ak noda.

Sementara itu, Seiketsu adalah tahap Htlanjutn}'a, yaitu menjaga
harang—barang PL‘[‘LIHEI]‘]E[E[I‘I yang sudah ditata dan dibersihkan.
Tujuan utama seiketsu adalah menjaga agar manfaat implumuntaﬁi
selri, seiton, dan seise dipcmlch secara maksimal. Seikersu adalah
Ptngalaman yang mi:nji:ngki:lkan, namun ada han}'ak manfaat yang
bisa diperoleh jika seiketsu diterapkan dengan tepat. Misalnya, biaya
kerja yang lebih rendah. Eksekusi seiketsu yang baik juga mengurangi
keberatan klien dan meningkatkan efektivitas pekerjaan (Suwondo,
2012).

Terakhir, shitsuke. Shitsuke fokus Pada Pumhangunan kesadaran
mengenai etika kerja. Adapun huhtmpa etika kerja tersebut adalah
diﬁiplin, Haling mi:nghm‘mati, malu melakukan pi:langgamn, dan
senang melakukan perbaikan.

Kendala Implementasi 55

Namun htgitu, untuk mi:ngi:mhangkan prinsip 58, ada hthtrapa
faktor- Faktor yang bﬂrputi:m‘.i mumpﬂngm‘uhi proses implumuntasin}'a,

antara lain:
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Pertama, faktor manusia, yakni ketika para pekerja mengalami
kelelahan atau keletihan. Umumnya, faktor ini disebabkan oleh
fakta bahwa di lapangan, tidak semua pekerja memiliki semangat
kekompakan yang sama. Kadang, satu orang membawa beban yang
lebih berat ketimpang pekerja lain, Inilah kemudian yang mt:n}'t:bahkan
manusia Lelah dan letih.

Kedua, lt_*mahn}'a minat kerja sama. Hal ini mt:nghamhat proses
HPL‘HialiHaHi. Atensi untuk kerja sama yang kumng hiaﬁan}'a disebabkan

oleh minimn}'a data tentang kt:untungan dari kurja sama.

Ketiga, manajemen, Dalam hal ini, pengawasan manajemen yang
tidak bagus membuat beberapa aktivitas tidak sesuai dengan pedoman
yang sudah ada. Tentu, lumahn}'a manajemen bisa mumbaha}'alcan

Pckmja.

Keempat, kondisi kantor. Dalam hal ini, lingkungan kantor yang
tidak mt:ndukung, miﬁaln}'a tidak bersih dan tidak rapi, bisa

mt:nghamhat kuinginan PL‘kL‘l‘jEl untuk mt:nt:rapkan 55,

,"-"Lkhirn}'a, 55 merupakan teori sederhana yang IJE_‘l'kL‘lTII'.!ElI'Ig di
Jepang. Ini adalah strategi untuk meningkatkan efisiensi, sehingga
ht:rdampak Pada kinerja suatu PL‘[‘LIHEIJ']E[E[I‘I. Pada posisi ini, 55 bisa
dimaknai seb agai proses mem hangun Purm‘.ahaan berbasis p L‘mhangun an

HLIITII')CI' dEl}-'El Imaniisia }'ang Lll'lggl.ll.

o
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Dinamika Budaya
Generasi Muda

Elvinda Febiola

Setiap perubahan yang terjadi di suatu bidang akan membawa
transformasi di bidang lainnya. Sebab, dalam suvatu struktur
HUHiEll—l‘I‘IElH}'Ell‘ElI(Elt setiap bidang memiliki keterkaitan satu sama
lain. Selain itu, dampak yang ditimbulkan dari masing-masing
perubahan yang terjadi selalu beragam, bisa Pcmitif maupun
natif_

Zaman modern dimulai saat memasuki era milenium yang ditandai
dt:ngan munr_uln}'a ht:rhagai inovasi di hidang telekomunikasi.
Kemajuan ini herdampak Pada cepatnya laju p:—:rk:—:mhangan zaman,
Gerak cepat zaman tersebut, melibatkan berbagai elemen masyarakat
di dunia. Inilah gambaran transformasi sosial dari keadaan yang

tradisional ke arah modern.
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Kebudayaan adalah sistem ide atau gagasan yang dapat mempengaruhi
tingkat Ptngttahuan yang ada dalam pikiran manusia. Makanya,
dalam kuhidupan sehari-hari, kubuda}'aan itu bersifat abstrak.
Scdangkan Pcn\-'ujudan kchudayaan adalah bcrupa Pi:rilaku dan
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa,

Pi:l'alatan rumah tangga, organisasi sosial, ri_*ligi, seni, dan lain-lain.

Kebudayaan luar, dalam hal ini, adalah kebudayaan barat, seperti
Amerika. Sedangkan kebudayaan lokal, misalnya kebudayaan Indonesia.
Secara tidak sengaja, kthuda}'aan lokal mulai luntur secara Pi:rlahan
scbab pengaruh kebudayaan barat yang cenderung bebas dan
mendominasi. Lebih-lebih, chagai negara maju, barat selalu
berupaya mentransfer budaya lokal mercka ke audiens dunia,

bahkan mi:ngi:nalkann}'a chagai nilai glc:hal_

Dalam konteks Pi_‘li_‘h‘tal'ian huda}a lokal, invasi huda}a negara-negara
maju adalah ancaman bagi huda}'a lokal; huda}'a—huda}a lokal semakin
tergerus dan turlupakan_ Semangat nasionalisme semakin memudar
akibat serangan huda}'a internasional.,

Ekses Globalisasi

Dampak modernisasi ti:rhadap dinamika kchuda}'aan sangat
dirasakan oleh ma.ﬁ}'arakat Indonesia. Bangﬁa Indonesia yang juga
turut dalam pi:rki:mhangan gluhal telah merasakan adan}a revolusi

melalui peran tuknc:lc:gi informasi dan komunikasi. Modernisasi

na\ai m::ngaburkan batas kchuda}'aan lokal di Indonesia.
Dampak Pc}sitif vang diberikan oleh modernisasi dan glc}halisasi

adalah transfer teknc}lc)gi dari negara maju ke Indonesia yang
rdaml:}ak Pada kemajuan Pemhangunan. Sudang dampak ni:gatifn}'a
adalah mudahn}'a masyarakat mengakses huda}'a yang berasal dari
luar negeri tanpa filter memadai, ﬁthingga I?i_‘l'PCJtL‘I'IHi mi:nguhah

Pc:la pikir anak muda Indonesia.
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Selain itu, dalam Pcruhahan Pc:la pikirdi era gluhaliﬁaﬁi dan modern,
a'mk rasionalitas menjadi pegangan utama. Maka, tidak aneh kalau
anak muda sekarang sangat rasional daripada orang yang lahir pada
era 1980-an. Hal ini selaras dcngan pemikiran Comte yang
mengatakan bahwa, di era globalisasi, manusia sangat mengedepankan
akal sehat. Pikiran manusia menyingkirkan hal-hal yang dianggap
mitos, taha}'ul, mistis, atau Hugala sesuatu yang susah dinalar melalui

akal sehat.

Berdasarkan survei Yahoo dan Mindshare (201 3), Indonesia memiliki
41,3 juta pengguna smartphone. Survei tersebut juga menunjukkan
adan}'a ktcundtrungan peningkatan Hi‘gﬁkan Pada pengguna
smartphone di Indonesia. Sementara itu, hasil survei Pada empat
generasi, yakni baby boomers (kelahiran 1945—1964), generasi X
(kelahiran 1965--1978), generasi Y (kelahiran 1977--1994), dan
Generasi aktlahiran setelah 1994) menunjukkan bahwa golongan
usia 20—29 tahun, yaitu generasi Y, terjadi peningkatan pengguna
smartphone yang pating tinggi dil:landing generasi yang lain (Fﬁ.ngela
dan Effendi, 201 b

The Baby Boom, sebutan untuk seseorang yang lahir antara 1946
hingga awal 1960-an, dianggal:} 5E|:lagai generasi yang masih
konservatif, mereka masih memegang teguh nilai tradisional yang
berlaku. Oleh generasi penerusnya, mereka sering disebut dengan
istilah “kolot”. Kekolotan tersebut bukanlah tanpa sebab. Cerita
lcengerian, dan kekacauan perang yang merusak tatanan sosial telah
membuat generasi ini c:—:nd::rung lebih fokus menata kembali

kEl’l’lﬂPﬂl’]ﬂn hldl.lP lTlEl"Ekﬂ, tanPa aneh—aneh mengamhil I"iﬁil((].

Generasi baby boom m asih memegang tuguh nilai-nilai kuhuda}'aan
dan adat. Generasi ini masih kental memegang dan mematuhi adat
istiadat yang ada, selain itu generasi ini turhilang mempunyai tata
krama yang baik dan sopan ti:l‘]'jadap orang di sekitarnya. Berbeda

dungan gunurasi sulanjutnva yang mulai memudar.,
o o

o
o
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Dikutip dari Financial Post (2017), Credit Suisse mengatakan bahwa
“Dengan kondisi di mana generasi baby boomers menempati sebagian
besar Pukul‘jaan tinggi dan Purumahan, kinerja generasi milenial
berada di bawah orang tuanya Pada usia yang sama, khusu.ﬁn}'a
terkait ptndapatan, ktptmiﬁkan rumah, dan dimensi kesejahteraan
lainn}'a_”

Pada masa Pandtmi keuangan milenial lebih buruk dari generasi baby
boom. Hal ini ditunjukkan bahwa generasi baby boomer diketahui
pa]ing tidak cemas soal pi:mi:nuhan ke butuhan pokok, yakni sekitar
79,2%, Stdangkan usia 30-39 tahun Paling cemas tidak bisa
memenuhi kebutuhan sehari-hari selama Pandumi Covid-19, yaitu
nu‘lcapai 88,2%.

Generasi X adalah generasi revolusi(}m:'ang han}'ak dibahas
dalam huda}'a Pcnpult r. Generasi ini adalah orang-orang yang lahir
pada akhir 1960-an hingga awal 1980-an. Genera ini menikmati
awal dari Purhurkum hangan tuknulc:gi. Selain itu, generasi X berani
mendobrak nilai-nilai tradisional generasi sehelum}'a yang merecka
anggap kolot. Mereka berani menjadi diri sendiri, berani mengejar
mimpi yang mungkin akan ditentang oleh orang tua mereka,
5Ehingga merecka dikenal 5E|:lagai generasi Pemherc}ntak, ambisius,
her—ego, mandiri, Pekerja keras, berorientasi Pada karier, fleksibel,
mahir dalam ttknc:lc:gi, lugiﬁ, han}'ak akal, dan problem solver

{pi:mi:cah masalah) yang baik.

thtl'armdiktnal dtngan sebutan generasi milenial. Istilah
generasi Y mulai dipakai pada editorial scbuah koran besar di Amerika
Serikat Pada Agustus 1993, Generasi ini ]:lan}'ak menggunakan
tel{nc}lc}gi komunikasi instan, seperti email, SMS, instan messaging
dan media sosial, seperti Facebook dan Tivitzer. Selain itu, generasi Y

juga suka main game online karena Pi:rmainan tradisional juga sudah

semakin tidak digunakan oleh generasi ini.
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Dibesarkan di tengah hiruk Pikukn}'a kecepatan Perkemhangan
teknc}lc}gi komunikasi seperti internet, dan gadget, membuat
generasi yang lahir Pada awal 1980-an hingga akhir 1990-an ini
terpengaruh dan menjadi generasi yang Penuh inovasi,

Generasi Y adalah anak muda yang selalu ingin mencoba dan
sangat P:—:duli dengan teknc}lc}gi baru. Tapi, generasi Y juga
digamharkan lebih individualis, cepat merasa bosan, tidak memiliki
1:}}'alitas yang tinggi, selalu ingin terlihat berbeda, namun juga lebih
terbuka, dan senang akan hal baru. Generasi ini memang tidak
takut Perul:lahan, namun sering kali tak sabar melalui proses menuju
Peruhahan itu.

Bekerja di dEPan kc}mputer sambil mendengarkan musik, dan
membalas pesan di smﬂrrphane—n}'a atau memilih menghaﬁilkan
uang dengan menjadi blogger travelling adalah gaml:laran hagaimana
generasi Y bisa hegitu multitasking mengintegrasikan “work and
Ffﬂf”— hekerja dan menikmati hidul:} dengan lebih luwes.

Kekuatan memegang adat istiadat dan kthudayaan tradisional dari
generasi ini mulai luntur dari adat istiadat dan kesadaran sosial telah
berubah Huhuhungan dungan ras, scksualitas, gundm‘, dan masalah
keadilan sosial. Hal ini bisa berubah karena adan}'a tuknc:lc:gi yang

semakin hi:rki:mhang.

Generasi Z disebut ju‘a_a:'(hznemrmn, generasi net atau generasi
internet di mana di saat generasi ini lahir Perkemhangan internet
sudah mulai maju. Mereka memiliki kesamaan dengan generasi Y,
tapi mereka mampu mengal:}likaﬁikan semua kegiatan dalam satu
waktu. Apa pun yang dilakukan kchan}'akan hcrhuhungan dcngan
dunia maya.

letapi, ttknc:lc:gi juga hm‘dampak ntgatif Pada generasi milenial,
dilihat dari sisi ntgatifnya, generasi milenial saat ini c::ndi:rung cuek
pada sosial budaya. Bahkan, teknologi juga dapat mengubah

ktbuda}'aan dtngan cepat. MiHEl].I'I}'El, Pada umumnya manusia itu ha-
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rus Haling berinteraksi dan Haling membutuhkan satu dtngan lainn}'a.
Namun, ttknc:lc:gi mampu mi_*nguhahn}'a dtngan cepat. Dungan
tuknc:lc:gi, generasi ini cundurung turhadap individualis yang
mengejar P(Jla gaya hidup yang ekeig di sosial media.

dalam berinteraksi generasi Z cenderung lebih toleran dengan
Perhtdaan kultur dan sangat Peduli dengan isu-isu sosial yang
digulirkan sosial media, Namun, Peruhahan besar informasi tersebut
jugame mbuat mereka rentan terkena hal-hal negatif dari mengonsumsi
informasi yang salah.

Dampak ntgatifdarigtntraﬁi ini adalah rentan terkena konten yang
bersifat ntgatifatau kebaratan seperti gaya yang terbuka, mengikuti
gaya l'u'dup yang konsumtif munculnya Purilaku westernisasi, kasus
kenakalan remaja me ningkat, terd apatnya kesenjangan ekonomi dan
sosial, terg inya demoralisasi.

Setelah melihat tidak bisa dil:}ungldri lagi bahwa glc}halisasi dan
modernisasi tidak han}'a membawa daml:}ak Pc}sitif yang herul:}a
pemhangunan dan kemajuan, tetapi juga membawa dampak negatif
yang herupa masukn}'a huda}'a asing dengan cepat di suatu negara
terutama ne gara Indonesia.

Transformasi huda}'a yang masuk Pada ken}'ataann}'a malah bisa
menghilmglcan hm_la}'a asli yang ada di suatu negara 5:4111ngga lcel:uuda}'aan
asli negara tersebut akan Perlahan hilang, Perubahan sosial ini Pada
akhirn}'a akan bisa menciptakan huda}'a baru yang bisa jadi sangat
bertolak helakang dengan huda}'a asli negara asal karena sudah
memasukkan unsur huda}'a—huda}'a asing,

Perlcemhangan telcnc)lc}gi informasi dan komunikasi yang h::rj alan
seiring menguatnya g]c}halisasi dan modernisasi ikut mempercepat
Peruhahan sosial dan huda}'a maﬁjfarakat Indonesia, Dengan kecel:}atan
akses telekomunikasi dan informasi, maka Perl:}indahan informasi
dari negara satu ke negara lain akan semakin mudah dan cepat.




Memahami Budaya Tata Krama

Ericka Erytharina

Manusia adalah makhluk sosial yang wajib hm‘adaptaﬁi dungan
lingkungan Hulcitarn}'a_ Hal ini adalah bentuk etika yang memang
semestinya dilakukan oleh manusia. Sebab, manusia adalah bagian

kedil dari jutaan ciptaan makhluk Tuhan lainn}'a_

Dar@ER terminologis, adab diartikan sebagai sebuah akhlak mulia
yang mJentuk dalam tingkah laku yang didasari kupurca}'aan_
istilah adab sendiri berasal bahasa arab yang berart Pendidilcan atau
mendidik.

Akan tetapi, arti adab gam bahasa Yunani adalah kebiasaan atau
etika, sementara rapikan krama adalah sopan santun atau basa-basi.
Menurut “The British School Erf'Ettiquette”, rapikan krama atau sopan
santun adalah Pedc}man perilaku awam hu]:lungan antarmanusia,

5EPEt'ti menghc}rmati orang yang lebih tua serta tidak men}'ela saat
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seorang berbicara. ]adi, substansi kata adab adalah Perilaku yang
memberikan kehalusan dan kebaikan budi Pekerti baik itu kesopanan
maupun akhlak buat mendidik diri sendiri.

Maka kemudian, rnenjadi orang }'an@ham akan aturan serta
hertanggung jawa]:l pada segala hal dalam lcehidul}an sosial,
menunjukl-:an kel:}ril:ladian yang baik serta mengharga.i orang lain,
adalah suatu keharusan agar manusia diterima oleh lingkungan
aﬁial. Tata krama akan menuntun pada penghargaan orang lain,
membuat orang lain segan untuk bertindak tidak sopan, membuat
orang lain merasa nyaman, &Ehingga memudahkan hu]:nungan baik

dengan orang lain.

Tata krama, dalam hal ini, membantu membentuk ketertiban,
kfselarasan, kerukunan, keamanan, kedamai,an, dan rasa tenteram
dalam kehidlgm masyarakat. Termasuk, tt_‘r_jadin}'a Pt:rmaﬁalahan
dalam rak}'at juga dapat diminimalisasi, Tata krama juga mend{m}ng
kesuksesan seorang. Studi yang dilakukan oleh Harvard dan Stanford
mem.lnjukkan bahwa kfteraml::ilan teknis ha.rrfa berkontribusi lebih
kurang 15% dalam kesuksesan seseorang, Huluhihn}'a adalah soal
hﬂimana orang berbuat baik.

Tata krama mend{}r{}ng huhungan kf'_rja yang P{)sitif, sehingga
memungkinkan seseorang menghadapi pmhlum n@ depan dengan
kekuatan karakter serta integritas yang matang, Tata krama akan
mt:njadikan seseorang dihargai, membuat orang lain segan untuk
bertindak tidak sopan, membuat orang lain nyaman, yang akhirn}'a
memudahkan terja]inn}'a hu]:lungan baik antar-sesama.

Dengan demikian, kekuatan karakter dan integritas 5angatlah krusial
untuk m(m:ntuk insan yang beradab. Insan beradab adalah seseorang
yang bisa bertangglmg jzwa]:l atas hak dan kewaji]:lan yang dirnililcin}'a,
Nantin}'a seseorang yang beradab akan menjadi l:}ri]:ladi yang adil
sehingga la}'ak men;j adi seorang pemimpin, ditambah lagi manusia

beradab umumnya akan terus belajar termasuk mau memPEt']Jaild diri.
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Namun, adab sendiri juga bermakna menumbuhkan kecintaan
ma{mmg ktpada Sang Pencipta dan kepada sesama insan. Maka itu,

tidak heran jika adab sangat diperlukan dalam kEhiduPan sehari-hari
untuk membentuk kehidul:}an lebih teratur dan ideal.

,"-"Ldapun berikut adalah faktor-faktor yang mﬂmﬂngaruhi kemunculan

EldElI'}:

Fertama, ajaran agama. Ajaran agammerupakan fondasi kehidupan
manusia. Dalam hal ini, slapapun yang ]:lelajar agama dengan baik,
pasti mem ahami seberal:}a pentingnya kehadiran adab dalam kehidupan

manusia.

Kedua, adat istiadat masyarakat. Adat istiadat yang berkaitan
gan norma membentuk Hikap seseorang, Dalam kaitan ini, adat
identik dengan pi:rilaku yang diwariskan secara turun temurun.
mll'l kemudian, yang juga bcrpcran mtngamhkan pcrilaku seseorang
dalam kehidupan schari-hari. Meski demikian, tak semua aturan
adat bisa bisa melahirkan adab, karena ti_*rdapat heheral:}a kasus juga

bahwa hukum istiadat hertentangan dengan hukum agama.
Menjaga Ucapan dan Sikap
Secara lebih spesifik, tata krama mewujud dalaghthtrapa bentuk
tindakan manusia. Pertama, tata krama ucapan_Tata krama ucapan
adalah menjaga sopan santun saat berbicara. Sikap ind re'mnjukkan

kualitas keprihadian seseorang, miﬁaln}'a memakai bahasa yang

sopan, membiasakan salam, intonasi yang dijaga, menghindari kosa

kata kasar, dan menggmakan kata—kata, s:eperti maaf, t{}l{}ng, dan
terima kgb

Kedua, tata krama makan. Sikap ini adalah wujud sopan santun
di saat sfedang makan, terutama ketika makan bersama dengan
orang lain. Di ]Je]:eral}a k:.‘m:mpatan, orang mungkin akan
membenaﬁiapa saja yang mi:ngun}'ah makanan dtngan bersuara.

Rapikan tata krama dalam makan dapat diterapkan dengan cara
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makan dengan posisi duduk yang sopan dan mengunyah makanan
dengan tidak bersuara.

Merajut Harmoni

Ptngttahuan menyangkut rapikan krama hagi setiap orang sangat
penting, Sebab, dungan mungutahui tata krama, interaksi antar
individu akan berjalan lebih lancar, dan mengurangi risiko kekeliruan
yang dapat menghambat pembauran antar-sesama manusia. Dalam
hal ini, I?i_‘l'HikElP baik dan sopan, dapat membantu kita merajut

hEll'lTI onl antar-sesama.

Bahkan, dengan pendekatan tata krama, harmoni masyarakat bisa
dimjut meski masing-masing individu memiliki latar htlakang yang
hi_*ragam.Ti:ntu, tata krama, adalah Paktt nilai yang universal
chingga mi:nj&di Pi:lnahaman umuI ma.v.}'arakat_ Namun btgitu,
tetap diptrlukan upaya untuk Haling memahami antar-sesama
untuk mi:nghindari ttl‘jadin}'a kontlik htl‘ktpanjangan. Sebab,
dtngan sikap Haling memahami, konsep-konsep kthudayaan yang
tidak selaras, akan lebih memudahkan P::mhauran antar-sesama
manusia meski dtngan latar hulakang buda}'a berbeda.

Oran g Jawa

Di sini, kita bisa menyimpulkan bahwa adab adalah norma atau
aturan tidak tertulis mengenai sopan santun } didasarkan Pada
aturan agama atau adat ]Judaya. Secara khusu.v., adab sangat melekat
dalam kehidupan sehari-hari, baik itu adab kupada orang tua,
kepada teman sebaya, dan lain lain. Budaya Jawa dikenal dengan
sopan santun, lemah gtmulai dan rendah hati. Sementara itu,
beberapa bentuk tata krama yang masih dijalankan oleh orang Jawa,
antara lain penggunaan bahasa, cara duduk, cara makan dan minum,

cara I'.ﬁL‘l'PElkElial'l, dElI'I cara I'.’L‘l'tEllTILl.

Soal menghormati orang lain hampir semua orang Jawa dapat
mi_*lakukann}'a, terutama di lingkungan kraton yang melestarikan

sikap hormat wedi (takut), isin (malu) dan sungkan (enggan).
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Sebaliknya, sikap orang Jawa di luar kraton umumnya adalah tepo

sliro dan andhap asor. Keduanya adalah prinsip sikap unggah ungguh,

dasar kerukunan warga. Menurut Sujamto (1993), unggah ungguh

dalam budaya Jawa memiliki lima karakteristik esensial yaitu religius,

non-doktrinen, toleran, akomodatif, dan optimistik.
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Budaya Pusaka Indonesia

Farhan Ryffi

Pada era modern, tuknc:lugi vang terus berkembang memacu
peradaban manusia yang semakin berubah. Tidak hanya teknologi
vang berprogres, tapi juga budaya. Oleh karena itu, budaya asing
bisa ditemui dengan mudah, terutama budaya barat yang berkat arus

gluhaliﬁaﬁi menyebar ke seantero dunia, termasuk ke Indonesia.

Budaya asing tidak selalu berdampak po sitif, karena adanya budaya
asing, budaya kita mulai diabaikan. Kebudayaan itu sangat krusial,
lantaran bangsa yang akbar merupakan bangsa yang berbudaya.
Contohnya, Korea Selatan (Korsel). ‘h-"»"alaupun Korsel negara maju
dan anulur dungan tuknc:lc:gin}'a, warga di sana menjunjung tinggi
kebudayaannya sebagai warisan leluhur, Berbanding terbalik dengan
kita terutama yang tinggal di kota-kota besar. Cara berpakaian, cara

bicara, bahkan sifat, lebih terlihat gaya asingnya.
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Sthagai warga negara yang menyayangi tanah kelahiran, kita
sepatutnya menjaga apa yang mi:njadi warisan leluhur kita. Salah
bila kita mencemooh apa yang sudah nenek moyang berikan Pada
kita, Dan, adalah sebuah keanchan bila t::vdapat warga negara yang
lebih m::mhanggakan kthuda}'aan hangﬁa lain, dan membiarkan
kthudayaannya sendiri hilang dicuri tetangga. Maka itu, krusial

adan}'a kita bersama-sama munjaga buda}'a sendiri.

Indonesia sendiri memiliki hm‘agam hudaya dan adat istiadat.
Karena keragaman tersebut, Indonesia menjadi da}'a tarik bagi
hangﬁa—hangﬁa lain di dunia. Bahkan, tidak sedikit dari mercka
kemudian mi:mpclajarin}a_ Buda}'a juga mi:rupakan identitas hangﬁa
yang harus dihormati dan dilindungi. Jangan sampai budaya kita
hilang chingga anak cucu kita tak bisa melihat Pmduk buda}'a

luluhurn}'a.

Pada aras ini, kthanggaan kita akan huda}'a yang hi_*ragam mengajak
semua orang untuk melestarikan huda}'a lokal. Sudah han}'ak contoh
huda}'a kita yang dicuri karena ketidaktahuan generasi penerus. Tentu,
ini lm:njadi Ptlajamn hi:rharga karena buda}'a Indonesia adalah harta
karun yang mi_*ngandung nilai tinggi di mata dunia. Dtngan
melestarikan buda}'a lokal, Anda dapat mulindungi buda}'a bang.v.a
dari Pcngaruh tangan jahil.

Bangﬁa Indonesia terdiri dari hi_*ragam suku bangﬁa dan unsur
huda}'a yang semuanya tersirat dalam Bineka Tunggal lka: walaupun
berbeda tetapi tetap saru. Buda}a kuno atau yang sering disebut dtngan
huda}'a asli hangﬁa Indonesia—di mana huda}'a ini belum ti:l'jamah
oleh huda}'a asing—merupakan sesuatu yang harus kita lestarikan
.L'.L*hagai wujud kuhanggaan atau kekayaan hangsa kita.

Kerja Sama Sektoral

Cara melestarikan huda}'a asli hangsa Indonesia bisa dilakukan
melalui media digital_ selain hi:rfungsi Huhagai media komunikasi

dan infrastruktur, media sosial adalah sarana strategis untuk
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menyebarkan segala macam konten mengenai budaya Indonesia.
Bentuknya bisa bi_*ragam: berita, artikel Ptntlitian, video kreatif,

dll.
Pun juga, pelestarian budaya lokal bisa dilakukan dengan mengadakan

Pcrtunjukan rutin mengenai seni dan buda}'a tradisional di bcrbagai
PLIHElt huda}'a atau ti:mpat umum.Tﬁ:ntu, upaya konservasi ini akan
berhasil jika didukung oleh hi:rhagai Pihak, termasuk pi:lm:rintah

dan media massa nasional.

Pada kaitan ini, melibatkan peran Pi:lm:rintah untuk melestarikan
dan mi:lindungi huda}'a lokal adalah upaya menjaga keberlanjutan
prosesnya. Selain itu, dtngan peran pi:m::rintah yang besar,
proses Pulu.\;tarian bisa dilakukan melalui sekolah-sekolah. Mi.\'.aln}'a,
dcngan m::n}'::l::nggarakan mata P::]ajaran mengenai huda}'a lokal
setempat. Ptngtnalan sejak dini, melalui hangku sekolah, hemat
PL‘I‘ILI“H, akan lebih memudahkan proses Pcmahaman siswa. Dengan
kata lain, adan}'a sekolah yang mun}'ulunggarakan wajih hulajar dan
ekstrakurikuler yang berbasis Pada Pclcstarian seni dan huda}'a

da::rah, dapat lni:nciptakan rasa cinta dan hangga ti:rhadap huda}'a.

Untuk melakukan itu, tentu Ptmtrintah Ps_*rlu mi:ngamhil kebijakan
vang mengarah pada upaya pelestarian budaya nasional. Selain yang
berkenaan dengan sekolah, salah satu kebijakan pemerintah yang

wajih didukung adalah Pi:lnunculan huda}'a daerah Pada HL‘tiElP even

besar nasional, seperti tari-tarian, lagu daerah, dan lain-lain,

Semua ini harus dilakukan dtngan tujuan untuk lTIL‘I'IgL‘I'IEllkElI'I
kepada generasi muda bahwa budaya yang dipamerkan adalah
warisan nenek moyang mereka. Bukan dari negara tetangga.
Begitu juga dungan upaya melalui Pi:ndidikan formal. Orang Pi_‘l'll.l
memahami dan mi:ngi:tahui pi:rhi:daan hudaya yang kita miliki.
Pemerintah juga mungkin lebih tertarik untuk mendidik muatan
lokal huda}'a daerah.
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Selain itu, upaya lain untuk melestarikan budaya adalah dengan
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM). Upaya ini
dilakukan untuk menjaga kualitas huda}a lokal, mundc:mng kita untuk
memaksimalkan potensi huda}'a lokal, dan m::ml}::rda}'akann}'a.
Selain itu, Ptmhangunan SDM yang fokus menjaga laju huda}'a lokal
juga hi:rtujuan untuk mi:nghidupkan kembali semangat toleransi,
kukuluargaan, keramahan dan solidaritas yang tinggi. Nilai-nilai
tersebut, tentu difokuskan untuk menjaga huda}'a Indonesia agar
tidak luntur, memastikan bahwa Hi_‘tiEIP orang dapat mi:ng::lula

ki_*ragaman hudaya lokal.

Sebab, chagai negara ktpulauan, sulit rasanya menjaga persatuan
dan kesatuan maﬁ}'arakat_ Namun, hal itu tentu bisa tercapai jika
kita ptduli untuk menjaga, mi:mpi:lajari dan melestarikan huda}'a
lokal yang sangat ka}'a identitas Indonesia.

Manfaat Menjaga Budaya

Berbicara tentang huda}a dacrah tentu kita juga melihat manfaat
yang kita dapatkan. Jika kita telaah, keberadaan budaya daerah

memiliki banyak keunggulan, antara lain:

Pertama, meningkatkan nilai nasional, Semakin hi_‘ragam huda}'a,
semakin  besar nilai k.l'i.‘Elti‘r’itElHl‘l}'El, lebih-lebih masing-masing
memiliki keunikan sendiri. Demikian adalah kekayaan yang tidak
ban}'alc dimiliki oleh bangﬁa lain. Kuburagaman yang ada di Indonesia
m::rupakan salah satu nilai terpenting, Kchuda}'aan juga dapat
mi:nj&di aset hangﬁa yang tidak dapat digantikan oleh apa pun.

Kedua, menjaga keunikan hangﬁa Indonesia. Ragam huda}'a yang
terjaga, tentu akan menjaga keunikan hangﬁa Indonesia dihandingkan
dungan hangﬁa lain. Lebih-lebih, kini, hudaya asing, K-pop miﬁaln}'a,
telah mendominasi alam pikiran anak muda di seantero dunia.
ﬁkihatn}'a, huda}'a daerah sering kali tergeser ke pinggiran. Alhasil
kita justru ki:hilangan nilai.
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Ketiga, membantu membentuk masyarakat yang toleran. Maksudnya
adalah ketika kita hul‘kunjung ke suatu daerah di Indonesia, kita
akan menemukan Punduduk asli daerah tersebut serta para
Pcndatang yang tinggal di sana atau wisatawan lokal yang datang
hul‘kunjung. Hal ini membuat maﬁyarakat Indonesia mt:njadi
masyarakat yang toleran karena sudah terbiasa dungan kehadiran

(Jl'ElI'Ig—(Jl'ElI'Ig dari luar dElE_"lT:lh.l'I}'El.

Keempat, sebagai pemersatu bangsa, di mana keragaman budaya
daerah praktis tidak memecah belah negara. Schalilu'l}a, kita bersatu
dan Haling menguatkan. Suatu huda}'a yang dimiliki bukan han}'a
oleh ma.v.}'arakat asli daerah tersebut, tapi juga dimiliki oleh seluruh
warga negara Indonesia. Oleh karena itu, ketika pihak lain mencoba
mengganggu atau bahkan mumhajak huda}'a tL‘l‘HL‘I’.HJt, kita semua

melakukan yang terbaik untuk mt_‘lindungin}'a.

Mchirn}-'a, mari kita jaga keragaman huda:ra dan warisan nenek
moyang kita ini. ﬂ.]angkah haikn}'a jika kita tidak hanya menjadi
penonton huda}'a kita, tetapi juga hcrpcmn dalam lTIL‘lL‘HtEll‘ikEll‘ll‘l}'El.
Karena jika bukan kita, siapa lagi? Sebab, jika huda}'a kita memudar,
keturunan kita hanya akan menjadi penikmat budaya asing, Jangan

sampai kita lTIE_‘I'I}'E_‘HEll di kemudian hari.
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Maraknya Korean Wave
di Indonesia

Firda Nita Nindi Sabrina

Media massa berkembang pesat berkat revolusi tuknc:lcngi.
Perkembangan tuknc:lc:gi juga bisa membawa kemajuan setiap
negara, utamanya terkait bagaimana mengkomunikasikan informasi
ke masyarakat luas. Media massa sangat berpengaruh dalam kehidupan.
Miﬁa]n}'a, media massa dapat mengubah sikap Pt:rilaku masyarakat,

mt:ngarahkan Prt:ﬁ:rt:nﬁi kuhuda}'aan mereka.

Salah satu fenomena vang diarahkan oleh media massa adalah
masuknya budaya Korea ke Indonesia. Budaya Korea memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap beberapa aspek kehidupan
sehari-hari mulai dari musik |, E_‘H}'L‘I'I, makanan, dan lain sebagainya.
Seperti yang kita ketahui, saat ini, tren K-Pop sangat digemari oleh
kalangan remaja di Indonesia. K-Pop merupakan kepanjangan dari

Korean Pop, jenis musik ini memang sangat Pcnpulm‘. Hal ini juga
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terlihat dari han}'akn}'a tayangan K-drama di televisi dan juga
masyarakat yang membuat style ala korea, dan hiasanya konten-konten

tersebut di unggah diTikTok atau In.v.tagmm.

K-Pop sangat identik dengan girl band dan boy band. Mercka
adalah kﬂlumpok musik yang terdiri dari PL‘I‘HE)I‘I” laki-laki dan
perempuan yang berada di dalam suatu grup. Mereka umumnya
berada di bawah naungan agensi atau manajemen. Beberapa girl
band dan boy band Korea yaitu, BTS, EXO, TWICE, TXT, Blackpink,
dan Super Junior. Maraknya K-Pop dapat diduga karena banyaknya
remaja Indonesia yang mendapat pengalaman lebih mendengarkan

lagu K-Pop, lebih-lebih fﬁ:ﬁ}'un mereka yang menarik.

Buda}'a Korea tidak han}'a masuk ke Indonesia, tetapi juga meluas
ke seluruh dunia, Nah, masuknya huda}'a Korea ke panggung dunia
itulah yang disebut chagai Korean Wave, Di Indonesia, isu Korean
Wave mulai masuk Pada 2000-an. Sejak saat itu, pi:rki:mhangann}'a
kian pesat, terutama di kalangan remaja. Masuknya huda}'a Korea di
kalangan anak muda inilah juga yang m::n}'::bahkan mudah diterima
dan dapat hi_*rk::mhang di ttngah masyarakat Indonesia.

Ekses Budaya

Masuknya K-Pop di Indonesia juga membuat generasi muda kita
tertarik untuk mempelajari bahasa dan budaya Korea lainnya. Di
sisi lain, K-Pop pun bukan han}'a sekadar masuk ke alam pikiran
anak muda, tapi K-Pop juga hcrpotcnﬁi menggeser kchuda}'aan
lokal. Lebih-lebih, hagi remaja Indonesia yang terlalu fanatik Pada
budaya Korea, tentu akan membuka peluang memudarnya budaya

Indonesia.

Dalam konteks ini, fanatisme dapat diartikan sebagai suatu keyakinan
tL‘l‘hEldElP suatu c:hjtk yang sering dikaitkan dtngan rasa senang
berlebihan yang ditunjukkan melalui antusiasme tul‘hadap suatu
objek secara ekstrem dan emosional. Sering kali, orang yang fanatik

akan lTIL‘I'IgElI'IggElP I'.’EIJ'H-‘I.-’E ElPEl }'Ell'lg mereka }Elkll'll EldEllElh hEll }'Ell'lg
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paling benar. Maka kemudian, terkadang para penggemar boy band
maupun gfrf hand lni:ndapat tanggapan ntgatifdari ma.v.}'amkat yang

mungkin saja tidalk mengert tentang huda}'a Korea,

Di Indonesia, jumlah penggemar K-pop mencapai jutaan. Bahkan,
Indonesia dikenal dﬂngan fanbase yang cukup besar dan 10}31 dalam
dunia K-Pop. Inilah kemudian yang dilihat oleh industri musik
Korea m:hagai pasar yang Pc:tum‘.ial. Sebab, l'l'li_‘I'IjEldi seorang K—P(JPL‘[‘H
juga bukanlah sesuatu yang murah karena penggemar perlu
mi:ng::luarkan uang untuk membeli album, tiket konser, merchandise,
dan bcbcrapa Produk yang diiklankan oleh idola mereka. Lebih-lebih,
kecintaan ti:rhadap musik itu merempet ke gaya hidup lainn}'a_
Misalnya maraknya penggunaan skincare dan make up ala Korea, dan

kuliner khas Korea.

Biasanya, para penggemar K-pop mendirikan _fanbase dari idola
mercka masing-masing, Di sanalah tempat para penggemar berkumpul
dan munghahiﬁkan waktu mereka bersama dari yang tadin}'a tidak
mengenal satu sama lain sampai berteman akrab. Contohnya, penggemar

bg}* band BTS yang punya sebutan ARMY.

Dalam hal ini, sejak dihangun huhungan diplc:matik antara
Indonesia dan Korea Selatan Pada 1973, Korsel menjadi salah satu
negara yang memiliki jumlah investasi besar di hi:rhagai Pm}'uk di
Indonesia. Korea dan Indonesia juga sudah sepakat untuk lebih
meningkatkan Pm‘dagangan bilateral mercka menjadi 30 miliar
dolar AS Pada 2022, Selain itu, mengunjungi Korea Selatan adalah
impian hagi para penggemar di mana hal itu juga bisa hi_*rdampak
besar hagi sektor pariwisata Korea Selatan.

Bukan han}'a minat Pcnduduk Indonesia saja yang ingin mi:mpulajari
hudaya Korea yang semakin lama semakin meningkat tetapi saat ini
Punduduk Korea Selatan yang belajar bahasa Indonesia pun kian
bertambah. Lebih-lebih, bahasa Indonesia kini menjadi lebih P(qul::r.

Selain itu, universitas di Korea juga menawarkan program hi:lajar
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bahasa Indonesia. Hal ini juga mi:nguntungkan hagi warga negara
Korea yang ingin bekerja di Indonesia.

Btgitu Pula han}'ak artis-artis Korea yang diundang di acara-acara
televisi nasional di Indonesia. Mereka juga dijadikan brand ambassador
pruduk PEI‘IJHE[I‘]E[E[I‘I lokal, Di sisi lain, ban}'akn}'a jumlahﬂf.'ﬂnhare di
Indonesia, membuat para artis dari Korea lebih mi:mpi:rhatikan

Indonesia. Mereka membuat konten bertemakan huda}'a Indonesia.

Menariknya, Punuliﬁ melihat bahwa K-Pop tidak han}'a digumari
oleh kaum remaja, tapi juga dari hi:rhagai ktlc:mpc:k umur yang
beragam, bahkan orang tua sekalipun. Tapi, dalam hal ini K-pop
menunjukkan sebuah huda}'a pcnpultr Korea yang hugitu luas
utamanya tren di kalangan remaja. ,"-"Ldan}'a dominasi tersebut
dapat m::n}'::l}abkan bcrkurangn}'a minat dan kecintaan generasi

lTIl.IdEI ti_‘l'hEldElP buda}'a 10[{.31.

Alasan mengapa K-pop han:rak disukai oleh remaja di Indonesia
adalah karena Ptnampilannya menarik hati. Kadang, k-popers pun
dibuat tertawa dtngan tingkah lucu mereka, atau sering disebut
di:ngan istilah aggyo para idol yang terlihat mi_*négtmaﬁkan_ Lebih-lebih,
idol k-pop hiaﬁan}'a bertalenta, ramah, dan bekerja keras.

Jenis musik yang ditawarkan pun juga sangat bermacam-macam.
Musik di Korea menawarkan buhumpa aliran baru. Setiap hubﬁ:mpa
bulan sekali, p::ru.v.ahaan yang menangani para idol K-pop tersebut
mi:nguhah konsep musik dalam set album vang akan mereka keluarkan.,
Dan, musik K-pop c::ndi:rung berani mi:nguhah jenis musik Pada
debut album hurikutnya tanpa han}'ak melewati hal-hal yang rumit,
Selain itu, musik K-pop juga m::nampilkan tarian yang rapi dan
inovatif, Tarian yang ditam Pilkan terkesan rapi dan bisa ditiru oleh
para Ptnggi:marn}'a.Tarian tersebut juga dijadikan ciri khas Iagu
mereka.

Perusahaan Korea juga berlomba—lomba mengonsep video musik

dtngan kreatifitas yang tinggi agar menarik viewer untuk menonton.
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Semakin banyak yang melihat video musik tersebut, berarti semakin
hanyak juga pi_*rhatian yang diberikan penonton ti_*rhadap video
tersebut Huhingga video tersebut dianggap Pcnpulur. Penggemar
K-pop juga memegang nilai—nilai ngn:ﬁif dan sangat kreatif . Dengan
mengatasnamakan idola mereka, para penggemar K-pop terlibat
aktif dalam aktivisme sosial dan Pc:litik di ranah digital, seperti
kampanye sosial dan lingkungan hingga Fundidikan.

Dalam konteks ini, huda}'a Korean Wave juga bisa menimbulkan
dampak Pc:.v.itif, vakni soal inspirasi Ptngtlc:laan industri musik di
Indonesia. Sebab, dtngan adan}'a Korean Wave, Indonesia juga
membuat agensi yang memunculkan by band dan girl band baru.
Lalu, dalam jangka Panjang boleh jadi hal itu dapat memperat hubu ngan

diplm‘natik antara Indonesia dan Korea.

Sementara itu, dampak ntgatif dari huda}'a ini adalah dapat
menggusur musik asli Indonesia. yang lebih luas, dapat menggeser

huda}'a lokal yang tentu hal itu sangat murugikan Indonesia.

Lalu, bagaimana kita menyikapi budaya K-pop? Penulis melihat kita
Pi_‘l'll.l selektif. Dalam artian jika kita menggemari buda}'a K-pop,
kita harus bisa mi:ngamhil sisl Puﬁitif dari huda}'a K-pop tersebut.
Pastikan kita mi:mhuang sisi ntgatifnya. Kemudian, atur hagaimana
kita bisa mengatur dan mi:ngi:ndalikan diri kita sendiri agar tetap
mencintai kthuda}'aan lokal. Di sini, kita juga harus bisa menempatkan
huda}'a K- pop di luar huda}'a kita dan tidak muncampuraduldcan

ktduan}'a_

=]
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Budaya Populer
di Media Massa

Gemilang Boy Aprilian

Kuhuda}'aan Pada daﬁarn}'a adalah hasil telaah pemikiran manusia.
Buda}'a, menurut Mclver, adalah pernyataan semangat yang muncul
dalam kﬁ:hidupan sehari-hari dan pﬁ:mikiran yang melebur pada asp ek

ku}'akinan dan kelokalan manusia.

gchagai alat bantu, budaya ditampilkan, diperhatikan, dan diterapkan
salah satunya melalui media surat menyurat, Wali yang merawat
dan membesarkan anak-anak mereka mengirimkan budaya melalui
korespondensi relasional . Korespondensi sebagai suatu kerja sama
sosial berubah menjadi alat untuk membangun budaya demi menjaga
dirin}'a sendiri dan menjamin ini melalui warisan Furﬁahahatan.
Meskipun demikian, korespondensi juga merupakan sarana untuk
mewariskan ketidaksesuaian yang diam-diam ditetapkan dan menjadi

Pilihan yang kontras dt:ngan huda}'a maﬁ}'aralcat umum.
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Pi:ncipta mencirikan huda}'a tinggi chagai salah satu hagian sosial
ma.v.}'arakat yang kthadirann}'a berasal dari sisi-sisi penting huda}'a
itu, huda}'a tinggi adalah unkapﬁulaﬁi tujuan, etika mendasar,
atu5iaﬁ|nc individu untuk hidup yang membutuhkan kapasitas unik
untuk meneml:}kann}'a, Buda}'a tinggi, salah satunya adalah jenis

pengerjaan adat yang dilakukan secara lokal.

Suhagaimana dikemukakan oleh Abraham Maslow, manusia memiliki
lima kebutuhan bi:rtingkat yang disebut juga 5thagai sistem Prc:grtﬁif
dari ktinginan yang Paling esensial sampai yang Paling tidak penting.

In spirasi manusia secara em gi diptngaruhi oleh persyaratan vang
harus diptnuhi. Persyaratan Maslow harus memenuhi kebutuhan
utama terlebih dahulu dan kemudian meningkat ke Purﬁ}'aratan
yang Paling tidak 5ignil¥ikan. Untuk memiliki Pilihan merasakan
kL‘HL‘I‘IElI‘IgElI‘I suatu tingkat lautuhan yang harus dipunuhi terlebih
dahulu adalah syarat-syarat yang berada Pada ﬁngkat di hawahn}'a,

Kebutuhan esensial manusia chagaimana dikemukakan oleh Abraham
Maslow (dikutip dari Miller, 2003) dibagi menjadi 5 klasifikasi, yaitu
(1) Fisic}lc}gis, atau kebutuhan hidup manusia, seperti makanan dan
air; (2) Keamanan; (3) Afiliasi, atau kebutuhan akan kehangatan; (4)
Harga diri; dan (5) Realisasi diri.

HiPtJtL‘HiH tampalcn}'a cocok dungan satu model, mi.\;aln}'a mencari
makanan murah tertentu. Siang hari saat perut mulai h::rl}un}'i,
otak kita akan beralih ke makanan murah McDonald’s yang bisa
lTIi_‘I'IgEltElHi ktlaparan_ Saat dahaga mi_*n}'amhut, yang tak ti:rduga
adalah nikmatnya Coca-Cola, minuman bersoda dingin.

McDonald’s dan Coca-Cola adalah hagian dari salah satu jenis
pmduk makanan dan minuman yang menj adi konsumsi m asyarakat

mainstream. Samuel Km:nig lTIL‘I'IHPL‘Hi“kElHikElI‘I Pi:rubahan sosial

mengacu Pada Ptn}'uﬁuaian yang ti_*rjadi Pada manusia,
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Membahas surat menyurat massal, sudah sepatutnya jika kita
memasukkan TV Hi:hagai mekanisme masyarakat arus utama. TV
sejak pertama kali muncul cukup lama burfungﬁi Huhagai mekanisme
korespondensi, vang paling jelas k::mampuanya sebagai modus
data dan media Pungalih_T'v' juga hi:rfungﬁi sel:lagai media massa,
mela}'ani Pi:mhi:li atau keramaian yang misterius, heterc}gen, dan

tersebar.

Masvyarakat arus utama adalah contoh Pi_*rilaku yang cc:ndc:ng ke
arah mayoritas. Kita bisa melihat indikasi dampak cepat masyarakat
arus utama dalam budaya Indonesia yang sangat boros. Membeli
barang dagangan tidak bergantung pada kemampuan dan kebutuhan,

melainkan didasarkan pada gam baran atau harga diri.

McDonald’s m::nguhah desain konsumsi individu, di mana makan
juga Ptrlu sesuatu yang ki:l'i:n_TaPi, kita bisa melihat bahwa selain
makanan dan minuman, salah satu hagian utama dari ahungan
manusia adalah Punampilan yang Huhunarnya. Selain itu, salah satu
kebutuhan manusia adalah sandang, Pakaian adalah kode penting,
Melalui Pakaian, tidak han}'a kelas sosial ekonominya yang tampak,
tapi juga kelas Pc:litikn}'a. a

Masyarakat mainstream dimulai dari mana saja. Bagaikan band
musik yang a‘waln}'a berasal dari Liverpc}c}l dan berlatih di carport
rumah fakultas, berubah menjadi band papan atas di seluruh dunia.
Setiap Punampilan awal The Beatles di Ed Sullivan Show selama
1960-an selalu mi:mubu siapa saja.

Musik yang hagu.v. Pada awal Purkumhangannya juga menjadi
m::ragukan karena dikenal sel:lagai musik yang tidak punya ide,
m tlanggar pakem atau standar, dan me n}'i:li_*wung dari batas dari apa
yang dianggap hebat.

Lugtnda musik berasal dari cerita dasar di komunitas sederhana
dan Ptnghihurjalanan. Mereka tidak memiliki tempat di Eropa dan

Hc:ﬂywm:d. TV, yang mulan}'a adalah wahana untuk me n}'uharkan
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data, kini menebar benih-benih masyarakat mainstream. Saat ini, TV
adalah Pi:mhi:ntuk dan Punjual masyarakat arus utama.ui, secara
hurtahap, komunikasi luas mumpurlihatkan tuntang hagaimana
seseorang melihat diri sendiri dan hagaimana seseorang harus

ti_‘l'hl.ll'}l.ll'lg dengan dl.ll'llﬂ ll.lEll'.

TV telah lama lm:ndapat Pi:rhatian karena fc:ku.v.n}'a dalam praktik
k(]l‘EHPUI‘IdEI‘IHi huda}'a. Purtimhangan ini hi:rki:mhang dtngan cepat
ketika TV di seluruh dunia htl‘gmtr dari administrasi telekomunikasi
Puhlik ke TV bisnis yang diliputi oleh organisasi media campuran

karena mereka terus mencari energi dan kombinasi kc:cnpuratif.

Globalisasi organisasi TV telah mengubah aliran cerita di seluruh
dunia. Dan, jenis TV yang .\;igniﬁkan, mi.v.aln}'a berita, drama, musik,
olahraga, dan permainan, diatur dalam sistem budaya “khusus” yang
disebut I’J(JHtl‘l‘I(JdEl‘l‘l. la digamhal‘kan oleh hricc:lagi:, intertekstualitas

dan kelas berkabut.

Buda}'a—ciptaan, rasa, dan dc:mngan orang menjadi masyarakat
arus utama ti:l'_jadi ketika memenuhi huhtmpa kualitas, antara lain:
(1) Iren, huda}'a yang berubah menjadi pc:la yang dicintai oleh han}ak
a_lividu masyarakat arus utama; (2) Keseragaman struktur, suatu
ciptaan manusia yang menj elma menjadi suatu Pula, akhirn}'a diikuti
oleh han}'ak peniru.

Karya ini menjadi Pi:lopor hagi kar}a yang berbeda, meski kualitaﬁn}'a
sama., Miﬁaln}'a kelas musik Pupultr adalah jenis musik yang
Pi.‘nd(]kl.ll‘l‘li.‘l‘ltaﬁial‘l nadan}'a bernada lugaﬁ, syair-syair mi:ludin}'a dasar
dan sederhana untuk diingat; (3) Adaptabilitas, sebuah masyarakat

arus utama yang secara efektif diakui dan dianut oleh han}-’ak orang,

(4) Ketahanan, masyarakat arus utama akan terlihat dari aspek
ktkc:kuhann}'a tm‘hadap waktu, ia menjadi Ps:lupm' masyarakat arus
utama, la lni:njadi Pulindung dirin}'a sendiri ketika pesaing vang
muncul kemudian tidak dapat menandingi keunikannya; (5)

Profitabilitas, menurut Pi:r.v.pi:ktif moneter, masyarakat arus utama
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dapat mi:nghaﬁilkan manfaat luar biasa hagi Puru.ﬁahaan yang
mi_*mhantun}'a_

Maﬁyarakat arus utama Pada akhirn}'a diﬁinggung Huhagai huda}'a
yang di.v.ampaikan untuk lingkup yang sangat besar dan hclgantung
secara eksklusif pada keuntungan finansial, .\;Ehingga hal ini
hi:rdampak Pada masyarakat karena Puﬁitif atau ntgatifn}'a bukan
Pada ke putusan moral tetapi Pada kemampuan ekonomi untuk

meim PL‘['EJIL‘]'] kttunaran f

Individu tertentu membayangkan bahwa masyarakat arus utama
memiliki efek positif, khususnya sebagai jenis kemajuan dari

ptmdahan dElI'I lTIL‘lTII'.!LlElt L‘lL‘lTI cn HEJHiEll }'Ell'lg Prcngruﬁifdan merata.

Meski demikian, dampak yang berasal dari masyarakat arus utama,
misalnya globalisasi, tidak menguntungkan bagi banyak kalangan,
termasuk budaya lingkungan yang hilang karena dianggap usang dan
semakin terkikis akibat kuhadirann}'a ﬁuhagai Pihak yang membuat
budaya.

Kesan yang berbeda dalam komunikasi yang luas, lambat laun
benar-benar membentuk Ptl‘ﬁptktif tentang hagaimana individu
melihat karakttrnya dan hagaimana individu ti_‘l'hl.ll'.!l.ll'lg dungan
dunia. Buhtrapa hal yang dapat ditarik dari ptngaruh komunikasi
yang luas adalah: Pertama, media membuat orang hanyak mungutahui
hagaimana cara hidup yang adil; Kedua, penawaran yang dibuat oleh
komunikasi }'EII'IBJEIH mungkin hi_*rdampak Pada apa yang dibutuhkan
orang hanyak; Ketiga, media visual dapat memenuhi kebutuhan
mas yarakat akan karakter yang unggul, lebih cerdas, indah, menarik,
dan solid.

Ki:i:mpat, hagi anak muda, mereka tidak berhenti sehagai penonton.
Mereka juga menjadi “serter”. Mereka memutuskan judul media
terkenal ketika mereka tanpa henti menawarkan sudut Pandangnya.
Mazhab Frankfurt :adiri mengungkapkan bahwa komunikasi yang
luas, baik tayangan berita maupun tayangan hiburan, Pada dasarn}'a
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memberikan gaml:laran dunia menurut Pt:rﬁpuktif lct:rangka
industrialis. Media umumnya akan memiliki sudut Pandang keadaan
dalam item komunikasi luas yang berbeda yang akan munguhah

media mt:njadi industri buda}'a.

Koridor juga mcngambil ide otoritas. Menurutnya, ada otoritas
penguasaan satu Pihak oleh Pihak lainn}'a, terutama dalam tugas
kuhuda}'aan. Tapi, yang Pt:rlu dicatat, tindakan otoritas tidak
mt:n}'adari, memaksa, atau membuat Purhudaan besar,

Penutup

Terlepas dari kenyataan bahwa cara komunikasi yang luas itu
berbeda, orang-orang tetap mcngarah pada sudut pandang yang

mem P::rhatikan Pcdc:man bisnis.

Dengan demikian, area komunikasi yang luas melihat apa yang ada
di mata Puh].ik, tetapi akhirn}'a siap untuk mt_*ngutahui apa yang
HL‘]‘]E[['LIHI‘I}'E[ tt:r_jadi di arena Puhlik.’[‘au-‘amn yang dibuat oleh media
dapat mundukung massa untuk mt:mpcrhaiki keadaan atau mt_*n}'al'xnt

kupastian mereka.

Media dapat membantu pengamatnya mt:mhangun Pandangan
Pcmitiftt:rhadap diri sendiri, merasa cukup, atau merasa tidak sama
dcngan orang lain. Mereka itulah masyarakat utama. Oleh karena
itu, bisa dipahami bahwa maﬁ}-'amkat arus utama itu idualn}-'a adalah

mereka yang tidak merusak huda}'a asli negara kita, Indonesia.




Ketika Gadget Menguasai
Alam Pikiran Anak Muda

Indira Septy Handayani

Phubbing adalah Pm‘ilaku memperhatikan smartphone secara
berlebihan ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain. Bisa
juga, phubbing dimaknai sebagai upaya seseorang untuk menghindari
komunikasi pada lawan bicara. Phubbing adalah konsep untuk
mengindikasikan bahwa seseorang tidak menghargai orang lain,
vang berakibat pada rusaknya hubungan sosial, lebih-lebih mereka
lebih mementingkan komunikasi virtual daripada kehidupan yang

nyata.
=

Saat menggunakan smartphene, seseorang berkomunikasi jarak
jauh, baik dengan ngobrol, video call, atau bermain game online.
Itulah kenapa semua orang tertarik untuk menggunakan smartphone.
Di sini, pengaruh smartphone adalah fenomena phubbing, vaitu suatu

Hikap yang terlihat ketika Hukulumpuk individu atau han}'ak orang
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hi:rkumpul dalam satu area tetapi mereka fokus Pada P(JI‘IHL‘II‘I}'E[
masing-masing.

Smartphone adalah ttlupun pintar yang memiliki kapasitas la}'akn}'a
komputer. Menu di P(JI‘IHL‘I tidak lagi sebatas untuk melakukan
panggilan ti_‘li_‘PUI'l, tetapi dﬂngan koneksi internet, .imarrphammdat
membuat seseorang merasa seolah-olah .v.::dang menggenggam dunia.

Tidak han}'a itu, dua individu yang tinggal herjauhan juga lebih
mudah untuk hertataP muka tanPa Purlu munggunakan la}'anan
video call. Memang, dtngan jutaan jenis permainan yang tersedia,
media rekreasi dan peremajaan dapat dipindahkan ke ttlapak tangan
Anda. Sayangnya, dtngan semua kemudahan }'amti_‘l'ﬁi_‘dia, sulit
untuk mungahaikan konsekuensi hut‘ulcn}'a, seperti Feﬁlalu.l Phubbing.
Phubbing sebetu ].n}'a adalah singkatan dari phone dan snubbing, yang
pokoknya mengacu Pada sikap merugikan orang lain karena

terus-menerus m L*nggunakan smarrphan e,

Saat didesak untuk berkomunikasi, seseorang dungan Pm‘ilaku
phubbing hi:rpura—pura mi:mpi:rhatikan sementara pandangannya
secara HP(J['EldiH, yang HL‘I’JL‘tLI].I'I}'El ia masih terkunci pada smartphone
yang ada di ttlapak tangann}'a.

Tentu, jika phubbing tidak sering dilakukan, tidak masalah. Namun,
jika dilakukan secara terus-menerus, phubbing bisa merusak huhungan
sosial seseorang, Dalam hal ini, Generasi Z yang sering disebut 5::|]agai
generasi milenial mi:rupakan generasi yang sangat dekat dtngan
ponsel karena kecanggihan dan kemudahannya. Hal ini membuat

Generasi Z rentan turhadap phuf:-hm‘g.

Seseorang vang menghabiskan banyak waktu di internet memiliki
sedikit waktu untuk berhubungan dengan orang lain secara
langﬁung. Generasi remaja masa kini, yang sering disebut dtngan
Generasi Z, Generasi Net, atau generasi milenial, memiliki potensi
phubbing paling besar. Pada konteks ini, generasi milenial diartikan
sebagai mercka yang lahir antara 1982 dan 2002.
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Mencari Keseimhangan

Ramainya keluhan masyarakat atas Purilaku phubbing oleh anak-
anak muda, agaknya memerlukan solusi Ptn}'uimhang. Dalam hal
ini, PL‘I‘ILI“H melihat, Pi:rlun}'a kita mi:n}'i:diakan la}'anan hilnhingan
dan konseling khusus yang berupaya membantu siswa untuk tidak
terjebak Pada Purilaku phubbing. Sebab, mi:nghm‘mati orang lain
adalah .v.m.v.atu aspek penting dalam hubungan sosial masyarakat.
Dengan mengahaikan dan lebih fokus Pada HlTIEll'tPh(JI‘IL‘, seorang
remaja akan dianggap tak acuhm rentan ti_*rhadap PL‘[‘HL‘“HI]‘]E[I‘I
dengan teman-teman mereka, guru atau orang dewasa lainnya.

Remaja itu akan kesulitan lTIL‘I'I}'L‘HLIElikElI‘I diri dengan lingku ngannya.

Penulis melihat bahwa generasi Z vang hidup sejak lahir dungan
Pi:rlatan canggih, membuat mereka sulit lL‘PElH dari Pﬁ:rilaku phubbing.
Ktcundtrungan phubbing yang diamati pada Generasi Z adalah efek
vang sangat mengkhawatirkan dari penggunaan smartphone yang
berlebihan. Pola hidup individu dalam lTIi_‘I'IgEIkHL‘H htrhagai macam
fitur membuat penggunaan smartphone dianggap sebagai candu.
Selain itu, adan}'a kecanduan dan ketergantungan untuk mengakses
program di smartphone memungkinkan seseorang untuk melakukan

phuhhfng.

Mtskipun penggunaan P(JI‘IHL‘I saat ini sudah mi:nj&di hal yang
lumrah bagi setiap orang, khususnya Generasi Z, namun perilaku
phubbing, dapat mengganggu interaksi dungan orang lain. Orang
yang sering phubbing akan dihukum oleh orang lain, namun jika
dittgur pi:rl'.!uatan itu akan diulangi Iagi Hi:hingga membuat orang
lain merasa kurang dihargai. Lebih lanjut, perilaku phubbing juga
m L‘I‘I}'L‘I’JE[I’J[CE[I‘I huhungan individu dcngan orang lain lTIi_‘I'IjEl{_Ii tegang,
termasuk ikatan dtngan ktlualga, teman-teman, dan pasangan.

Generasi Z yang dicirikan memiliki kebiasaan phubbing ‘thang’,
akan masuk ke dalam kategori ‘tinggi’ jika tidak mampu membatasi

penggunaan smartphone. Namun, chalikn}'a, jika Generasi Z bisa
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I'.!L‘lElj dl” mi:nggunakan PEJI’IHL‘I s¢cara I'.!L‘l'tEll'Igngl'lg jEl‘v‘l.-’ElI'.!, lTIElkEl ElkElI'I

dapat lTIL‘I'ICL‘gEIJ'j pi_*rilaku phuhhfng. -
14

Dalam konteks ini, ttknc:lc:gi chttuln}'a diciptakan untuk
mempermudah seseorang berkomunikasi dengan orang lain,
bukan malah memutus hul:lungan antar-mansia. Namun lcen}'ataann}'a,
karena keas:,’ikan d:—:ngan smartphone seorang remaja sering tidak

me mperhatikan orang lain bahkan men}'akitin}'a,

Phubber—orang yang hurp erilaku  ph ubbing—meman faatkan
P(JI‘IHL‘I untuk mi:nghindari kesulitan ketika berada di keramaian
atau yang biasa disebut dtngan kthtningan }'angmggung_ Suasana
seperti itu hiaﬁan}'a ti_*rjadi di dalam lift, saat hepergian sendiri
dengan bus, atau saat bosan di sebuah pesta. Namun, seiring dungan
mem hurukn}'a Perilaku phubbing, remaja tidak lagi dihukum han}'a

karena alasan yang disebutkan di atas.

Tetapi F\ndadapat mi_*lakukann}'a kapan saja dan ktpada siapa saja,
bahkan saat di kelas. Ketika guru ﬁtdang menjelaskan sesuatu di
kelas, anak-anak sering memeriksa smartphone yang mereka simpan

di saku.

BL‘I’.!L‘I dampak negatif kalau seseorang sering melakukan phubbing,
adalah sering lupa waktu dan mengabaikan hal-hal mendasar saat
mengakse& internet terlalu lama. Gejala menarik diri seperti merasa
marah, tegang, atau del:m:si ketika internet tidak bisa diakses, adalah
ekses nugatif lainn}'a. Mereka akan kesal jika tidak ada Hin}'al, atau
HP-nya tertinggal secara tidak sengaja.

Di sini, kita dapat mi:n}'impulkan bahwa remaja Generasi Z
menghabiskan hampir seluruh waktu luangnya dengan internet.
Generasi Z terbiasa lni:njalin pertemanan lTIL‘lElle:jEll'il'lg sosial.
Namun, mercka tidak terlalu baik dalam sosialisasi langsung, Karena
semua informasi yang dibutuhkan ada di la}'ar di dtpan mereka.
Maka tidak heran jika ada orang yang menyebut bahwa generasi Z

bersifat individualis. Stc:rang phubber hiaﬁan}'a akan mi:ngahailcan
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dirin}'a sendiri dan orang lain sambil fokus Pada smartphone di tulapak

tangannya.

Sungguhpun demikian, Pm‘ilaku tersebut Pt:rlu direduksi untuk
mt:nghindari gujala—gujala sosial yang tidak diinginkan_ Salah satunya,
HL‘I’)E[gElilTIElI‘IEl pcnu1i5 sebutkan .\;ﬁ:bulumn}'a, }'akni melalui lcunscling.
Salah satunya adalah dungan kc:nﬁuling terapi Pt:rilaku kc:gnitif. Ini
adalah Pilihan Punguhatan hagi remaja yang terjebak Pul‘ilﬂjhuhhfng.
Tujuan Konseling Perilaku Kognitif, adalah untuk membantu
konseli dalam mengidentiﬁkasi dan menguhah proses kc}gnitif

tertentu yang terkait dengan proses emosional dan Feri]alcu,

Cognitive- Behavior Therapy (CBT) adalah strategi konseling yang
didasarkan Pada kc}nﬁeptualisaﬁi atau Pcngﬂtahuan masing-masing
konseli, H]UHUHI‘I}'E[ k(:}'aldnan individu dan P(}la Ferilaku konseli.
Dengan mt:ngutahui konseli, metode kc:nﬁuling didasarkan Fada
restrukturisasi kc}gnitif menyimpang, keyakinan konseli untuk
membawa penyesuaian emosional dan teknik Ferilaku ke jalur yang

lebih baik.







Menerima Sisi Gelap
Pekerja Seks

Putri Ayu Mei Santika

s
Meskipun Pemerintah telah meniadakan istilah lokalisasi, fakta

Profesi Pckmja seks telah menjadi rahasia umum di Kc:ta'Ii_dun-;raé‘ﬂ.lng.

di lapangan menunjukkan bahwa fenomena ini tetap menjamur,
Mendengar kata pekerja seks, banyak orang beranggapan mereka
o munjua] harga dirinya. Terjatuh dalam
) ) 4

lembah kenistaan dan tidak lagi bisa Llimlung.

han}'alah wanita kotor yan

Sungguh ironi, di tengah ke putusasaan akan kondisi ekonomi yang
semakin mencekik, dalih “ridak ada pilihan lain” menjadi senjata bagi
mereka untuk membenarkan apa yang dijalani. Istilah pt:lau:.‘ur telah
dianggap sebagai simbol dosa, namun pada era ini telah dianggap
secbagai penjamin dan punﬁtahil moralitas dan perkawinan di

masyara kat.
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Prostitusi merupakan jenis pekerjaan tertua di dunia. Semenjak
Renaissance, para HPL‘kulatUl‘ mi_*n}'atakan bahwa prostitusi itu
bersifat universal dan muncul dungan Hundirin}'a, karena respons
alami perempuan terhadap perubahan masyarakat (Ringdal 2004).
Sosial, hukum, agama, dan institusi akademik telah mi:mprcnklamirkan
bahwa prostitusi itu hurbaha}'a dan jahat.

Prostitusi merupakan praktik pertukaran seks dtngan uang atau
k::untungan lain di mana transaksi ti:l'_jadi secara mutual, dtngan
persetujuan antara PL‘I‘I}'L‘diEl jasa aksi seksual dan tamu (Emerson,
2014). Pekerja Seks merupakan kelompok yang rentan mengalami
hi_*rhagai PE[‘H(JE[IE[I‘I sosial, salah satunya adalah risiko Infeksi Menular
Seksual (IMS) yang terjadi akibat tingginya aktivitas seksual yang
dilakukan para pekerja seks.

Risiko ini semakin lTIi.‘l'l'IPL‘l'l?L‘HElI' Ptluang Ptnularan penyakit
seksual dari pekerja seks ke Pihak lain htgitu pun Hi:halikn}'a. IMS
menjadi gurhang awal hagi virus HIV untuk masuk dan munginﬁ:k};i
para pekerja seks. Pekerja seks bisa menjadi wadah hi_‘rk::mhangn}'a
virus HIV. Isu terkait HIV/AIDS telah menjadi Pi_‘l‘hatial'l khusus
hagi Pﬁ.‘l‘l‘li.‘l'il'ltah. Khu.v.u.v.n}'a hagi pi:mi:rintﬂh KahupattnTulungagung
yang memiliki 4 titik lcc:nmplukk; lokalisasi.

Komisi Penanggulangan AIDS Daerah Kabupaten Tulungagung
mi:ndapatkan tanggug jawah besar dari Pi:lm:rintah untuk
mengupayakan Puncugahan dan Punanggulangan HIV /AIDS.
Bi_*rhagai upaya telah dilakukan untuk menyukseskan program
tersebut. Di antaranya program sosialisasi di hi:rhagai lokalisasi,
Ptngadaan program tes VCT (Velunteer, Caumeﬁn&r, and Iesting)
.L'.L*hagai upaya penemuan dini infeksi HIV, dan burhagai program
Pulatihan hagi ODHA.

Di tungah Pi_*r.v.ualan risiko terinfeksi HIV, ada Fmblum besar yang
Pi_‘l'll.l m::ndapatkan Pm‘hatian lebih demi tercapainya tujuan KPA,

vaitu Pi_*rmalan Htigma dan diskriminasi yang m::mp::ngaruhi sukses
o o
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tidakn}'a Ptlak};anaan program KPAD diTulungagung. Tidak han}'a
harus khawatir tentang risiko tertular HIV/ AIDS, para pekerja seks
harus memikirkan juga stigma dan diskriminasi yang didapatkan
atas cap “pelacur” dari masyarakat.

Diskriminasi telah menjadi makanan sehari-hari bagi mereka
m:hingga ketika memutuskan untuk terjun chagai Pekerja Seks,
merecka telah menyiapkan diri mi:nghadapi risiko diskriminasi
dari masyarakat. Di Tulungagung, meskipun telah menjadi rahasia
umum, tidaklah sedikit isu stigma dan diskriminasi merebak.

Stigma lTIL‘I'I}'L‘I'.iElI?kElI‘I ti_*rhamhatn}'a ktgiatan sosial mereka.

Stigma bahwa Pekerja Seks adalah pekerjaan kotor dan hina serta
pasti menularkan penyakit membuat mereka dijauhi oleh masyarakat.
Padahal jika kita logikakan, masyarakat jugalah HL‘I}ElgEli pengguna
pekerja seks vang telah mi:n}'uhurkan industri ini. Bisa kita ibaratkan,
dtngan adan}'a permintaan maka akan ada penawaran, Tidak akan

ada PL‘kL‘l'jEl seks tanpa adan}'a pencari kupuasan seksual .

Mereka yang haus akan kebutuhan seksual berusaha mencari hal
tersebut, sehingga muncul industri penyedia kepuasan seksual.
Stigma dan cap chagaiuptlam.lr” ini memunculkan hi_*rhagai bentuk
diskriminasi. Diskriminasi yang sering dialami para Pekerja Seks
memunculkan beberapa problematika berikut:

I.Rendahn}'a Self-Acceptance (Penerimaan Diri)

Kuban}'alcan dari pekerja seks telah mﬂn}'adari bahwa Pl‘()ﬁ_‘}ii yang
mereka Pi].ih mi_*langgar hukum moral dan agama. Mereka telah
memahami dtngan baik bahwa Pilihan mereka untuk terjun ke dalam
industri prostitusi akan membawa lebih han}'ak dampak nugatif
daripada Pcmitifn}'a. Tidak adan}'a keahlian khusus di hidang lain
serta tuntutan ckonomi menjadi faktor utama hagi mercka untuk

lm:njual kehormatan agar bisa mi_*n}'amhung hidup.
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Meskipun demikian, banyak dari mereka yang belum bisa menerima
kondisi mereka. Penerimaan diri merupakan Htgala bentuk perasaan
menerima turhadap diri Prihadi baik sisi Pcmitif maupun nugatifn}'a
yang muncul hcriringan dcngan kesadaran atas kelemahan diri.
Ketiadaan penerimaan diri yang baik menjadi salah satu bentuk
ckspresi Ptndtritaan yang Paling mengena dalam masyarakat kita

(Spmchur, Treger, and Wondra, 2013).

Bthurapa pekerja seks terutama mereka yang terpaksa terjun di
industri prostitusi, c::ndi:rung mi:ngalami kesulitan dalam proses
Ptntrimaan diri di mana mereka mi:}'akini bahwa tidak ada yang
akan bisa memahami kondisi mereka. Hal ini htl‘dampak Pada
kesulitan mereka untuk menerima kondisi Prihadi Hd‘jingga kthanyakan

dari pi:ki:rja seks memiliki .’-:eff—accepmnr:e yang rendah.

Namun hagi mereka pekerja seks Pada rentang usia dewasam ad}'a,
ditemukan bahwa mereka telah I?EI'PI'(JHL‘H dalam penerimaan diri.
Kebanyakan dari mereka beranggapan bahwa pilihan yang telah
diambil adalah takdir yang diberikan Tuhan, ﬁchingga proses

Pi:ni:rimaan diri mi:njadi lebih mudah hagi mereka.

Di Tulungagung, KPA telah bekerja sama dtngan htrhagai Pihak
terkait, seperti Pemerintah Kahupattn Tulungagung, Dinas Keschatan,
dan LSM CESMID (Center Studying Milieu Development) dalam upaya
pemberdayaan para pekerja seks. Semuanya bekerja sama untuk
me lakukan proses Pundukatan kupada para pekerja seks melalui
hi_*rhagai kegiatan sepert edukasi dan Ptlatihan. Hal tersebut dilakukan

untuk m::mhangun kedekatan emosional dtngan para Pi_‘ki_‘l'ja seks,

Pekerja Seks merasa diterima karena han}'ak orang berusaha
untuk memberikan bantuan ktpada mercka. Ketika mereka telah
dapat menerima kondisi pribadi mereka, hal ini akan menciptakan
kedekatan emosional dungan para staf di burbagai lumbaga sosial
yang membantu mereka. Studi telah menunjukkan bahwa

perasaan intimasi dapat meningkatkan self-disclosure (pengungkapan

92




Iisai-Esail Sosial dan Rebudayaan

diri), yang mengarah pada pemahaman yang lebih baik antara satu
sama lain (Clark, 2000),

E.Rendahnya Self- Disclosure (Keterhukaan Diri)

Self-disclosure atau keterbukaan diri adalah suatu proses memberikan
informasi Prihadi ktpada orang lain—baik diﬁtngaja maupun tidak.
Self-disclosure memiliki asosiasi dtngan ketertarikan dan kepuasan
hubungan, baik dalam proses pengembangan hubungan tersebut
maupun pada hubungan yang telah berkembang (Sprecher et al.,
2013).

Self-disclosure melibatkan pertukaran pikiran, perasaan, dan
pengalaman dengan orang lain, biasanya seputar pengalaman hidup
yang relevan secara emosional dan sering kali sulit (Harvey and
Boynton, 2021). Banyak dari pekerja seks yang mendapatkan stigma
dari masyarakat, yakni cap Hﬂbagai “pclacur” membuat mereka enggan
untuk terbuka Pada orang asing yang dianggap tidak akan bisa
menerima kondisi pekerjaan Pilihan mereka.

Stigma ini memunculkan rﬁ:ndahn}'a kupm‘cayaan diri Huhingga
mereka sulit untuk terbuka. Keterbukaan diri ini juga diptngaruhi
oleh proses penerimaan diri mereka. Ketika mereka telah mampu
menerima kondisi pekerjaan mereka maupun status kesehatan
(positif/ negatif HIV), mereka akan lebih mudah untuk terbuka
dcngan orang baru. Studi menunjukkan bahwa keterbukaan diri
hi:rp::ngaruh pcmitifti:rhadap penerimaan diri seseorang,

Penerimaan diri ini mi_*njadi ji:lnhatan Punghuhung antara
keterbukaan diri dan proses relisiensi PHikCJlUgiH seseorang (Harvey
and Boynton, 2021). KPAD Tulungagung telah berupaya untuk
mi_*nanggulangi hal ini. Dtngan Hlngan “Tulungagung bebas Htigma”,
KPAD berusaha untuk mi:nghapu.ﬁkan stigma di masyarakat dungan
hi:rhagai upaya.
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Contoh upaya yang dilakukan adalah dtngan melakukan edukasi
baik ktpada pekerja seks itu sendiri maupun kupada masyarakat
secara umum, Bentuk edukasi ini Huhagai jembatan hagi masyarakat
untuk terbuka t::rhadap HIV/AIDS. Selain m:l}agai bentuk P::nc:_‘gahan,
masyarakat dapat mi_*n}'adari bahwa pekerja seks yang terinfeksi

HIV tidaklah Ptrlu untuk dihindari secara berlebihan.
3. Sulitnya Akses Kesehatan

Bagi pekerja seks yang telah terkonfirmasi Pc:.*‘.itif HIV, mereka
akan langﬁung dirujuk untuk mi:ndapatkan Ptngc:hatan ARV.
Ptnguhatan ARV ditujukan untuk menekan jumlah virus yang ada di
dalam tubuh chingga mereka tetap dapat hi:rda}a dan hidup normal

HL‘PL‘[‘H yang lainn}'a. Pungc:batan ini dilakukan .t'.:_*umurhidup.

Beruntungnya, pemerintah telah menyediakan subsidi ARV bagi
seluruh ODHA Hchingga bagi mereka yang po.v.itif HIV tidak pcrlu
lTIL‘lTILlHiI'ngElI‘I diri untuk urusan Ptngc:hatan. Hal yang mi:nj&di
kekhawatiran hagi para pekerja seks adalah akses keschatan yang
sulit, Bagi mereka yang belum terbuka, mereka tidak berani untuk
mi:ngamhil obat sendiri ke fasilitas keschatan baik puskesmas maupun

rumah sakit.

Mereka takut akan ada pihak yang m tngtnali mereka saat mengam-
bil obat. Kemudian mun}'ubarluaﬁkan berita bahwa mereka Pc:.\;itif
HIV di tempat kerja ﬁchingga berakibat Pada sepinya Pclanggan.
Alhasil, han}'ak dari mereka menutup diri dan tidak berani untuk

mend atangi akses kesehatan,

Beruntungnya, KPAD lTIL‘I'I}'L‘diElkElI‘IjElHEl untuk mi_*ngamhilkan obat
bagi mereka yang masih takut untuk melakukannya sendiri. Namun,
ada kekhawatiran lain yang muncul dikarenakan tidak semua pekerja
scks telah terbuka ti_*rhadap status kesehatan mereka, 5thingga isu
tentang HIV/ AIDS masih menjadi ha}'ang—ha}'ang mengerikan di
Tulungagung,
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Melihat berbagai pmhlum yang dihadapi oleh pekerja seks akibat
adanya stigma dan diskriminasi, kita menyadari bahwa dunia ini
tidaklah luput dari mereka yang bersalah. Pekerja seks memang
memiliki jalan yang salah untuk menyambung hidup, tapi masyarakat
juga telah sebelah mata dalam memandang mereka. Perlu adanya
keterbukaan dari masyarakat untuk menerima bahwa menjadi PSK
bukanlah Pilihan terbaik namun bukan Pula sesuatu yang harus

dihina sebelah mata.







Etika Terabai, Masalah Membantai

Putri Novia Hestiana

Peradaban lamaikit demi sedikit telah hilang. Drang—cn‘ang
sudah benar-benar mulai meninggalkan hal-hal konvensional. mereka

beralih ke telcnc}lc}gi digital, Media baru telah memasuki kchidupan

manusia.

Saat ini, hampir setiap orang memiliki smartphone, dan tidak dapat
dimungkiri bahwa setiap orang yang memiliki smﬂrrphane juga
memiliki akun sosial, seperti Facebook, Twitter, dan Instagram.
Situasi ini menjadi kebiasaan baru yang mengubah cara kita
ht:rkcmm'kaﬁi di era digital_

Dulu, Perkenalan dan komunikasi dilakukan dengan cara biasa, disertai
dengan Pt:rtukamn kartu nama atau sekadar rnengirirn surat biasa.
Namun kini, setiap kali kita bertemu atau berkenalan dengan orang baru,
rnunglcin cukup han}'a bertukar akun atau berteman di jejaring sosial .
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Berhagai asFEk kehidupan manusia, seperti komunikasi, telah
mengalami Peruhahan yang tidak ti:rduga ﬁtbtlumn}'a_ Dunia
seolah tidak memiliki batas. Tidak ada rahasia yang disem hun}'ikan.
Kita bisa mengetahui aktivitas orang lain melalui jejaring sosial,
Padahal kita belum Pfrnah lTIL‘I'IgL‘I'IEll atau bertemu langﬁung dtngan

mereka.

Stka, pertemanan semua dilakukan melalui sarana digital,
}'akni melalui situs jejaring sosial, yang seolah sudah menjac]i
kebutuhan pokok kita semua. Kebutuhan untuk menjalin hubungan
sosial di Internet lm:njadi alasan utama mengapa orang mi:nggunakan
jn'gring sosial untuk mengaksesnya.

Masyarakat modern saat ini hamPir tidak mungkin tanpa terpapar
media, Disadari atau tidak, media dengan segala isinya meru Pakan
hagian dari kthidupan manusia. Seiring bﬁ:l‘jalann}'a waktu, kehadiran

media semakin beragam dan berkemhang,
ﬂwa]n}'a, komunikasi di media bersifat searaalalam artian Pi_*nuli.v.

media han}'a dap at mengam bil manfaat dari konten yang disajikan
oleh sumber media. Namun, seiring hm‘jalannya waktu, ma.v.}'arakat
awam ﬁebagai Penilcmat media tidak lagi han}'a bisa menikmati isi
dari media Blg bersentuhan dungan mereka tetapi dapat terlibat

dalam isi-isi media tersebut.

Kemunculan dan P::rk::mhangan internet telah membawa cara
komunikasi baru di masyarakat, Media sosial hadir dan m tnguhah
Paradigma komunikasi di masyarakat saat ini. Komunikasi tidak
dibatasi oleh jarak, waktu, ruang. Itu bisa terjadi di mana saja,
kal:}a.n saja tanpa harus bertemu langﬁung. Bahkan media sosial dapat
meniadakan status sosial yang sering kali mi:njadi Penghamhat
l(gmnikasi_

Media sosial telah han}'ak m::nguhah dunia. Mtnguhah han}'ak
pemikiran dan teori. Sejauh mana komunikasi dikonsolidasikan ke

dalam suatu wadah yang dikenal chagai j::jaring sosial atau media
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sosial, Konsekuensi juga harus dicermati, dalam arti jejaring sosial
semakin membuka Ptluang hagi setiap individu yang I?i_‘l'PEll'tiHiPElHi
di dalamn}'a untuk bebas menyamp aikan pe ndapat. Namun, itu juga

membutuhkan Pcngcndalian diri.

Istilah media baru atau new media adalah istilah untuk mﬂn‘g_%{ambarkan
karakteristik media yang berbeda dtngan yang ada selama ini. Media
seperti tul:_we radio, majalah, surat kabar diklasifikasikan chagai
media lama, dan media internet yang mana berisi konten interaktif
diklasifikasikan sebagai media baru. Jadi, istilah ini tidak berarti bahwa
sarana lama akan hilang dan digantikan dengan yang baru tetapi

mi:rupakan istilah untuk mi:nggamharkan Ciri-cirl yang muncul,

Tidak dapat dimungkiri bahwa masyarakat modern saat ini sangat
hi:rgantung Pada t::knologi. Kehadiran internet yang m::n}'::l}ahkan
munr_'uln}'a media sosial juga memunculkan hi:rhagai masalah etika
dalam berkomunikasi. Miﬁaln}'a, menggunakan identitas Pal.v.u

untuk tujuan “nugatif” mendistribusikan dan m::ngunduh materi

yang dilindungi hak cipta atau dilarang.

Namun, kebebasan yang ditawarkan Internet, terutama dalam hal
ini jejaring sosial, tampaknya mem bunuh kepekaan moral. Apa yang
tidak boleh dilakukan, menjadi “tampak alami” untuk dilakukan.
Bahkan, tidak jarang sebagian orang menganggap itu bukan kesalahan,
nu‘lgingat hi:rhagai alasan yang diberikan.

Komunikasi interper:-i{}nal dipahami sehagai komunikasi yang
melibatkan dua orang atau komunikasi chagai komunikasi antar
individu. Komunikasi inturpmnal membutuhkan keterlibatan
PL‘I‘ILI]'J pemangku kepentingan. Jika salah satu Pihalc menarik diri
dari Percakapan, komunikasi interl::—ermnal akan berakhir. ]Elas,
lcadisi ini juga berlaku untuk jejaring sosial.

Bagi han}'ak orang, online communication justru mempermudah
ter]:lentukn}'a hu]:lungan interpersnnal yang dekat, Karena melalui

komunikasi secara enline, ti,al::— individu yang terlibat cenderung
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lebih berani mengungkapkan Pendal:}atn}'a, dan membuka dirin}'a
untuk lebih dikenal orang lain. Komunikasi dalam media sosial tak
terikat waktu, siang ataupun malam, Pihalc yang terlibat di dalamn}'a
tetap bisa terlibat aktif. ]uga tak terikat ruang, denga.n siapa pun di
Penjla dunia Pihak yang terlibat di dalamnj'a bisa berkomunikasi.

Di media sosial, komunikasi interpersunal dan komunikasi
massa digabung menjadi satu. Ketika seseorang mi:ngunduh sesuatu,
pihak lain merespons, kemudian terjadi interaksi, kemudian terjadi
komunikasi inti:rpi:rmnal. Pada saat vang sama, ketika seseorang
mtngunégah sesuatu, apa }'adiunégahn}a dapat dilihat dan dinikmati
oleh khala}'ak luas, maka komunikasi massa juga terjadi, karena

komunikasi massa tidak memerlukan partiﬁipaﬁi aktif semua l::-lhak

Dengan hadirn}'a dunia maya, Pcluangtuk cksis semakin terbuka
lebar hagi setiap pemain. Terutama hagi mereka yang aktif di
jejaring sosial. Melalui status, komentar, rating, dan her]:lagai HTL{HEE
di media sosial, ]:lan}'alc orang berusaha mem.lnjuklcan ukﬁiﬁtunﬁin}'a
dengan selalu lm:mp::rharui semua kejadian yang ada. Sebuah
evolusi yang tidak bisa diﬁampaikan di dunia nyata, di dunia media

sosial, evolusi ini hiuﬂunjadi konsumsi ma.v.}'arakat urmurm,

Berkomunikasi di media sosial menjadi semakin k{}mpleks, Dua
tingkat komunikasi hi:rgabung menjadi satu. Komunikasi antar Prihadi
menyatu dengan komunikasi massa. Ketika orang mi:ngunduh
sesuatu dan terjadi interaksi dengan Pihak lain, maka tul‘jadilah
komunikasi antarpribadi, 5::kaligu5 ti_*rjadilah komunikasi massa,
karena apa pun vang diunduh dapat dihargai secara terjaga dan dilihat

oleh khala}'ak luas.

Mengingat apa yang menj adi milik swasta dapat menjadi konsumsi
Pu]:llik, maka kehadiran media sosial Perlu lebih diwaﬁpadai. Bukan
untuk menghmtikan Purtumbuhann}'a, tutapi untuk memaksimalkan
penggunaannya. I'ating untuk meningkatkan kesadaran diri setiap
pengguna, karena apa yang diunggah dapat meml:}engaruhi citra diri
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mereka dan apa yang diunggah dapat mumpcngaruhi huhungan
dengan Pihak lain.

Kebebasan herpendapat, kebebasan ]JElagi yang diberikan oleh
jejaring sosial harus ditangani dungan ]:lijak oleh penggunanya.
Dengan mengikuti etika B‘nunil(asi yang kuat, Anda pasti akan
m undapatkan kontrol diri. Kesadaran bahwa konten yang diunggah
ke internet, termasuk media sosial, Pada dasarn}'a telah rnenjadi
hamng Puhlik.dangkan kewaspadaan dan introspeksi dipm‘lukan
saat kita Haling bertukar atau men}'eharkan informasi.

Dengan kata lain, komunikasi di media sosial memang rnenjadi
lebih luas dan fleksibel, tetapi fleksibilitas ini harus dimanfaatkan
ulc menikmati manfaat yang ada. Jejaring sosial sudah pasti
menjac]i wadah her]:agi informasi dan lain &E]Jagain}'a, Komunikator
dan knmunikatm‘nya terkadang heter{}gen, tanpa meman dang usia,

jenis kelamin, atau ras.

Untuk mt:ncugah hoaks dan isu nugatifmm}'a, keterlibatan
masyarakat juga dipcrlukan untuk membantu merryelamaﬂ(m ]:langsa
dari upaya memecah belah. Selain itu, pengguna media sosial di
Indonesia dikenal Hchagai orang yang aktif namun kurang memiliki
Pungutahuan untuk mt:ngkc:nﬁrmaﬁi dan memverifikasi keaslian
informasi tersebut.

Tidak cukup dcngan meneriakkan dan mendeklarasikan ﬁlugan—ﬁlogan
klise, harus dilakml dan dijalankan sesuai Pmﬁ:ﬁin}'a. Butuh masukan
yang Huht:narn}'a.Tidak selalu dengan hal-hal besar.

Denm:rersikap lihai dan bijaksana terhadap Hukulilingn}'a di media
sosial, tidak masalah. Harus diakui, media sosial atau internet telah
menjadi penguasa di era ini. la telah menunjukkan kekuatannya

dengan menjangkau sCInua laPiHElI'I ma.ﬁ}'arakat,

Perkemhangan Zalnan memang tﬂk terl:lendung, hﬂhkﬂn SEhﬂgiEI]

masyarakat ]'u'dup hul‘gantung Pada internet. Tentu saja, Purkﬂmhan—
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gan dunia maya hi:rki:mbang dtngan pesat. ]adi apa yang harus kita
lakukan dalam situasi SrEPEl"Li ini?TenturrFa kita harus terus menjaga
diri dan literasi kita agar tidak termakan oleh media sosial yang kita

gunakan.

Hingga saat ini pm‘kﬂmbangan tﬂlcnologi telah menimbulkan minat
baru di maﬁ}'arakat.'ridak lTIL‘I'Ig]'lL‘lTlI‘IkElI‘I jika htgitu han}-’ak orang
yang mi:nggunakan ttknc:lugi, terutama media HCJHiEll, untuk hm‘hagai
tujuan. Dari anak-anak hingga orang tua, semua orang P::rnah
mi:ngalami apaitu jejaring sosial.

Bthumpa bahkan mi:nggunakan jejaring sosial 5::|3agai sarana bclajar
dan dianggap thagai guru. Hdajuga penggunaan yang dikendalikan
han}'a ketika itu mungarah Fada konflik. Memang, jejaring sosial
adalah tcknolugi web berbasis internet baru vang memungkinkan

pengguna untuk ti:rhuhung mi:nggunakan Pmﬁl Prihadi_
Dikatakan bahwa media sosial adalah media online yang mi:ndukung

interaksi sosial dalam ruang dialcng yang inti_‘raktif_'l'api hugitu, ada
hthtrapa masalah di dalam komunikasi media digital_ Miﬁaln}'a,
lTIi_‘I'I}'L‘I'}Ell'I'I}'El prank, marakn}'a cﬂ:ﬁer hate, dan cyherhuf{pfng. Oleh
karena itu, kita harus berusaha untuk menggunakan ti_*lcnulugi media
sosial dtngan bijak untuk mi:ndapatkan han}'ak manfaat hagi diri
sendiri dan orang lain. Langkah ini dapat dimaksimalkan, mi.v.aln}'a
dtngan menjaga privasi, menjaga etika komunikasi, mi:nghindari
Pun}'uharan SARA dan Pm‘nc:graﬁ, munghargai karya orang lain,
lebih teliti dalam menanggapi berita yang beredar, dan kumungkinan

LIPEI}'EI lEliI'II'I}'El. SL‘IEllTlElt lTIL‘I'ICEJI?El.
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Media Sosial
untuk Pembangunan Budaya

Qoryna Fayza Rasydina

Indonesia dikenal dt:ngan negara yang ka}'a akan kt.‘ht:ragaman
budaya. Bagaimana tidak, Indonesia memiliki ribuan Pulau yang
setiap Pulaum'a memiliki ciri khasnva masing—masing, Burhagai

. .
suku yang ada juga melahirkan hﬁ:ragam kﬂhuda}'aan_ Kchﬁ:ragaman
huda}'a inilah yang menjadikan Indonesia mt:ndapat julukan negara

beribu huda}'a.

Seiring hm‘jalann}'a waktu, tantangan kebudayaan semakin diuji
ketika gluhaliﬁaﬁi datang. Globalisasi vang kian berkembang pesat
memberikan banyak perubahan pada berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Salah satu perubahan yang dikatakan sangat pesat ialah
ketika glc:haliﬁaﬁi membawa ekses, yaitu perkembangan tﬂkn(:lcngi.
Perkembangan tuknc:lc:gi yang kian pesat ini berpengaruh besar bagi

masyarakat, baik itu positif maupun negatif.
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Salah satu wujud Pﬁ:rktmhangan ttknc:logi ialah hadirn}'a hm‘hagai
Platﬁnrm media sosial. Media sosial ini juga memberikan hanyak
kemudahan bagi masyarakat. Seperti ha].n}'a hadirn}'a Platﬁ:rm
W’hatﬁﬂpp 5:_'hagai alat yang memudahkan kita berkomunikasi.
Selain itu, juga lahir hurhagai Platfm‘m media sosial, seperti
Instagram dan Twitter yang juga memberi hanyak kemudahan hagi

ma.k'.}'aralcat dalam m ungga]i burbagai informasi terkini.

Di luar dua Platﬁ:rm media sosial tersebut, juga hadir Platﬁ:rm
baru yang sangat digumari oleh generasi muda, TikTok. TikTok
merupakan aplikaﬁi yang mewadahi hi:ragam konten baik edukatif
maupun informatif, Bahkan, saat ini, Tik Tok menjadi media hiburan
masal dalam bentuk audio dan visual. Maka itu tidak heran ketika
aplikasi ini menjadi begitu populer di kalangan masyarakat.

Meningkatnya pengguna TikTok, menjadikan  Indonesia menempati
posisi kedua terbanyak penggunaTikTok terbesar di dunia. Menurut
data We Are Social dan Hootsuite, penggunaTikTok Pada 2021 mencapai
38,7% dari total P(JPLIIE[Hi Indonesia yang berusia 16 hingga 64 tahun.

Pesatnya penggunaan TikTok terjadi saat wabah Covid-19. Sebab,
wabah Covid-19 memberikan han}'ak dampak ktpada masyarakat.
Salah satu dampak hi_‘HEll'l'I}'El ialah seluruh masyarakat dianjurkan
untuk tetap berada di dalam rumah. Bahan ke giatan sekolah dan
kerja pun diwajibkan untuk di rumah. Maka itu, munculkan istilah
work from home. Hal ini HL‘I’.!ElgEli wujud anjuran dari Pumurintah, di
mana masyarakat sebisa mungkin harus melakukan kegiatan di dalam

Ium Elh f

Namun, berada di dalam rumah dalam kurun waktu vang cukup
lama ternyata menimbulkan rasa bosan, Karena itu, mereka mencari
hal yang bisa mi:njadi media hiburan ketika harus berdiam diri di
rumah. Pilihan itu akhirn}'ajatuh PadaTichJk. ,"-"m-'alrl}'a,Tikak han}'a
digunakan maﬁ}'arakat ﬁ::l}agai media hiburan saat di dalam rumah.

Namun, lambat laun TikTok dijadikan wadah mi:ngi:mhangkan
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5::gala kreativitas dtngan cara membuat konten kreatif, Berawal dari
itu, hadirlah hul‘hagai content creator vang mi:nghadirkan hi:rhagai
konten menarik. Hingga muncul hul‘hagai tren yang han}'ak diikuti

terutama gcncraﬁi muda,

Tanpa disadari, hal ini menjadikan generasi muda melalaikan
huda}'a sendiri. Mereka akan lebih mengikuti buda}-’a luar yang
semakin hi:rkumhang pesat. Hal ini sangat diﬁa}'angkan apahila
mereka terus mi:ngikuti huda}'a barat tersebut. Hingga bisa saja

mereka mulai tidak tertarik dungan huda}'an}'a sendiri.

Burhagai macam konten yang dihadirkan dalam aplikaﬁi tersebut
mencakup konten video hlug, kuhnul‘,ﬂfﬁﬁhmn and beauty, dan masih
ban}'alc lagi. Dalam aras ini, Punuliﬁ melihat bahwa ternyata, tidak
semua masyarakat mengikuti hal-hal yang berbau budaya barat. Dalam
aplikaﬁi tersebut, kita juga dapat menemukan hi:rhagai konten
mengenai kthudayaan Indonesia. Seperti haln}'a P::mhuatan konten
tarian daerah, lagu daerah, makanan khas daerah, dan masih banyak
lainn}'a.

Hadirnya konten mengenai budaya Indonesia, sangat berpengaruh
Pada cksistensi huda}'a kita. Kita dapat menjadikan huda}'a kita ikut
hi_*rk::mhang pesat melalui media sosial, Hal ini juga akan menjadikan
penonton tergerak untuk selalu melestarikan kthuda}'aan Indonesia.
Tentu, dengan pengenalan kebudayaan pada media sosial tersebut,
secara tidak langsung akan mungudukasi masyarakat internasional.,

Peran Content Creator

Bahkan, saat ini, han}'ak kita temukan content creator muda yang
tengah berusaha mempromosikan budaya Indonesia. Seperti, pada
laman akun salah satu content creator, Eva Alicia. la seorang pelukis.
Pada akunn}'a, ia mi:ngunggah htl‘hagai video mengenai proses
melukis sebuah karya sepanjang 30 meter. Karyanya diisi hurhagai

lukisan mengenai 34 provinsi di Indonesia beserta ciri khElHI'I}'El.
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Tentu, upaya Eva Alicia itu adalah hal yang menarik. Bagaimana
tidak, ia dapat mengonsep hal tersebut dtngan sangat baik. Bahkan
ia mengangkat tema luld.v.ann}'a secara khusus adalah: budaya Indonesia.
Eva juga mendapatkan penghargaan dengan lukisan terpanjangnya
itu. Video yang ia unggah pun m::ndapatkan han}'ak respons Pcmitif
baik dari dalam maupun luar negeri, Tak sampai di situ, karya Eva
tersebut juga mundapat ban}'alc respons dari media ternama di

Indonesia dan internasional.

Tak han}'a Eva Alicia saja yang mi:ngunggah htl‘hagai konten
bertema kchuda}'aan Indonesia. Ada juga Sandriana. la menjadikan
lamannya sebagai wadah untuk melestarikan budaya Indonesia.
Siapa yang tidak m::ng::nalin}'a_ la adalah seorang penari tradisional
yang telah lni:ndapatkan han}'ak prestasi. Di akunnya ia sering

m L*mpurtunjukk an tarian tradisional.

Ada Pula beauty creator yang sering kali memadukan riasan »\-ajal'jn}'a
dungan kuhuda}'aan Indonesia, Cc:ntc)hn}'a akun salah satu beauty creator:
Jharnabhagwani. la sering memadukan riasan wajahnya dengan ikon
huda}'a nusantara. Seperti saat perayaan hari kemerdekaan Indonesia, ia
membuat sebuah karya yang luar biasa bahkan m::ndapatkan hanyak

Fujian hangat dari burbagai maﬁ}amkat dan tokoh ternama Indonesia.

Pada hari kemerdekaan Indonesia, ia mengunggah sebuah video
saat ia sedang menggambar burung garuda di wajahnya. lkon burung
garuda tersebut dihiasi dungan hurhagai oroamen lainn}'a kemudian
ia warnai dtngan riasan wajahn}'a yang sangat cantik. Ini lTIL‘I'IjEldi
hal yang sangat unik tentunya. Hingga ma.v.}'arakat pun turut serta
mengikuti karya Jharna ini seraya merayakan hari kemerdekaan
Indonesia.

Hari-hari besar yang identik dengan Indonesia, akan selalu saja
menghadirkan karya-karya yang unik dari para content creator.
Bahkan mercka memasangkan hastag khusus untuk menjadikan

tayangan video tersebut membludak dan ditonton oleh ban}'ak
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ma.v.}'arakat_ Ban}'ak Pula tayangan video yang bertemakan
ktbudayaan Indonesia dan mi:ndapatkan hanyak penonton hingga

tembus jutaan. Hal ini m::njadi satu kuhanggaan hagi Indonesia.

Bahkan kita pun Hi:hagai masyarakat Indonesia akan sangat senang
mﬂndapatkan ban}'ak pujian. Ternyata, hadirn}'aTikTuk bﬂl‘dampak
besar hagi Ptrktmhangan kthuda}'aan Indonesia. TikTok juga dapat
digunakan chagai wadah untuk lTIi_‘lTIPL‘l'lLIEIH koneksi jejaring
pertemanan secara online, Dtngan media itu, kita dapat mi:ngi:nali

hi:rhagai huda}'a satu sama lainn}'a.

Ban}'ak Pula interaksi yang ti:l'jalin antar-satu sama lainn}'a_
Stptrti haln}'a interaksi antara content creator dan Ptnc:nmn, bahkan
penonton dungan penonton lainn}'a. Dungan adan}a hal ini, Pcnuli.v.
melihat adan}'a potensi tcl‘jadin}'a komunikasi lintas huda}'a.
Komunikasi lintas huda}'a ini akan memberi Ptngaruh kupada setiap
penontonnya. Penonton akan lebih lTIL‘I'IgL‘tEthIi bcrhagai corak dari
kubuda}'aann}'a sendiri. Saling mungutahui kuhuda}'aan antar-daerah,
juga memberikan dampak yang Puﬁitif.

Kita akan Haﬁng mi:nghargai satu sama lainn}'a. Kita juga harus
mi:ngi:tahui akan Pi:rl}edaan yang kita punya. Setiap daerah memiliki ciri
khas kthuda}'aan yang berbeda Pula.Tugaﬁ kita bukan Iagi mencela
satu sama lainn}'a. Melainkan tugas kita ialah menumbuhkan rasa
Haling memahami dan mi:nghargai antar sesama. Dtngan kita Haling
munghargai antar sesama, kita akan jauh dari ku.v.alahpahaman.
Si:lanjutn}'a, tugas kita ialah terus melestarikan huda}'a yang telah
kita punya.

Menumbuhkan kesadaran kcpada setiap individu akan pentingnya
melestarikan buda}'a kita adalah hal yang harus kita lakukan chagai
generasi muda. Kita telah diberikan hanyak kemudahan akses untuk
melestarikan dan mungumbangkan buda}'a. Dimana kita telah
dimudahkan oleh akses t::knologi. Dengan kemudahan t::knolugi
yang hadir dapat kita jadikan chagai Ptluang, chagai generasi muda
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untuk terus mt:ngt:mhangkan kuhuda}'aan kita. Siapa yang akan

mt:lt_*ﬁtarikann}'a jika bukan kita?

Dalam hal ini, promosi kebudayaan negara sendiri juga sangat
diperlukan. Mengapa begitu? Sebab, banyak hal yang jika kita biarkan
terus-menerus akan hilang_ Budaya kita akan diambil oleh negara
lain akibat kelalaian kita sendiri. Oleh karena itu, kebudayaan
Indonesia harus dilestarikan. Seperti saat ini, perkembangan
teknologi yang pesat akan memudahkan kita mempromosikan
kebudayaan kita, salah satunya melalui platfm‘m, seperti Tiktok,

Instagram, dan Twitter.
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Buah Ganda Media Sosial

Raffi Muri Al Rizky

Bulakangan ini, perkembangan tuknc:lc:gi tidak dapat dibatasi lagi.
Informasi menyebar sangat cepat diiringi dengan penggunaan
B:dia sosial yang semakin marak di Indonesia. Penetrasi penggunaan
internet di Indonesia telah mencapai 73,7% dari total penduduk
Indonesia. Artinya, 204,7 juta orang telah menggunakan internet.
Dari total 204,7 juta pengguna internet tersebut, berkisar 191 juta

jiwa telah menjadi pengguna aktif media sosial.

Media sosial merupakan media online, di mana para penggunanya
dapat dengan mudah untuk saling berpartisipasi, saling berbagi, dan
menciptakan isi di media m.v.ialn}'a, seperti hlc:g, Wiki, forum, dan
dunia virtual lainn}'a. Bulakangan ini, media sosial yang Paling
sering digunakan orang-orang untuk F.aling berbagi adalah Instagram,
Facebook, Twitter, dan Tiktok.
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Media sosial tidak terbatas ruang dan waktu, dari mana saja dan
kapan saja, seseorang dapat dtngan mudah mengakses media sosial
yang dimilikin}'a untuk burhagi kisah atau Pungalaman kupada para
pengikutnya. Bahkan, untuk para pengikutnya dapat mengakses apa
yang diunggah oleh orang lain juga tidak memakan waktu lama.
Semua informasi dan pesan yang ingin diﬁampaikan dapat dtngan

cepat t:_*r.v.ampaikan kupada yang ingin ditujukan.

Sukamng ini, di dunia media sosial, orang-orang juga dapat dtngan
mudah mengikuti artis atau siapa saja yang mercka sukai. Karena
kemudahan akses informasi dan komunikasi ini, Pc:la Purilaku
di masyarakat juga ikut berubah. K::c::ndi:rungan individu untuk
mengikuti Pm‘kumhangan zaman dan mengikuti pi_*rilaku orang
yang diikutin}'a di media Hcmialn}'a membuat han}'ak Pi_*ruhahan dalam

Purilaku manusia,

Pada dasarnya, semua makhluk hidup termasuk manusia memang
akan mengalami perubahan-perubahan. Ada perubahan yang terjadi
secara cepat namun ada pula yang lambat. Ada perubahan yang
memberikan efek terbatas, namun han}'ak Pula yang memberikan

efek luas dan merata pada hanyak ki:lumpuk tertentu.

Perubahan manusia akibat media sosial mi:rupakan Puruhahan
yang dapat dikat::gm‘ikan ﬁtbagai Pi_*ruhahan yang bersifat cepat
dan luas. Mengapa dapat dikattgm‘ikan Pi_*rubahan cepat? Karena
Puruhahan yang cepat memiliki ciri hiasan}'a ada pemimpin atau
Hi.‘ki.‘l(]l‘l‘lp(]k orang vang dianggap mampu memimpin dan membawa
Pi:ruhahan karena kemampuannya untuk m::mpi:ngaruhi. Dan
kt]c:mpc:k yang ditujun}'a juga mau m::ngikuti Pi:ruhahan seturut
yang diarahkan pemimpinnya.

Dalam konteks media sosial, yang disebut pemimpin adalah orang-
orang yang memiliki Fungaruh di media sosial, atau biasa dikenal
dtngan istilah influencer. Para influencer ini menciptakan tren

melalui media sosial, dan karena kemudahan akses informasi dan

110




Iisai-Esail Sosial dan Rebudayaan

cepatnya informasi bergerak, tren akan segera diikuti oleh para
kelompok yang mengikuti influencer tersebut.
Pengaruh Influencer

Tanpa disadari, kemudahan dan kehadiran han}'ak influencer di
media sosial telah banyak mengubah pola perilaku masyarakat.
Masyarakat menjadi memiliki Pula konsumsi yang sangat tinggi
dihanding chulumnya. Adan}'a n}ﬁuencer yang mi:nj&di Ptngaruh
komunitasnya ketika ingin memutuskan Pi:mhi:lian, c:_*ndi:rung

akan mungikuti apa saja yang dikatakan oleh orang yang diikutin}'a.

Selain pola konsumsi yang meningkat, masyarakat juga cenderung
mengikuti sebuah tren. Biasanya tren yang mudah berkembang adalah
tren di dunia ﬁ:ﬁ}'ﬂn. Miﬁaln}'a Pada awal tahun kemarin, tren ﬁ:ﬁ}'un
menunjukkan baju berwarna tie d}'ﬁ.‘. Karena hal itu, han}'ak masyarakat
yang tiba-tiba ingin membeli haju berwarna tie d)*e, yang dijawah
dengan industri fesyen memproduksi dan menghadirkan produk

dL‘ I'IgElI'I warna tie L‘{}’E f

Media sosial juga memungkinkan komunikasi terjadi secara dua
arah antara pengirim dan penerima pesan. Bahkan, dapat dilihat
juga oleh Pihak ketiga yang merupakan orang luar dari komunitas.
Hal ini membuat han}'ak masyarakat lTIL‘I'IgL‘lLIEll'kElI‘I kata-kata hate

.’-:peech atau ujaran kebencian di media sosial.

Ujaran kebencian sulit dihtndung karena dalam media sosial
komunikasi ti_*rjadi dungan mudah dan dapat ﬁaling membalas di
kolom komentar. Siapa saja dapat berkomentar dan mengutarakan
apa yang dia tidak sukai, namun tidak jarang masyarakat tidak dapat
menahan kata yang ingin diki_*tikn}-'a_TanPa memikirkan akibat yang
akan ti_*rjadi dari tulisan yang dibuatn}'a, netizen mem-posting apa
yang dia inginkan.

Hal lain yang sering terjadi di masyarakat akibat mudahn}'a akses
informasi adalah angka bullying yang meningkat. Bullying yang dilakukan
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melalui media sosial tidak ada kira—kiran}'a lagi. Bahkan orang yang
tidak .v.aling m::ng::nal dapat Haling m::rundung han}'a karena p::rh:_daan
Pundapat di media sosial.

Selain yang telah diﬁthuﬂcan, maﬁ}'arakat juga cundtrung mudah
mﬂn}'ﬂbarkan hoaks di media sosial. Hoaks merupakan berita
hcnhcnng, berita PEIIHLI yang kthtnarann}'a tidak terbukti atau PL‘[TILItEll'

balikan fakta atau dapat dikatakan juga berita asli yang dilebih-lebihkan.

Pun}'ubaran hoaks di media sosial sangat sulit untuk dihentikan
ataupun dibatasi. Kecepatan penyebarannya membuat berita hoaks
lebih dipm‘caya dihanding daripada berita aﬁlin}'a. Maﬁ}'arakat juga
cundtrung tertarik Pada headline berita yang berlebihan, membuat
Pulaku Pun}'ubamn berita hoaks pun semakin merajalela. Kurangnya

tindakan yang dapat mengatasi PL‘I'I}'L‘I’.!E[[EI‘I berita hoaks kian meresahkan.

Meskipun demikian, tidak dapat dimungkiri bahwa ada bcbcmpa
faktor Puﬁitif yang dapat dipttik dari kemudahan akses media sosial
ini. Cc:nmhn}'a, dari segi ekonomi. Dari sisi ekonomi, karena
semakin tingginya minat masyarakat akibat media sosial, maka
banyak masyarakat yang memanfaatkan media sosial untuk menunjang
kegiatan bisnis.

Melalui media sosial, hanyak masyarakat memasarkan Prc:dukn}'a
secara online karena bisa menjangkau pasar yang lebih luas, Jika hanya
m:.‘ngandalkan toko fisik, Pclaku bisnis han}'a akan dapat menjual
Pmdukn}'a di sekitar lokasi tempat ia mumhangun u.v.ahan}'a. Namun,
dungan memanfaatkan media sosial, Ptlaku bisnis bahkan dapat
mi_*njangkau pasar luar kota, luar provinsi, bahkan lintas negara
5::kalipun.

Kecenderungan pelaku usaha untuk membuka tokonya di media
sosial juga mi:nguhah Pm‘ilaku belanja masyarakat. Masyarakat yang
awaln}'a suka berbelanja ke toko fisik, kini mulai berubah menjadi

hi:rhi:lanja online.
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Perubahan ini bukan saja membuka kesempatan ceruk pasar yang
lebih luas bagi para Ptlaku usaha, namun juga mi:nj&di membuka
jalan baru bagi jasa ekspedisi. Jika selama ini ekspedisi hanya
untuk muatan skala besar, sekarang L‘kﬁPL‘diHi hcl‘gcrak dalam skala
yang lebih kecil, yaitu pengantaran btlanja rumah tangga dari toko
online. Peningkatan belanja online yang dilakukan rumah tangga

membuat kebutuhan jasa kurir antar-jemput Pakut terkerek nail.

Media sosial juga dapat membantu ma.v.}'arakat untuk hm‘gaul
secara lebih luas. Media sosial membuat kita bisa memiliki han}'ak
jaringan. Tentu, hal ini btrdampak Pcmitif hagi orang yang ingin
mi:ndapatkan teman atau pasangan hidup dari ti:mpat yang jauh_

Media sosial juga membuat aplikaﬁi mencari pasangan secara
online menjadi hal yang wajar dan memungkinkan. Jika sebelumnya
hal ini dianggap aneh dan tidak masuk akal, sekarang menjadi hal
yang bisa saja. Bahkan mulai munjadi Pc:la baru di masyarakat.

Media sosial juga membuat maﬁ}'arakat mengurangi jumlah
interaksi tatap muka. Banyak orang kini lebih memilih untuk
melakukan pertemuan secara online karena tidak akan mengurangi
nilai dan isi dari Pi:rti:muan.'l"ang membedakan han}'a tidak adan}'a

phj’.ﬁffdf touch. Berbeda dtngan gﬂ"lme di mana hal itu mi:mungldnkan_

,"-"Ldan}'a media sosial telah mumpungaruhi kuhidupan sosial
ma.v.}'arakat. P::ruhahan—P::ruhahan dalam huhungan sosial t::rjadi
dan bcrpi:ngaruh Pada Pada li:mhaga li_*mhaga sosial yang hidup di
lTIElH}'Ell'ElkElt.TL‘l‘lTIElHIJk, hal itu mumptngaruhi sistem sosial, nilai-
nilai, sikap dan Pola Purilaku antar—kulumpuk—kulumpuk dalam

masyara kat.

Tapi, di sisi lairm}'a, pﬁ:ruhahan sosial juga membawa dampak Pc:.v.itif,
seperti kemudahan mcmpumlch dan munyampaikan informasi dan
mi:mpi:mli:h ktuntungan secara sosial dan ekonomi. Stdangkan
pi:l'uhahan sosial yang cund::rung nugatifﬁtpcrti munr_'uh'l}'a kelom pc:k—

ktlc:mpc:k sosial yang mi:ngataﬁnamakan agama, suku dan Pc:la
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Pm‘ilaku tertentu yang turkadang menyimpang dari norma-norma
o o

yang ada.

Akhirnya, dapat diﬁimpulkan bahwa media sosial membawa Pc:la
perilaku baru bagi masyarakat, baik positif maupun negatif.
Kebijakan masyarakat sebagai pengguna merupakan faktor kunci
vang dapat menentukan, akan cenderung ke arah manakah kemudahan
yang ditawarkan media sosial ini. Jika digunakan secara positif, akan
banyak aspek yang dapat memudahkan manusia, namun jika dilihat
nugatifn}'a, tidak sedikit juga yang akan merasa dirugikan dengan

kemudahan ini.




Eksistensi Media Sosial
Bagi Masyarakat

Rendy Firmansyah

Padaera glc:haliﬁaﬁi yang diharcngi dt:ngan Pm‘kcmhangan tcknc:lugi
ini munghaﬁilkan banyak penemuan salah satunya media sosial.
Media Sosial sendiri merupakan media online yang mampu
mﬁ:nghuhungkan antara manusia dan manusia lainn}'a melewati
batasan ruang dan waktu. Oleh sebab itu, banyak pihak me lihat

media sosial hm‘dampak Pada Puruhahan Pm‘ilaku H(JHiEll—l‘I‘lElH}'Ell‘ElkElt.

Dampak media sosial ini terbagi menjadi dua yaitu, Pc:s‘.itif dan
nugatif. Pertama, dampak Puﬁitif, sebagai media yang bisa menembus
batas ruang dan waktu, media sosial memudahkan manusia untuk
berinteraksi dengan banyak orang, Pun juga, mudah untuk mendapatkan

sebuah informasi.

Kedua, sedangkan dampak negatifnya adalah bisa menjauhkan kita

dari orang-orang di sekitar kita, mengapa demikian? Sebab, dengan
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hadirn}'a media sosial, interaksi antara manusia secara langﬁung
mi:nj&di jarang ti:l'jadi_ Manusia lebih memilih jalan yang lebih
HilTIPL‘l dan efisien dungan m:_*nggunakan media sosial. Selain itu,
pengguna media sosial juga bisa terjerumus m::njadi orang yang

kecanduan internet.

Ketiga dampak media sosial tersebut Pada akhirn}'a secara Pi:rlahan
meim Ptngaruhi kthidupan sosial- masyarakat. Transtformasi  dari
maﬁyarakat sederhana mi:nj&di maﬁyarakat modern, miﬁalnya_
Pi:ruhahann}'a akan terlihat dari Pi:rilaku huhungan sosial antar
individu di dalam maﬁ}'amkat. Hal itu sangat btl‘huhungan dtngan

sistem sosial, nilai sosial, dan Hikap individu dalam mas‘.yamkat.

Berdasarkan Punjulaﬁan tersebut, media sosial bcrpuran penting
dalam P::rul}ahan P::rilaku sosial masyarakat. Berkaitan dcngan
dampak kemunculan hingga implikaﬁinya yang mampu mi:nguhah
tatanan sosial, maka kita harus hati-hati mi_*mhacan}'a.

Sebelum mi_*langkah lebih jauh membicarakan media sosial mam pu
mengubah perilaku sosial, alangkah baiknya kita mengetahui lebih
jL‘lElH apa itu media sosial itu? Media sosial adalah media enline yang
memudahkan para penggunanya untuk ikut htl‘Pal‘tiHiPaHi, htrhagi,

dan lni:nciptakan konten, seperti Blug dan jejaring sosial lainn}'a.

Menurut Van Dijk dalam Nasrullah (2015), media sosial adalah
media yang berfokus Pada eksistensi penggunanya d::ngan memberikan
hi_*rhagai fasilitas yang membantu penggunanya beraktivitas atau
berkolaborasi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa media
sosial munjadi fasilitator untuk mi:nghuhungkan antar pengguna

untuk membuat ikatan sosial.

Berdasarkan definisi tersebut, bisa kita maknai bahwa media sosial
merupakan sarana atau fasilitas untuk membantu hm‘hagai aktivitas
antara sesama pengguna. Aktivitas tersebut dapat hi:rupa Pi:rtulcaran,
kolaborasi, komunikasi dalam berbagai bentuk, baik tulisan, suara,

maupun visual. Ti:rdapat hi:rhagai situs media sosial yang Hi_‘l'il'lg
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digunakan serta Paling Pcnpulur di mar.yamkat, }'aitu In.v.tagram,
Twitter, Facebook, Whatsapp, dan Blog,

Berbicara mengenai fasilitas yang ditawarkan oleh media sosial,
secara lang.v.ung kita bisa mi:ngi:tahui peran dan manfaat media sosial
tersebut. Pﬂrkumbangan media sosial yang Hangat ccpat, membuka
banyak platform untuk bisa digunakan oleh penggunanya. Jadi,
tidak han}'a untuk ktpurluan pekerjaan saja, tapi juga untuk sarana
belajar atau untuk mengisi waktu luang, Berikut beberapa peran dan

manfaat dari media sosial:

Pertama, media sosial chagai sarana Pi:mbi:lajaran. Bi:rhagai
aplika.v.i media sosial dapat digunakan chagai sarana untuk hi:lajar_
Platform yang bisa digunakan Hubagai media Pumbulajaran adalah
Instagram, Twitter, Website, dan Blog. Bahkan, sekarang juga mulai
bermunculan htbumpa aplikaﬁi yang secara khusus digunakan untuk

kepentingan Pundidikan non-formal, seperti Ruang Guru.

Kedua, media sosial chagai sarana dokumentasi, Media sosial secara
mendasar bisa dijadikan tempat untuk mi:mhagikan dokumentasi
atau momen dari hul‘bagai I’Ji.‘l'thi‘ﬂ-’El. Proses hi:rhagi dokumentasi

ini akan lm:njadi konten yang bisa bermanfaat hagi pengguna lainn}'a.

Keriga, media sosial chagai tempat administrasi dan integrasi. Suatu
Pul‘u.v.ahaan dapat memaksimalkan fleksibilitas yang dimiliki oleh
media sosial. Si:l}agai Platfm‘m yang universal ki:hadirann}'a seperti
Blug atau Website akan memudahkan PL‘[‘LIHE[]']E[EII'I untuk melakukan

proses administrasi dan inttgraﬁi terkait kebutuhan PL‘[‘UHEIJ']E[E[I‘I.

Dan yang terakhir, keempat, media sosial bermanfaat untuk proses
perencanaan strategi dan manajemen suatu p::rusahaan. Mengapa
demikian? Sebab, dungan media sosial mampu melihat secara luas
target marketing. Dengan hugitu secara langﬁung bisa melakukan
perencanaan dan strategi untuk melakukan gthrakan usaha melalui

media sosial.

117




Alam Pikiran Kaum Muda

Dengan manfaat tersebut tentunya akan han}'ak menarik minat
masyarakat untuk menggunakan media sosial. Maka itu, akan terjadi
Puningkatan pengguna media sosial secara bcrkulanjutan. Mungapa
demikian? Karena selain dari manfaat yang diberikan hcgitu
memanjakan penggunanya. Peningkatan tersebut juga dikarenakan
Pi:rki:mhangan tuknc:lc:gi yang terus ti:rjadi serta kondisi Pandtmi
yang sedang berlangsung,

Pandemi secara .v.igniﬂkan mampu mi:ndumng ti_*r_jadin}'a peningkatan
pengguna media sosial. Hal tersebut dikarenakan manusia dipakﬁa
untuk membatasi mc:hilitaﬁnya chagai makhluk sosial. Ditambah
lagi dtngan adan}'a kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB), semua aktivitas manusia dari bekerja, sekolah, wisata, dan
lainn}'a dibatasi. Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk menurunkan

Pun}'uharan virus Covid-19,

Mobilitas yang terbatas tersebut Pada akhirn}'a menimbulkan
Puningkatan yang sangat Higniﬁkan Pada penggunaan media sosial
di maﬁ}'amkat. Pcningkatan pengguna media sosial tersebut Paling
han}'ak ditemui Pada bi:hi:l'apa aplika.v.i, antara lain:‘WhatHaPP 84%,
Youtube 88%, Facebook 82%, dan Instagram 79%. Berdasarkan catatan
tersebut jika dikalkulasikan secara keseluruhan, Pada rentang waktu
April 2019 hingga Januari 2020 terjadi kenaikan sekitar 12 juta
pengguna media sosial (Junawan, 2020).

Dua Sisi Koin

Sthagaimana HL"’.’L‘ILI[TII‘I}'E[, media sosial memiliki dua sisi koin:
positif dan negatif. Secara positif, penggunaan media sosial bermanfaat
untuk transfer Pungutahuan, m:.*mpurmudah kugiatan bi.v.ni.v., dan
akulturasi huda}-’a. Media sosial Pcnpuli:r, seperti Instagram, Facebook,
dan Twitter han}'ak sekali menyajikan konten-konten informatif
yang bisa memberikan tambahan ilmu Pi:ng::tahuan_ Selain itu, media
sosial seperti Blc:g dan Website juga menjadi lahan untuk mi:nggali

informasi mengenai kuhuda}'aan m a.v.}'arakat lain.
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Namun demikian, media sosial bisa mi:njadi Ptndcn‘c:ng Pi:ruhahan
ke arah ntgatif. Media sosial chagai ranah Puhlik yang bebas, bisa
mumpungaruhi Purilaku ma.t'.}'arakat yang sejatinya Punuh akan nilai
dan norma. Setiap Pcrilakunya tentu berlandaskan aturan huda}'a,
norma, dan nilai, chingga ketika orang vang hi:rpi:rilaku tidak
sesuai akan dianggap menyimpang. Hadirn}'a media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan Twitter mampu mungubah tata aturan
tersebut. Para pengguna yang tidak bijak memanfaatkan fasilitas
tersebut, bisa saja memakan mentah-mentah konten yang di.v.ajikan_
Tentu, hal ini mi:njadi ancaman serius yang bisa mi_*ngakibaﬂcan

d o grad asl mo ral .

Contohnya, masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang
memiliki huda}'a sopan santun tinggi, akan tetapi, htlakangan luntur
ketika munggunakan media sosial secara sulnharangan, seperti
melontarkan hujatan. Perilaku tersebut sangat tidak sesuai dungan
hudaya masyarakat Indonesia yang HEI‘]E[['IJHI‘I}'EI memegang ttguh
aturan nilai dan norma dalam berkomunikasi. Selain itu, dtngan
media sosial, orang akan secara langsung tidak Puduli dungan

keadaan Htkitarn}'a.

Manusia Hubagai makhluk sosial yang .\;i:haru.\;n}'a melakukan
interaksi secara langﬁung seperti silaturahmi, tidak lagi menganggap
penting hal itu. Pengguna yang tidak bijak dan sudah kecanduan
media sosial akan lebih memilih melakukan interaksi melalui pesan
online, Perilaku demikian pada akhirn}'a membentuk pribadi yang
individual. Sifat individual ini akan bclﬁaha}a karena bisa mi:ngakihaﬂcan
seseorang kthilangan empati dan simpati ti_‘l'hEldElP lingkungan di
sckitarnya,

Maka itu, media sosial chagai wadah yang membantu aktivitas
manusia, harus disikapi dengan proporsional. Jangan sampai kita
terjbak dalam sisi ntgatifn}'a.Tapi, kita juga tidak bisa mi:ninggalkan

media sosial hugitu saja, karena han}'ak hal yang bisa dilakukan
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dengannya, Pada aras ini, kitalah yang menentukan, akan seperti apa

menoounakan media sosial.

[=l=}




Krisis Ganja Medis

Romadhoni Prakoso Iswandono

Tertrahidrokanibino!l dan kanabidiol adalah psikotropika yang
terkandung dalam cannabis sativa atau sering disebut ganja. Tanaman
ini mengandung lebih dari 70 cannabineid yang di masing-masing zatnya
mengandung rasa yang berbeda dalam tubuh. Terzrahidrokanibinel dan
kanabidiol sendiri merupakan zat yang utama yang ada di dalam
tanaman ini. Tanaman ini juga memberi rasa euforia, Rasa euforia ini
dapat muncul di tubuh seseorang apahila dia mengonsumsi tanaman

tersebut.

Tanaman ini dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 2 meter.
Indonesia sendiri menjadi salah satu negara yang cocok untuk
ditanami ganja. Sebab, ganja hanya bisa tumbuh di ketinggian
1000 meter di atas permukaan laut dengan musim yang tropis.
Namun, tanaman ganja ini tidak dapat ditanam di Indonesia kare-
na ganja tul‘gnlung narkotika gc:lc:ngan 1 di Indonesia. Narkotika

golungan | ini mﬂrupakan kumpu lan narkotika yang dapat dilkatakan
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chagai yang Paling hi_*rhaha}'a, seperti ganja, heroin, mortin, kokain,

dan Upium.

Sementara Indonesia adalah negara hukum yang sangat memerangi
berbagai bentuk narkotika. Begitu juga dengan ganja yang dijadikan
medis, Guru Besar FK Ul Frans D. Suyatna menyampaikan bahwa
kalaupun ada manfaat obat yang bisa didapatkan dari ganja, untuk
apa dipilih, sementara ada jenis obat lainn}'a dungan fung.v.i yang

saimna,

Kendati demikian, ada hi_*bcrapa negara di dunia yang m::nggunakan
ganja untuk pengobatan, seperti Amerika Serikat. Di negeri Paman
Sam itu, ganja medis digunakan untuk mi:ngontml rasa sakit.
Sementara, ganja tidak cukup ampuh untuk rasa sakit yang Parah
(miﬁaln}'a, nyeri pasca operasi atau Patah tulang}. Menurut Peter
Grinspoon, seorang dokter, Pi:ndidik, dan HPL‘HiElliH ganja di Rumah
Sakit Umum Massachusetts, menulis dalam Harvard Health Publishing
bahwa ganja lebih aman daripada opium.

Ganja dinilai tidak menyebabkan overdosis, tidak membuat ketagihan/
adiksi, dan dapat menggantikan obat anti inflamasi nintereid.
Bthtmpa pasien juga menganggap bahwa ganja medis mi:mungldnkan
mereka untuk melanjutkan aktivitas tanpa adan}'a gangguan,
Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, daun ganja
ternyata memiliki Hi_‘jl.ll'l'llah manfaat lainn}'a hagi kesehatan yang

mungldn jarang diketahui han}'ak orang,

Bi:bcmpa manfaat ganja dalam dunia medis adalah seperti mi_*nr_'i:gah
glaucuma, meningkatkan kapasitas paru-paru dalam menampung udara
Pada saat bernafas, dan m::nc::gah kejang Pada pasien yang m:dang
mi:ngalami L‘Pili_‘PHi. Hal ini dapat ti:l'jadi karena adan}'a zat yang bernama
cannabinoid yang terkandung di dalam ganja. Selain itu, ganja medis juga
memiliki manfaat untuk mengurangi rasa sakit bagi pasien yang memiliki
nyeri kronis Pada ﬁ}'amf, juga hchcrapa nyeri yang disebabkan oleh

hi_*rhagai Ptn}aldt HL‘PL‘l'ﬁ HIV dan Pi_*radangan di usus besar,
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MEHkiPUI‘I di Indonesia penggunaan ganja sangat dilamng, tapi ada
beberapa yang mengharapkan legalitas ganja medis untuk pengobatan
huhurapa penyakit. Seperti kasus yang Purnah dialami oleh Ibu
Santi yang anaknya m::ngalami penyakit Cerebral Palsy: gangguan
atau kelainan yang terjadi Pada otak yang susah untuk diobati.
Salah satu alt::rnatifpi:ngc:hatan yang dapat dilakukan adalah dungan
menggunakan terapi biji ganja atau juga disebut dungan CBD oil.
Pcngohatan dcngan meggunakan CBD oil ini dilcgalkan di negara
Makedonia, Selain dari kasus Ibu Santi, ada juga kasus Pada 2017

lalu yang juga sempat ramai diptrhincangkan.

Pada kasus waktu itu, Fidelis yang istrinya mi:ngidap penyakit
.’y’rm‘gam)’efm: ptn}'akit di mana ti:rdapat kista yang tumbuh dalam
sumsum tulang htlakang_ Saat itu, Fidelis sudah mengupayakan
hurhagai cara dan membawa sang istri ke rumah sakit, namun ha.t;iln}a
nihil dan tidak terlalu membawa han}'ak Ptl‘ktmhangan_ Lalu
Fidelis menemukan bahwa salah satu alturnatifpunguhatmnya adalah
menggunakan ganja. Tapi, karena ganja tidak ltgal di Indonesia,
Fidelis dijatuhkan hukuman penjara karena konsumsi ganja untuk
Ptnguhatan istrinya.

Namun, saat ini sebuah harapan muncul karena setelah viral kasus
Ibu Santi bch::rapa waktu lalu yang memohon untuk lcgalitaﬁ ganja
medis, yang akhirn}'a sampai ktpada wakil Pl‘L‘HidL‘I‘I KH. Ma'ruf
Amin. Wakil Pl‘L‘HidL‘I‘I yang juga menjabat chagai ketua Dewan
Pﬂrtimbangan di Majelis Ulama Indonesia ini meminta MUI untuk
membuat sebuah fatwa baru yang mi:ngatur lTIL‘I'IgL‘I'IEli kriteria da-

lam mi:nggunakan ganja untuk dunia medis.

Hal ini juga lTIL‘I'IdElPElt respons Pc:.t‘.itifdari lcalangan masyarakat.
Selain itu, permintaan ini juga mi:ndapat tanggapan dari Menteri
Kesehatan Budi Gunadi Sadikin. Ia meminta untuk segera dilakukan
riset mendalam mengenai penggunaan ganja untuk kebutuhan medis.

Tentu riset ini juga dilakukan untuk m ungc:ntrc:l fungsi—fungsi ganja.
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DPR juga turut merespons aksi Ibu Sant yang meminta ltgaliﬁaﬁi
ganja medis. Sufmi Dasco Ahmad, Wakil Ketua DPR RI, mengatakan
bahwa kita memerlukan pengkajian mendalam mengenai penggunaan

ganja dalam dunia medis.

DPR, BNN, dan kemenkes akan berkoordinasi bersama untuk mengkaji
ulang Undang—LIndang mengenai bisa tidakn}'a ganja dili:galkan untuk
ki:pcrluan medis, Wakil Ketua DPR RI mi:n}'i:li:nggarakan rapat di:ngar
Ptndapat bersama Komis 111 DPR mengenai kasus ini dan juga
kebetulan sedang melakukan pembahasan mengenai revisi

Undang—Undang Narkotika.

Btgitu juga, ma.v.}amkat juga merespons isu ltgalitaﬁ ganja untuk
kupurluan medis. Subagaimana dituliskan penyanyi kawakan
Indonesia, Andien, di akun twitternya. Unggahan Andien tersebut
menyita Pi:l‘]'jatian ban:rak orang karena ia mi:ndukung agar ltgaliﬁam'
penggunaan ganja agar dapat segera membantu ptnguhatan anak
Ibu Santi. Masyarakat juga munghampkan izin ganja medis ini untuk

m:_'nccgah kElHUH-kElHLIH }'Ell'lg HL‘IZ’L‘ILI[TII'I}'E[ tL‘lElJ'l t::rjadi.

Meskipun respons dari eksekutif’ dan legislatif mengenai kasus
ltgaliﬁaﬁi ganja medis ti:rhilang cepat dan patut diaPl‘EHiaHi, namur
Pi_*rjalanan ltgaliﬁaﬁi ganja medis masih sangat panjang sampai dapat
disahkan secara legal.

Sementara itu, negara tetangga kita, Thailand sudah m::l::galkan
penggunaan ganja Pada minuman secara resmi. Selain Thailand,
juga ada hthurapa negara lainn}'a yang mi:li:galkan ganja untuk
kepentingan medis. Meskipun bugitu, penggunaan ganja ini juga
tetap harus dikontrol agar tidak ti:l‘jadi P::n}'alahgunaan.

Namun, apakah ganja akan bermanfaat Pada tubuh kita? Salah satu
Ptntlitian mi:n}'uhutkan bahwa ganja dapat mi:nguhati medis, dan
menjadikan orang jarang untuk berobat, PBB juga merestui WHO
untuk menghapus ganja dari obat paling berbahaya dalam konteks
kL‘I’JL‘l‘lLIElI‘I medis. Usaha yang dilakukan WHO tersebut juga tidak
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cepat, setelah 59 tahun dari 2020 kemarin baru di restui. Mengacu
keputusan itu ganja resmi disahkan menjadi obat yang tidak berbahaya.
Namun, peraturan di setiap negara tentu berbeda beda. Sutiap
petinggi di negara kita pasti sudah mcngur.ahakan untuk menjadikan
negara lebih baik.

Bugitu juga dtngan sisi lain dari ganja tersebut di balik ganja
.v.i_*hagai medis, Ganja juga bisa mi:nj&di haamemng hagi negara kita
misalkan jadi m::ngi:ﬁahkan ganja mi:nj&di li:gal. Dengan Ptnduduk
yang ada di Indonesia, han}'ak provinsi, han}'ak Pulau dan han}'ak
lagi suku suku di negara kita menjadikan Ptmtrintah juga akan
mi:mp::rtimhangkan akan hal ini. Karena dtngan dipiﬁahkan dungan
Pulau—Pulau negara kita akan sulit mengaturnya dan juga akan lTIi_‘I'IjEldi

kacau.

Sementara menurut Pi:nuli.v., ltgaliﬁaﬁi ganja ini mi:nj&di sangat
Pi_‘l'll.l untuk kuptnﬁngan medis. Dalam hal ini, orang orang yang
memerlukan Pungc:hatan, membutuhkan keadilan. Jadi, lugaliﬁa.v.i

ganja secara terbatas P::rlu berlaku di negara ini.

Hkhirn}'a, hemat PL‘I‘ILI“H, ganja han}'alah tumbuhan yang juga
hi:rpi:ran penting hagi Keschatan manusia. Jadi, ganja bukan lagi
tanaman yang h::rhaha}'a jika benar dalam penggunaannya. Di sini,
kita pcrlu mi:mp::r_juangkan keadilan hagi siapa saja yang membutuhkan
ganja ﬁthagai obat kesehatan, tapi tidak untuk mereka yang mencari

sisi burulk ganja.







Problematika Netizen Nusantara

Sabina Firdianti Hidayat

Warganet atau biasanya dikenal dengan netizen, ialah mereka yang

aktif menggunakan internet. Berdasarkan data terbaru dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) terdapat 210—220
juta pengguna internet di Indonesia. Tentu, ini bukanlah jumlah

yang sedikit,

Kuhan}'akan orang sudah tdak asing lagi dt:ngan internet. Dari balita

dan anak-anak hingura orang dewasa yang tinggal di Pulc:s‘.c:k sana

5
pun sudah bisa mengaksesnya, Internet mulai masuk ke Indonesia pada
1990-an. Sejak itu komunikasi antar-daerah dan negara sudah sangat
mudah dilakukan, mi.v.aln}'a dengan e-mail atau surat elektronik kita
tak Purlu menunggu hm‘minggu—minggu atau berbulan-bulan akan
datangnya surat.
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Selain e-mail ada lagi fitur yang tersedia di internet, yang sangat
ramai Pada waktu itu, yaitu forum. Forum adalah Purkumpulan
diskusi, tempat di mana orang dari hurhagai tempat Haling bertukar
Pikiran tentang hal yang warganet inginkan, sepert isu glohal, P(J].itik,
film, novel, dll. Di sini bisa dihilang interaksi antar-warganet sudah

mulai sebelum adan}'a sosial media seperti Facebook, dsb.

Contoh forum yang sangat Pupulur Pada waktu itu adalah Kaskus.
Di forum non-formal ini, tujuan awalnya dibangun untuk mahasiswa
Indonesia yang thang mi:ni:mpuh pundidikan di luar negeri. Lalu
Pada awal 2000-an website jejaring sosial mulai bermunculan, mulai
dari Friendster, MySpace, dsb. Dengan munculn}'a situs-situs tersebut
Pi:l'cakapan antar-teman beda daerah dan terutama negara sangat
mudah, sebab proses lebih kurang seperti menggunakan SMS. Di

website tersebut memiliki fitur seperti post, chat dan status.

Pada dekade tersebut, juga, mulai hanyak bermunculan warung
internet, ,"-"Llhaﬁil, m::ngak};u.\; internet adalah hal yang mudah terutama
hagi mereka yang tidak mempunyai komputcr prihadi di rumah
masing-masing, Banyak sekali anak muda yang hi_*rlmndung—bcmdung
untuk membuat akun jejaring sosial tersebut. Tentu makr.udn}'a adalah

untuk terlihat keren di kalangan mereka.

Friendster sangat di.v.::gani oleh warganet terutama hagi mereka yang
masih remaja karena tidak ada debat Pc:litik. Umumnya, friendster
dipunuhi oleh anak muda yang ingin mumhagilcan Pungalaman,
haobi, dan kisah cinta mereka. Lebih-lebih, di Friendster ada fitur
pengaturan Pmﬁl yang bisa dikostumisasi sesuai dtngan ktinginan
para pengguna Friendster.

Pada 2004, lahirlah salah satu media sosial yang masih dikenal
sampai sekarang, vaitu Facebook. Facebook sendiri mulai populer
di Indonesia Pada 2008 dan juga mungalahlcan Friendster dalam
jumlah penggunanya Pada saat itu. Pada 2010 Facebook di Indonesia

mencapai 19 Juta pengguna. Pada era tersebut, warganet asyik
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menjadi diri mereka sendiri. Tidak peduli dibilang alay atau lebay,
tidak ada yang namanya selebgram, trending, viral, dan cancel culture.
Internet mudah diakses tetapi tidak Hupunuhn}'a 24 jam seperti
sekarang dan lingkungan di dunia maya masih P(Jﬁitif.

Interaksi antar-warganet masih .\;ipil dan kﬂlakuann}'a tidak HL‘PE[['EIJ‘]
netizen zaman ﬁtkarang. Scnpan santun masih dijaga, tapi ada saja
yang meracuni forum bersih dan hi_‘l'HElhElhElt.TElPi hal tersebut tidak
Parah han}'a seperti plankton yang tak terlihat secara kasat mata
berkeliaran di samudra yang sangat luas diptnuhi dtngan ikan yang

sibuk dtngan urusannya sendiri.

Mereka vang berkata kasar dan tidak senonoh, mi:n}'i:harkan
kebencian, mungulc:k Pihalc—r:ihak tertentu untuk dikenakan sanksi,
dilarang untuk m::mpul}likaﬁikan komentar, pest, dst, di jejaring
sosial selama waktu tertentu. Lebih Parahn}'a, sanksi tersebut bisa
berlaku seumur hidup dan akun pengguna tersebut akan terhapus

secara Pi_‘l'lTlal'IL"l'I.

Sementara itu, smartphone mulai masuk ke Indonesia sekitar
2011—2013. In HlTIEll'tPh()l‘lL‘, akses ke internet sudah tidak diragukan
lagi. Dalam 24 jam PL‘I‘ILII'], netizen bisa mengakses internet tanpa

hEll'LlH Pi_‘l'gi ke warnet.

Sosial media hadir seiring burkumbangnya handphone Android/
108, Pada sisi lainn}'a, Instagram didirikan Pada 2010, yang hingga
saat ini Inﬁtagram mi:njadi media sosial favorit untuk bﬁ:htrapa netizen
dikarenakan fitur seperti Puhlikaﬁi gamhar yang lebih baik. Dalam
hal ini, netizen bisa mumhagikan bakat, tugas, hingga mMOoImen-
momen hi_‘rharga mereka kcpada Pul}lik dan fitur story yang bisa
membagikan status yang tersedia hanya selama 24 jam.

Di dekade ini, semenjak muncu].n}'a Instagram, istilah baru pun
terlahir, Stlthgram adalah mereka yang terkenal dan mi:ndapatkan
ketenaran melalui aplikasi Instagram. Karena itu han}'ak sekali netizen

yang htl‘bﬂndung—hundung untuk meraih julukan ini. Mereka rela
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m::mhagikan postingan yang tidak senonoh demi m::ndapatlcan
Pi_*rhatian dari netizen lain. Hal yang sama pun ti_*rjadi dungan Tik-

Tok, yaitu aplika.v.i media sosial yang khusus untuk video Punduk.

Dtngan tidak adan}'a batasan btrptndapat, netizen bisa sebebas
hati menuangkan isi hati mereka tanpa memikirkan keadaan di
sekitar, Cc:nmhn}'a seperti tragi:di ttnggi:lamn}-'a KRI Nanggala 402
Pada April 2021 lalu, saat hi:hi:l'apa netizen thang berduka cita, ada

.v.aja netizen lain yang mi:njadikan tragi_‘di itu chagai bahan lelucon.
Tantangan di Lapangan

Cancel Culture yang bisa diartikan chagai buda}'a Pﬂnolakan atau
boikot massal, sering dialami oleh Htlthgram, artis, atau tokoh
masyarakat. Buda}'a ini muncul jika suatu ﬁgur Publik melakukan
kesalahan, baik saat ini maupun dulu. Netizen akan menghakimi figur

publik tersebut untuk tidak mcnggunakan media sosial lagi_

Cancel Culture ini sangat hi_*rhaha}'a apalagi ketika seseorang tidak
ada salah apa-apa. Ini sudah termasuk Cyber-Bullying. Korban akan
merasa tertekan mengalami depresi berat dan lebih buruknya lagi
akan mi_*ngakhiri hidupn}'a Hundiri_Ti:rkadang, bukti-bukti kesalahan
korban edit untuk membuat suasana semakin panas dan kebenaran

yang ada ttnggi:lam dalam lautan bend.

Sudah lTIi_‘I'IjEldi rahasia Puhlik di mana orang tua zaman Hi:kamng
lebih memilih memberikan anak mereka smartphone ki:timhang
mainan atau buku demi mcnghcmat bia}'a_ Bcbcrapa Pi_‘l'li_‘litial'l
mengatakan bahwa smartphone bcrdampak buruk ktpada anak-anak
karena mereja l'l'li_‘I'IjEldi orang yang tertutup dan lebih memilih
mi:n}'i:ndiri, memiliki gangguan tidur dan gangguan konsentrasi.

Anak-anak berusia 7-12 tahun ktbanyakan sudah mempunyai
akun media sosial. Entah untuk ikut-ikutan saja, agar terlihat gaul
atau demi tugas video yang diberikan oleh guru-guru mereka.

Bersosial media boleh saja untuk anak-anak, asalkan ada pengawasan
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dari orang tua. Orang tua P::rlu mengawasi apakah mercka melihat
konten yang waras atau ﬁthalikn}'a, dan juga tingkah laku mereka
apakah masih normal atau sudah melewati batas.

Peran Drang Tua

Orang tua hurpuran penting Pada keamanan anak-anak saat mereka
berselancar di dunia maya. Sebab, banyaknya kasus pelecehan lewat
dunia maya sangat bisa menghancurkan mental anak dan memengaruhi
masa depannya. Cyber-bullying juga sangat mengancam keschatan
mental anak, orang tua diharapkan untuk menjaga dan mundukung

anakn}'a serta memberhentikan internet untuk sementara waktu

Penipuan melalui aplika.v.i pesan seperti W’hatﬁﬁpp dan Tclﬂgram
akhir-akhir ini sering ti:rjadi. Mulai dari penipuan undian, pinjaman
online, website judi, hingga santet online. Bagi mereka yang sudah
teredukasi mereka akan mengabaikan pesan — pesan itu, tapi
hagaimana mereka yang langﬁung menelan janji-janji pal.v.u tersebut,
seperti paman di PL‘I(JH(Jk sana yang ¢konominya thang tidak baik-
baik saja.

Tapi, selain contoh buruk netizen yang disebutkan di atas, masih
ada netizen yang baik dan 5aling membantu sesama. Scpcrti
memberikan buka puasa untuk ojek online, membantu orang
mempromosikan jualann}'a vang tak hugitu laku, mencari orang
hilang dan masih ban}'alc lagi. Orang baik di dunia maya itu ban}'alc
tapi mereka t::rhalangi aura ncgatif yang tersebar luas karena
majoritas netizen Indonesia lebih mi:n}'ukai berita buruk yang
kontroversial darip ada berita Pcmitif_

Dalam hal ini, faktor Ptrilaku ntgatif netizen ini han}'ak sekali,
mulai dari kurangnya literasi, ekonomi, edukasi, dan frustasi. Pada
Februari 2021, Microsoft merilis Digital Civility Index (DCI) atau
Indeks Keberadaban Digital. Dalam survei tersebut, bisa dilihat
bahwa Indonesia berada Pada peringkat 29 dari 32 negara yang disurvei.
Hasil itu menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara dengan kesopanan
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MNetizen rendah di r"-..k'.ia'['t:nggara_ Fakta ini langﬁung terbukti bahwa
akun Instagram Microsoft di serang netizen Indonesia setelah survei

itu dipuhlikaﬁikan.

Solusi untuk problematika netizen Indonesia yang tercinta ini banyak
sekali. Bisa dimulai menyebarkan kesadaran kepada masyarakat luas
bagaimana tata krama dalam menggunakan media sosial dan internet,
cara mt:ngiduntiﬂkaﬁi dan mengatasi hoaks dst. Tapi, hal yang Paling
utama adalah introspeksi diri terlebih dahulu, apakah kita sudah
menjadi netizen yang baik dan tidak mempermalukan nama Indonesia

di mata dunia?
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Menyoal Komunitas Pelangi

Ummi Kulsum

Indonesia sering dijuluki negara yang memiliki toleransi penuh
atas perbedaan. Perbedaan yang dimaksud adalah sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila vang diimani sebagai landasan dalam pedoman
berbangsa dan bernegara. Dalam hal ini, Indonesia adalah negara
yang aman dan damai. Terlihat dari penduduknya dapat hidup dalam

dan kesetaraan di tungah Purhudaan_

Perbedaan menjadi identitas bagi suatu negara untuk dapat dikenali,
terlebih oleh negara lain. Adapun aturan yang mengatur adanya
perbedaan dalam suatu negara, seperti perbedaan berpendapat,
diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 mengenai hak kebebasan
berpendapat. Menjadi hal yang lumrah dalam kehidupan sosial
utamanya dalam hal menanggapi suatu perbedaan baik itu suku, ras,

agama, bahasa, dan perbedaan berpendapat.
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Namun, di sisi lain, saat ini ti:rdapat fenomena penyimpangan
sosial. Fenomena tersebut tentu berbeda dtngan arti kEltEl“PL‘l'I')L‘dElEln”.
Pun}'impangan sosial atau Purilalcu menyimpang murupakan suatu
tindakan atau Pi:rilaku yang dilakukan seseorang ataupun k::lompok yang
tidak sesuai dungan norma sosial yang berlaku di suatu lingkungan
ma.v.}'arakat maupun ktlc:mpuk yang telah mi_*n}'izpakati aturan atau

norma H(JHial }'ang tL"lElh ada.

Dengan kata lain pi_*rilaku menyimpang merupakan Htgala bentuk
tindakan yang bertolak btlakang dtngan norma-norma sosial yang
berlaku Pada tatanan sistem sosial maﬁyarakat. H—\lhaﬁil, menurut
Profesor Robert M. Z Lawanag seorang pakar HUHiDl(JgiH, penyimpangan
sosial lTIi_‘I'IjEldi Purmaﬁalahan Pc:kc:k yang di dalamn}'a ti_*rdapat hak
resmi untuk dicampurtangani oleh Pihak—Pihak yang memiliki

wewenang dalam tatanan sistem sosial.

Secara umum, penyimpangan sosial dapat diktlc:mpuldcan men-
jadi dua, yaitu penyimpangan Pcmitifdan penyimpangan nugatif.
Pcn}'impangan Pm‘.itif m::ngarah Pada nilai-nilai sosial yang ideal,
meskipun cara yang dilakukan tampak menyimpang dari norma
yang berlaku. Pada umumnya, penyimpangan jenis ini masih dapat
diterima masyarakat karena mmaidungan Pcrubahan zaman, Cuntcnhn}'a
perempuan hckcr_ja ﬁ::l}agai supir truk.

Sedangkan penyimpangan negatif merupakan perilaku yang
mi_*ngarah kupada nilai-nilai sosial yang dipandang rendah dan
berakibat buruk hagi masyarakat. Cc:nmhnya, membunuh, mencuri,
dan korupsi. Adapun bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang
umum dikenal di ttngah—ti:ngah ma.v.}'arakat seperti penyimpangan
gaya hidup, penyimpangan Pﬂmakaian hamng konsumsi, penyimpangan
seksual, dan kriminalitas. Tentu dari hi:rhagai bentuk-bentuk
penyimpangan di atas ada titik keresahan tersendiri hagi chagian

ma.v.}'arak at.
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Pa.v.aln}'a, saat ini yang thang Pcnpultrdiptrhincangkan mengenai
penyimpangan seksualitas yang dikenal dtngan Lesbian, Gay,
Bisesksual, dan Transgender (LGBT). Penyimpangan seksual semakin
gencar dip::rhincangkan l(hu.v.usn}'a di media sosial. Tak jarang, saat
ini han}'ak pasangan homoseksual dan lesbian terbuka ktpada
khala}'ak umum, mi:njadi mpik utama Ptl‘hincangan yang mi:ndapat
respons masif dari masyarakat yang nc:tabunun}'a fenomena tersebut

masih tabu di Indonesia.

Pasangan sesama jenis di Indonesia saat ini masih tidak diakui oleh
Negara. W’alaup un pasangan LGBT memiliki hak asasi manusia yang
patut dihargai ki:h::radaann}'a, namun harus tetap disadari akan
lci:n}'ataan bahwa Indonesia di dominasi oleh mas‘.yarakat dungan
norma-norma keagamaan yang cukup kental. Ditambah lagi
reputasi Indonesia suhagai Negara dungan kulc:mpc:k muslim yang
moderat, Hi:hingga tidak dapat di pungkiri bila orang-orang LGBT

m tnghadapi intoleransi dan diskriminasi.

Di t::ngah—t::ngah masyarakat, fenomena tersebut sering kali disebut
dtngan sebutan penyakit masyarakat. Tak jarang, han}'ak sekali
masyarakat yang beranggapan bahwa LGBT sebagai sesuatu yang
menular, vang kerap dikaitkan dungan adan}'a penyakit HIV yang
c::nd::rung muncul akibat adan}'a praktik LGBT. Respons masyarakat
pun c::nd::rung masif ketika mi:ngi:tahui lingkungan sekitarnya

te rdap at aktivitas LGBT.

Fenomena tersebut pun tidak serta-merta terjadi tanpa sebab.
Adapun dua faktor yang menyebabkan adanya LGBT, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal disebabkan oleh faktor
hic:lc:gis atau genetik. Seseorang dapat menjadi LGBT karena
keturunan atau karena kelainan genetik yang dimiliki sejak lahir.
Stdangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar seperti

tempat kerja dan sekolah.
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Adapun faktor lain yang dapat menyebabkan seseorang menjadi
LGBT seperti faktor psikologis atau trauma masa lalu, Trauma
dalam artian seperti sakit hati Pada pasangan, kekerasan seksual masa
kecil, dan lain HL‘I}ElgEliI'I}'EL Namun, yang menj adi titik Pcrmaﬁalahan
saat ini adalah LGBT bukan lagi PE[‘[TIE[HE[IEIJ‘]E[I‘I Pi_*rmnal, melainkan
semakin terorganisasi, terstruktur, dan dipm‘juangkan L‘kﬁ.thL‘I‘IHiI‘I}'a
secara sistematis,

Pelembagaan

Jika melihat kilas balik sejarah pertama kali adanya gerakan LGBT
di Indonesia di}'akini dimulai dtngan bﬁ:rdirin}'a organisasi tmnﬁgﬁ:ndtr
pertama, yakni Himpunan Wadam Djakarta (HIWAD), vang difasilitasi
oleh Gubernur Jakarta pada saat itu, Ali Sadikin, pada 1969. Pada
zaman orde baru, Pada maret 1982, organisasi gay pertama di
Indonesia berdiri di Solo, ]awaT::ngah. Lalu, Pada 2002, Pi:mi:rintﬂh
meresmikan Pi:mbi:rlakuan hukum syariat berdasarkan hukum
syariat di Provinsi Aceh, di mana LGBT dianggap Hi:hagai suatu
kejahatan atau tindakan kriminal. Hukum ini berlaku l(i_‘PEldEl semua
Pihak. Di Aceh menjadi satu-satunya daerah di Indonesia yang
memiliki hukum untuk para Pulaku LGRBT.

Jika dilihat dari zaman ke zaman, perilaku penyimpangan seksual
tidak lagi ditutupi ki_*hi_*radaann}'a oleh para Ptlaku atau ktlcnmpc:k
LGBT. Ditambah di:ngan li:mahn}'a aturan UL mengenai penyimpangan
scksual serta dengan adanya hukum hak asasi manusia yang
mem perkuat kebebasan untuk melakukan apa saja tanpa merugikan
orang lain. Dan keberadaan tempat atau daurahjuga lTIL‘I'IjEldi penentu

hi:rki:mhangn}'a komunitas LGBT untuk bebas I?i_‘l'i_‘kHPl'L‘Hi.

Cc:ntc:]m:m, di kawasan Jakarta dan sekitarnya, gerakan komunitas
LGBT justru terang-benderang. Jakarta dengan sifat inklusifnya
serta pola pikir dan karakter masyarakat kota metropolitan yang
cenderung cuck, apatis, dan egosentris, menyuburkan komunitas

LGBT. Terlebih lagi hagi para Ptlaku LGBT, komunitas merupakan
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rumah untuk bereskpresi dan merasa diterima dengan apa adanya.
Di Indonesia, komunitas LGBT erat huhungannya dungan SOGIEB
(sexual orientation, gender identity, expression and body) sebagai wujud

L‘kHPl‘L‘Hi kebebasan Prihadi.

Pergerakan yang semakin masif menjadi masalah sosial yang
c::ndm‘ung destruktif. Terlebih dtngan didukungn}-'a idtc:lc:gi yang
diptrcaya ki:hi:namnn}a oleh para kaum komunitas LGBT. Seperti
dikatakan bahwa LGBT adalah kodrat yang diberikan oleh Tuhan
terkait orientasi seksual yang dikatakan unik. Dalam hal ini, LGBT
tetap mi_*ndapaﬂcan hak yang harus dihalgai, miﬁaln}'a kaum LGBT
tetap dapat bekerja dtngan baik dan Pmduktif.

Terlebih lagi pergerakan masif komunitas LGBT saat ini didulcungdana
yang cukup besar. Adapun lembaga internasional yang memberikan
dukungan atas komunitas LG BT, salah satunya adalah PBB. Dana
yang cukup besar tersebut tentu efektif chagai sarana kampanye,
gerakan-gerakan masif, dan pencitraan baik di media maupun

berbentuk forum-forum dalam skala nasional ataupun internasional .

Tak han}'a itu, gerakan masit komunitas LGBT juga diptngaruhi
oleh orang-orang penting yang hurptngaruh, baik dalam k::l'u'dupan
nyata ataupun media sosial. Cc:nmhn}'a, public figure, tentu akan
mi:nj&di Pi:ngaruh bagi individu itu tersendiri. la merasa memiliki
sesuatu keunikan yang sama dtngan Puhlic ﬁgun:, akhirn}a m::mhuatn}a

merasa s5¢nas l|3 f

Mtnjadi ancaman besar khu.v.u.v.n}'a hagi negara dan generasi yang
akan datang, LGBT sangat hurtuntangan dungan iduc:lc:gi hangﬁa
Indonesia: Pancasila, di mana h::rt::ntangan dcngan nilai-nilai yang
ttl‘kandung di dalamn}'a, seperti nilai Ketuhanan Yang Maha Esa dan
Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab.

Ancaman ti:rhadap generasi mi:ndatang adalah ketika LGBT
Memicy munou ln}'a maﬁyaralcat hedonis yang amoral, p::rmi.v.if, dan

sakit secara hisik maupun P.k;ikulugiﬁ. Dampakn}'a pun akan hi:rp tngaruh
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ti_*rhadap regenerasi, yang di mana regenerasi mi:nj&di suatu harapan
hangsa agar dapat menjalankan proses kepemimpinan suatu hangﬁa
yang diharapkan dapat membawa bangﬁa ini munjadi hangﬁa yang

lebih baik ke dcpann}'a.

Peran lingkungan, kuluarga, pﬂmurintah, dan keyakinan menjadi
titlk utama dalam mi_*nanggulangi fenomena penyimpangan scksualitas
ini. Sebab, LGBT merupakan ancaman terbesar bahkan dinilai lebih
mengancam integritas suatu bangsa. Kesinambungan peran-peran
di atas diharapkan dapat menghentikan laju perkembangan komunitas
LGBT.

Walaupun dirasa akan mengalami ketidakseimbangan karena
Pungaruh glc:ba].iﬁaﬁi semakin merambah dari waktu ke waktu, tapi
tidak menutup kemungkinan bahwa P::m::rintah Indonesia akan
mempertegas hukum mengenai penyimpangan seksual yang tidak
hanya menguatkan konteks hukum pernikahan sejenis sesuai dengan
UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Namun, HE]‘]E[I'LIHI‘I}'E[
lebih diﬁPEﬁiﬁkaHikﬂl‘l kembali aturan hukum di Indonesia mengenai
hal-hal yang berbau penyimpangan seksual, sehingga dengan
dipertegasnya hukum di Indonesia mengenai LGBT, akan berpengaruh
turhadap bcrlcumbangn}'a komunitas yang ada di negeri ini. Tak han}'a
itu, m:l}agai maﬁ}'arakat Indonesia yang bcrid::ologi Pancasila tentu
Pi_*rilaku LGBT adalah penyimpangan yang mi:n}'alahi iduulugi

Pancasila.

Maka itu, lni:njadi suatu prioritas penting bahwa norma-norma sosial
itu harus dijunjung tinggi agar tidak rontok htgitu saja. Kesadaran
menjadi poin penting dalam proses penistaan LGBT yang ada saat
ini. Kesadaran bahwa manusia diciptakan .L'.a].ing hurpasang—Pasangan,
kesadaran akan pentingnya masa dL‘PElI‘I yang cerah .v.:_*hagai regenerasi
hangﬁa, serta kesadaran akan indahn}'a suatu Ptnciptaan vang telah
diberikan sedemikian rupa oleh yang Maha Kuasa.
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Main Adu Moral
Dengan Kesejagatan

Zahda Aulia Efendi

Globalisasi adalah kecend erungan umum untuk mengintegrasikan
kehidupan masyarakat adat dan lokal ke dalam komunitas global di
berbagai bidang. Akibat globalisasi, semua aspek, baik pendidikan,
ckonomi, dan tﬂknologi turut berubah. Bahkan, glohaliﬁa&;i berpotensi
mengubah moral para remaja. Lebih-lebih, di Indonesia, krisis moral

anak remaja masih sangat mumprihatinkan_

Istilah remaja memiliki arti kumatangan mental, emosional, sosial,
dan fisik. Masa remaja juga menunjukkan sifat Puralihan atau transisi,
karena di masa remaja belum mencapai status dewasa dan bukan lagi
status anak-anak. Kurangnya kesiapan terhadap perubahan-perubahan
pada masa remaja ini dapat menimbulkan berbagai Pm‘ilaku
menyimpang, antara lain kenakalan remaja, Pun}'alahgunaan obat

terlarang, HIV/AIDS, aborsi, dan lain sebagainya.
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Moral zaman sekarang mempunyai nilai impli:-‘.it, karena han}'ak
orang mi:mp::rtahankan sikap moral ata amoral mereka dari
Purﬁpuktif}'ang sempit. Seseorang dianggap bermoral jika perkataan,
prinsip, dan tindakann}'a dinilai ba dan benar sesuai dcngan nilai-
nilai yang dianut oleh maﬁyarakat. r"tpal::ila yang dilakukan seseorang
sesuai dengan nilai-nilai maﬁyarakat dan diterima di lingkungan
masyarakat, akan dianggap baik mc:mln}'a dan Huhalikn}'a. Moralitas
adalah Pmduk huda}'a dan agama.

Ptngaruh huda}'a asing yang masuk ke Indonesia telah mi:nguhah
moral dan Purilaku remaja Indonesia. Sumuan}'a langsung diHL‘l‘ElP
tanpa memikirkan atau memilih tindakan apa yang harus diambil.
Dulu, moral anak-anak Indonesia Pa diacungi jempol sebab dilihat
dari sopan santun serta ucapannya yang baik. Namun, kini, moral

dan Perilaku remaja Indonesia sangat mungkhawatirkan.

Secara umum, globalisasi dapat memiliki dampak positif’ dan
nugatifdi saat bersamaan. Dampak glc:ha].iﬁasi yang Paling munc:njc:l
dapat m::wujud dalam hchcrapa ElHPL‘k, yaitu P(Jlitik, ckonomi,
dan chﬁial—huda}'a. Secara Pc:litik, dampak Pcmitifnya adalah adan}'a
pemerintahan demokratis yang terbuka, adapun negatifnya adalah
liberalisme yang mcmungldnkan ti_‘l'jEldil'l}'El pﬂruhahan iduologi
negara.

Secara ekonomi, dampak pc:sitifn}'a adalah ti:rhulcan}'a pasar
internasional yang dapat meningkatkan kesempatan kerja dan
menguatkan devisa negara. Sementara dampak ntgatifn}'a adalah
hilangn}'a kecintaan ti:rhadap Pmduk lokal karena han}'ak Pmduk
luar negeri yang dijual bebas di Indonesia. Seperti maraknya brand
fashion luar negeri yang mun}'uhahkan remaja Indonesia meniru
unsur kebudayaan barat.

Dampak Globalisasi

Proses gluhaliﬁaﬁi lahir dari Purktmhangan ilmu Ptngttahuan,

teknologi, transportasi, dan komunikasi. Globalisasi membawa gaya
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huda}'a baru, htvdampak luas Pada kebebasan huda}'a daerah, dan
m::mpi:rkuat dominasi huda}'a barat atas hudaya kita melalui

kc:lc:nialimnu I'Jl.ldEl}'El I'.’Ell'l.l.

Contoh pertama dampak glc:haliﬁaﬁi yang dapat diangkat untuk
mcmpﬂrdalam artikel ini yaitu penggunaan media sosial di lcalangan
remaja Indonesia. Tidak dapat diﬁangkal bahwa media sosial hi:rdampak
besar dalam kthidupan seseorang. Seseorang yang awaln}'a bukan
slapa-siapa bisa hurktmhang pesat di media sosial. Bagi maﬁyamkat,
lchu.v.u.v.n}'a remaja, media sosial sudah mi:nj&di candu yang membuat

penggunanya tidak bisa mi:njalani hari tanpanya.

Media sosial adalah media online yang memungkinkan penggunanya
dungan mudah I'JL‘['PEll'tiHiPElHi, burbagi, dan membuat konten seperti
hlog, jejaring sosial, Wiki, forum dan lainn}'a. Media sosial mengajak
slapa saja yang tertarik untuk htl‘Pal‘tiHiPaHi dungan berkontribusi
secara terbuka, memberi masukan, berkomentar dan bcrhagi informasi

dalam waktu yang cupat dan tidak terbatas.

Remaja di media sosial hiaﬁan}'a mi:ngunggah aktivitas Prihadi,
cerita, dan foto bersama teman. Sttiap orang bebas berkomentar
dan hm‘hagi Pandangan mercka di media sosial tanpa ragu-ragu. Di
sisi lain, di media sosial, sangat mudah untuk memalsukan identitas
atau melakukan kejahatan, Dalam kaitan ini, remaja sekarang dianggap
keren karena aktif di media sosial. Remaja yang tidak memiliki media

sosial, dianggap kuno atau kutinggalan zaman,

Remaja yang aktif di mediasosial juga sering mi:ngunggah kegiatan
Huhari—harin}'a. Hal ini seolah munjulaﬁkan gaya hidup mereka yang
selalu mengikuti P::rki:mhangan zaman. Namun, apa yang mereka
unggah di media sosial tidak serta merta lTIi_‘nji_‘lElHkEll'l keadaan asli
lci_*hidupan sosial mereka. Ketika para remaja mem-posting aspek-aspek
menyenangkan dalam ]'u'dup mereka, tidak jarang mereka .\;ubutuln}'a
tcngah kesepian.
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Selain penggunaan media sosial, dampak kedua dari glc}haliﬁaﬁi
ti:rhadap moralitas remaja Indonesia adalah soal pakaian_ Ga}'a
rpakaian anak muda dan Pakaian siswa kini tidak Iagi m::ndukung
nilai kesc}l:}anan karena mereka herl:}akai,an minim dan ketat. S::P::rti
contoh seraga yang mercka kenakan di sekolah yang harusn}'a
formal dibuat ketat dan rok yang dibuat lebih Pendek.

Contoh ln}'a dari dampak glc}haliﬁaﬁi yaitu mi:ri:hakn}'a
p::rk::lahian antar-sekolah, konflik antar-anak sekolah yang I'.!L‘l'l.ljl.l ng
pada p::rti:ngkaran dan Pemhunuhan, kenakalan remaja yang
berlebihan, siswa yang tidak hertanggung j:{wah, dan han}'ak anak
sekolah yang menjadi korban narkoba. Bahkan kebiasaan berkelahi
kini sudah menjadi huda}'a dan mereka berkelahi han}'a untuk

lTIL‘l']ilTII'JLIll(ElD sensasi serta l'l.lbil.lh tanpa 313331'1 }ang jelas_

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa huda}'a barat 5uk dan
keluar dari Indonesia dtngan bebas. F\kihatnya, huda}'a Indonesia
semakin merosot dan nilai-nilai Pancasila tidak lagi dijadilcan Fedc}man
hidul::» oleh generasi muda Indonesia. Krisis moral juga muncul ketika
nilai-nilai Pancasila mulai merosot dan tidak lagi dipmk‘tikkan dalam
kehidupan hermasyarakat, Pancasila yang seharusn}'a dijadikan

Pedc}man hiduP ﬁ'x falsafah hangﬁa, kini tinggal 5em|:lc}}'an.
Sthagian besar masyarakat Indonesia memperca}'an Pendidikan

sel:lagai leml:laga yang dapat mi:nghasilkan manusia yang bermoral,
beretika, dan berakhlak. Selain itu, Indonesia juga mengaku sehagai
negara yang heragama, Namun pertanyaannya 5L=karang adalah
mi:ngamatgitu hanyak orang, terutama remaja yang tidak bermoral?
thtri ini semakin dijangkiti Virus glc}halisasi yang hi:rdampak buruk
ti:rhadap moral masyar, t ]ndc}nesia, terutama para ri:maja.
Secara umum para remaja memiliki potensi, tantangan, dan
tanggung jawab yang besar pada masanya. Tantangannya yaitu selalu
menjaga generasi penerus agar lebih baik dari 5::|]::1umn}a. (enerasi

lTIl.IdEI }'ang lTIL‘l'LlPalCEll'] aktm‘ utama PL‘[’LII'.!EIJ']EID Pi_‘l'll.l lTIL‘l']gEllTlhﬂ
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tindakan transtormatif. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk
nu‘lgajarkan nilai-nilai etika dan moral ktpada remaja.

]_,angkah—langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah dampak
ne gatif glc}halisasi adalah dtngan waﬁpada dan selektf terhadap arus
glohalisasi, Sikap selektif diartikan 5Ehagai 5ikap menentukan pilihan
terbaik hagi kehidupa.n diri sendiri, mas.}'arakat, dan hangsa melalui
proses yang cermat, rasional, dan normatif terhadap segala macam

pengaruh luar dtngan PL‘I'ILI]'] tanggung jEl‘v‘l.-’ElI'.L

Pada aras ini, Hikap yang terpenting adalah Pungtmhangan nilai-
nilai agama, Menumbuhkan nilai-nilai agama sangat esensial
hagi semua individu. Karena yang terlihat Hukarang ini adalah
menurunnya pegangan turhadap agama Huhingga mungakihatkan
keyakinan agama mulai ditekan, terdesak, iman kcpadaTuhan han}'a
menjadi simbol, dan lamngan serta Pi:rintahTuhan tidak lagidiikuti_
Ketika pi:mahaman seseorang tentang agama mi:ngi:ndur, ptngnntml
dalam dirin}'a akan hilang. Hal pertama yang harus dilakukan adalah

m ::mupuk nilai-nilai agama.

Selain itu, pi:mhinaan nilai-nilai etika dan moral memerlukan kerja
sama sckolah, masyarakat dan diajarkan dalam lingkungan ktluarga.
Keluarga adalah lingkungan pertama dan ti_*rpcntinéﬂ mana seorang
anak menerima ptndidikan etika dan moral. Peran orang tua sangat

Pt‘ﬂﬁﬂg dalam PITE}ELES perkemhangan mc}ral 3.['131(

Ajaran mcl seperti mendidik mereka dan memberi mercka
pi:mahaman tentang perhuatan baik dan buruk dtngan menanamkan
nilai-nilai agama dan sopan santun, f]rang tua harus terus-menerus
memantau Pen'lalcu dan Pedcembangananak mereka secara keseluruhan,
terutama jika anak masih remaja. Karena ada ki:tidakf.i:imhangan
emosional pada usia tersebut dan mudah untuk ti:lji:l'utnu5 pada hal
yang buruk.

Selain lingkungan keluarga, ada juga lingkungan sekolah. Di

lingkungan Hi.‘k(]lah, PL‘[’E[I'I gl.ll'l.l haru.v. l'l'IL‘lTII'.!L‘kali siswa dcngan
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Pi:rki:mhangan etika dan moral. Belajar bukan sekadar memberi
ilmu. Guru harus mampu mendidik dan menanamkan nilai-nilai
yang baik serta munjadi contoh hagi siswanya, Melalui pengajaran,
guru P::rlu kreatif' dalam memasukkan nilai-nilai moral yang

ditanamkan Pada Hiﬁwan}'a_

Selain lingkungan ktluarga dan seckolah vang mengajarkan etika
dan moral, juga ti_*rdapat lingkungan masyarakat. Anak-anak tumbuh
dan hi:rki:mhang di ma.v.}'arakat. Ada lima sistem sosial dalam
ma.v.}'arakat, salah Hatun}'a adalah sistem moral dan etika. Li:mhaga
moral dan etika htrtugaﬁ lTIL‘I'IgL‘ICJlEl dan merespons nilai-nilai
dalam masyarakat. Oleh karena itu, peran masyarakat dalam
nu‘lgajarkan etika sangat I'.!L‘l'PL‘I'IgEll'LIh.

Dalam bidang tekm}l(}gi dan informasi, salah satu langkah yang
mungkin dilakukan adalah dengan menyaring informasi yang baik
dan bermanfaat. Selain itu, informasi yang tersebar di masyarakat
Purlu dipantau oleh semua pihak agar tidak hurdampak buruk
k]‘jl.lﬁl.lﬁl'l}-'a Pada kalangan remaja. Masyarakat juga P::rlu mengikut
Pi_*rki_‘mhangan ilmu Ptngttahuan dan ti:knulc:gi an tidak ti:rtinggal

dungan negara lain atau terkecoh oleh informasi dari luar,

]_,angkah—langkah di atas tidak dapat dilakukan kecuali semua Pihak
hi_‘l'[)i_‘l'al'l aktif. Kolaborasi yang hebat nji:rlukan untuk dapat
memaksimalkan hasil. Kerja sama tersebut tidak lepas dari persatuan
dan kesatuan bangsa, sd'ji.ngga P‘a.ncasi]u]arus dihangkitkan kembali
5Ehagai idec}lc}gi nasional serta dapat menumbuhkan kembali rasa
nasionalisme bang:-‘.a agar pararemaja dapat mencintai Indonesia.

Han}'a ada satu solusi untuk setiap masalah di dunia ini, dan itu adalah
agama. Faktor yang menentukan tingginya moralitas seseorang adalah
pi:lnahalnan dan pi:ngamalan norma, lalu vang mengajarkan etika dan
norma, yaitu agama. Jadi, semakin tinggi Pcmahaman agama seseorang,
akhlakn}'a akan semakin baik, Pada hakikam}'a, inti semua agama adalah

berbuat baik. Jika moral mereka rusak, agamanya juga rusak.
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Sebagai penutup dapat l’.iiHil‘I‘IPLIlkal‘l bahwa kehadiran gluhaliﬁaﬁi
memiliki dampak pmitif dan nugatif. Efek ini tidak secara langﬁung
mempengaruhi nasionalisme, namun secara keseluruhan, hal tersebut
dapat mcngakihatkan bﬁ:rkurangn}'a atau hilangn}'a rasa nasionalisme
terhadap negara. Karena orang yang berpendidikan moral adalah
orang yang sadar akan semua nilai dan tindakannya dan siap untuk

hulajar dan bertindak Llcngan cara tertentu.
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Sepanjang sejarah peradaban manusia, anak muda selalu
menawarkan alam pikiran yang berbeda. Utamanya, ketika
anak-anak muda itu memandang persoalan-persoalan sosial,
budaya, politik, dan agama. Anak muda selalu resah atas doktrin
dan ide yang melembaga. Sebab, dalam benak mereka, mereka
tidak mengenal konsep absolutisme. Sebaliknya, yang menyeruak
kuat dalam perspektif merekan adalah kebaruan dan keresahan.
Inilah mengapa, dalam beberapa kasus, anak muda terlihat begitu
kritis atas ragam fenomena sosial-budaya yang menyembul di
tengah-tengah masyarakat, termasuk di kalangan mereka sendiri.

Buku ini adalah rangkuman beberapa pemikiran anak-anak muda

yang mencoba membedah fenomena kebudayaan yang terjadi di

sekitar mereka. Anak-anak muda yang menulis esai dalam buku ini,

seolah sepakat bahwa transformasi kebudayaan itu suatu hal yang
niscaya, tetapi lantas bagaimana menyikapinya? Beberapa esai
dalam buku ini mengetengahkannya. Boleh jadi, para pembaca yang
budiman tidak sependapat dengan ide esai-esai dalam buku ini,
tapi begitulah ciri khas alam pikiran anak muda, kalaupun orang
tidak sepakat dengannya, mereka tetap akan menulis, kritis, dan

berkomentar atas hal-hal yang mereka lihat.
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